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KATA PENGANTAR

Puji syukur kita panjatkan ke hadirat Allah, Tuhan Yang Maha Esa, atas berkat dan rahmat-Nya
Bala Guru Penggerak Provinsi Nusa Tenggara Timur berhasil menyelesaikan penyusunan laporan
kinerja tahun 2024 dengan tepat waktu. Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006
Tentang Pelaporan Keuangan dan Kinerja Instansi Pemerintah dan Peraturan Presiden Nomor 29
Tahun 2014 Tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah telah mengamanatkan
kepada setiap instansi pemerintah untuk menyusun laporan kinerja setiap tahun.

Laporan ini menyajikan informas kinerja atas pencapaian sasaran kegiatan beserta indikator
kinerja kegiatannya sebagaimana tertuang dalam Perjanjian Kinerja Balai Guru Penggerak Provinsi
Nusa Tenggara Timur tahun 2024. Balai Guru Penggerak Provins Nusa Tenggara Timur pada
tahun 2024 menetapkan 2 Sasaran Kinerja dan 5 Indikator Kinerja Kegiatan. Secara umum Balai
Guru Penggerak Provinsi Nusa Tenggara Timur telah berhasil merealisasikan target kinerja yang
ditetapkan dalam perjanjian kinerja.

Meskipun telah banyak capaian keberhasilan, namun masih banyak permasalahan yang perlu
diselesaikan di tahun mendatang. Permasalahan tersebut diantaranya kurangnya SDM di BGP
Provinss NTT dan kekosongan jabatan Kasubag yang cukup lama. Dengan dukungan dan
keterlibatan seluruh pemangku kepentingan, diharapkan permasalahan yang dihadapi tersebut
dapat segera terselesaikan.

Melalui laporan kinerjaini diharapkan dapat memberikan gambaran objektif tentang kinerja yang
dihasilkan Balai Guru Penggerak Provins Nusa Tenggara Timur pada tahun 2024 Semoga laporan
kinerja ini bermanfaat sebaga bahan evaluasi perencanaan program/kegiatan dan anggaran,
perumusan kebijakan bidang pendidikan dan kebudayaan serta peningkatan kinerja di tahun

mendatang.

Akhir kata, saya ucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah membantu tersel esaikannya
laporan kinerjaBalai Guru Penggerak Provinsi Nusa Tenggara Timur pada tahun 2024.

Kupang, 31 Januari 2025
Plt. Kepala BGP Provinsi NTT

Dr. Subandi, M .M.
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Ikhtisar Eksekutif

Laporan kinerja Balai Guru Penggerak Provinsi Nusa Tenggara Timur Tahun 2024 menygjikan
tingkat pencapaian 2 (dua) sasaran kinerja dengan 5 (lima) indikator kinerja sebagaimana
ditetapkan dalam Perjanjian Kinerja tahun 2024. Tingkat ketercapaian dan ketidakcapaian
indikator kinerja lebih detail diuraikan pada BAB 1ll. Secara umum, capaian kinerjanya adalah
sebagal berikut.

Secara umum, capaian kinerja BGP Provinsi Nusa Tenggara Timur selama tahun 2020-2024
sebagal berikut:

1. Jumlah Guru dan Tenaga K ependidikan yang Mengikuti Pelatihan Pembelgjaran Paradigma
Baru

Perbandingan Capaian Kinerja
Jumlah Guru dan Tenaga Kependidikan yang Mengikuti
Pelatihan Pembelajaran Paradigma Baru

Tahun 2020-2024
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2. Jumlah Guru dan Tenaga Kependidikan yang Mengikuti Inovasi Pembelgjaran dalam
Peningkatan Kompetensinya

Perbandingan Capaian Kinerja
Jumlah Guru dan Tenaga Kependidikan yang Mengikuti Inovasi
Pembelajaran dalam Peningkatan Kompetensinya
1 Tahun 2020-2024
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3. Jumlah Guru yang Mengikuti Program Pendidikan Kepemimpinan Sekolah Model Baru
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Perbandingan Capaian Kinerja Jumlah Guru yang M engikuti
Program Pendidikan Kepemimpinan Sekolah Model Baru
Tahun 2020-2024

3.515 org/
/

/

939}. 950 ori/

2020 2021 2022 2023 2024

4. Predikat SAKIP BGP Provinsi Nusa Tenggara Timur
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5. Nilai kinerjaanggaran atas pelaksanaan RKA-K/L

Perbandingan Capaian Kinerja Realisas Kinerja Anggaran Atas
Pelaksanaan RK A-K/L BGP Provinss NTT
Tahun 2020-2024
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Trend Alokasi Anggaran BGP Provinsi Nusa Tenggara Timur
Tahun 2020-2024
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Tahun

Berdasarkan dari grafik di atas, dapat dikatakan bahwa alokas anggaran selama tahun 2022 hingga
2024 mengalami peningkatan, hal tersebut seiring dengan peningkatan sasaran program prioritas
BGP Proving NTT.
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PENYERAPAN ANGGGARAN
BGP PROVINSI NUSA TENGGARA TIMUR TAHUN 2024

Rn100.110.397.000

Rp99.746.291.622

m PAGU

REALISASI
99,64%

Anggaran Tahun 2024

Selama tahun 2024, terdapat permasal ahan/kendala yang dihadapi dalam upaya pencapaian target,

antaralain:

1.
2.

K ekosongan jabatan kepala Subbagian umum selama lebih kurang 8 bulan;

Bencana aam erupss Gunung Lewotobi di Kabupaten Flores Timur menyebabkan
terganggunyajadwal pernerbangan di 7 kabupaten selama lebih kurang 4 bulan;

Pembatasan anggaran perjalanan dinas 50% pada waktu mendekati akhir tahun anggaran/bulan
November 2024;

Kurangnya jumlah SDM BGP Provinsi NTT;

Kgenuhan dari pendidik yang mengikuti pelatihan kompetensi berbasis daring

Upaya yang telah dilakukan untuk mengatasi permasal ahan/kendala yang muncul, antaralain:

1.
2.

Kepala BGP Provinsi NTT merangkap tugas menjadi kepala subbagian umum;

Kegiatan BGP Provins NTT yang dilakukan untuk daerah-daerah yang terdampak erupsi
Gunung Lewotobi berbasis daring dan khusus untuk anak-anak di pengungsian yang
terdampak erupsi Gunung Lewotobi, BGP Provinsi NTT membuat program trauma healing di
beberapa posko pengungsian.

Merevisia program-program kegiatan yang akan dilaksanakan agar pagu anggaran tidak
minus;

Memanfaatkan mahasiswa/siswa yang magang di BGP Provinsi NTT untuk membantu di
bagian administrasi;

BGP Provinss NTT memberikan dorongan dan motivas kepada peserta pelatihan berbasis

daring.
vi
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BAB I
Pendahuluan

A. Gambaran Umum
Balai Guru Penggerak Provinsi Nusa Tenggara Timur merupakan Unit Pelaksana Teknis yang
berada di bawah pembinaan Direktorat Jenderal Guru dan Tenaga Kependidikan.
Awal berdiri, lembaga ini bernama Balai Pengembangan Kegiatan Belgar (BPKB) Nusa
Tenggara Timur dibawah Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Provinss NTT lalu pada tahun
2017 beraih fungs menjadi UPT dibawah Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan dan
berubah nama menjadi BP Paud dan Dikmas Provinsi NTT. Pada bulan April Tahun 2022, BP
Paud dan Dikmas Provinss NTT berubah nama menjadi Balai Guru Penggerak Provinsi Nusa
Tenggara Timur sesuai dengan peraturan Permendikbudristek No 14 Tahun 2022 Tentang
Organsasi dan Tata Kerja Balai Besar Guru Penggerak dan Balai Guru Penggerak. Perubahan
Organisasi dan Tata Kerja tersebut turut membawa perubahan pada visi misi serta program
dan kegiatan BGP Provinsi NTT.
Sejak bulan April Tahun 2022 sampai 18 Oktober 2024 Balai Guru Penggerak Provinsi Nusa
Tenggara Timur dipimpin oleh Dr. Wirman Kasmayadi, S.Pd., M.Si lalu pada tanggal 18
Oktober 2024, Kepla BGP Provinsi Nusa Tenggara Timur dijabat oleh PIt Dr. Subandi, M.M.
Jumlah SDM BGP Provins Nusa Tenggara Timur sebanyak 45 (empat puluh lima) orang
dengan latar pendidikan yang berbeda. Wilayah kerja BGP Provinsi Nusa Tenggara Timur
melingkupi 22 kabupaten/kota yang tersebar di 5 pulau besar.

SDM BGP Provinsi Nusa Tenggara

Timur :
PPNPN, 20
orang 44%
ASN (PNS dan
PPPK), 26
orang 56%

Pegawai BGP Proving Nusa Tenggara Timur tahun 2024 mengalami perubahan
komposisi/jumlah pegawai sebagai upaya untuk memenuhi kebutuhan sumber daya manusia.
Tahun 2024, ada penambahana pegawai PPPK 2 (dua) orang dan 3 orang pegawa memasuki

masa pensiun.
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Unsur Pegawai BGP Provinsi Nusa Tenggara Timur

UNSUR ASN
Pimpinan
Kepala Balai 1 orang
Kasubag Umum 1 orang
Pegawai
Fungsional widyaprada 4 orang
Fungsional arsiparis 2 orang
Fungsional aparatur SDM 1 orang
Pelaksana 17 orang
Jumlah 26 orang
Jumlah Pegawai Pria 23 orang
Jumlah Pegawai Wanita 23 orang

UNSUR

Administras
Cleaning Servis
Satuan Pengaman

Jumlah

PPNPN

10 orang
5 orang

5 orang

20 orang

Wilayah kerja BGP Provinss Nusa Tenggara Timur melingkupi 21 (dua puluh satu)

Kabupaten dan 1 (satu) Kota, yaitu sebagaimanaterlihat pada daftar di bawah ini.

No Nama Wilayah
1 Kabupaten Sumba Barat Daya
2 Kabupaten Sumba Barat
3 Kabupaten Sumba Tengah
4 Kabupaten Sumba Timur
5 Kabupaten Sabu Raijua
6 Kabupaten Rote Ndao
7 Kota Kupang
8 Kabupaten Kupang

9 Kabupaten Timor Tengah Selatan

Ibu Kota
Tambolaka
Waikabubak
Waibakul
Waingapu
Seba
Baa
Kupang

Oelamasi
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10

11

12

13

14

15

16

17

18

19

20

21

22

Kabupaten Malaka
Kabupaten Timor Tengah Utara
Kabupaten Belu

Kabupaten Alor

Kabupaten Lembata
Kabupaten Flores Timur
Kabupaten Sikka

Kabupaten Ende

Kabupaten Nagekeo
Kabupaten Ngada
Kabupaten Manggarai Timur
Kabupaten Manggarai

Kabupaten Manggarai Barat

Ln

Betun

K efamenanu
Atambua
Kalabahi
Lewoleba
Larantuka
Maumere
Ende
Mbay
Bajawa
Borong
Ruteng

Labuan Bgjo

14
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B. Dasar Hukum

Dasar hukum yang menjadi acuan antaralain:

1

10.

11.

12.

Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang Pelaporan Keuangan dan Kinerja
Instansi Pemerintah;

Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi
Pemerintah,;

Peraturan Presiden Nomor 18 Tahun 2020 tentang Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Tahun 2020-2024;

Peraturan Presiden Nomor 62 Tahun 2021 tentang Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset dan Teknologi;

Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrast Nomor 53
Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan kinerja dan Tata Cara
Reviu Atas Laporan Kinerja;

Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 88
Tahun 2021 tentang Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah;

Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 89
Tahun 2021 tentang Penjenjangan Kinerja Instansi Pemerintah

Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi Nomor 28 Tahun 2021
tentang Organisas dan Tata Kerja Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan
Teknologi;

Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi Nomor 13 Tahun 2022
tentang perubahan atas Permendikbud Nomor 22 Tahun 2020 tentang Rencana Strategis
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Tahun 2020-2024;

Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi Nomor 40 Tahun 2022
tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah di Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi;

Permendikbudristek Nomor 14 Tahun 2022 Tentang Organsasi dan Tata Kerja Balai
Besar Guru Penggerak dan Balai Guru Penggerak;

Permendikbudristek Nomor 13 Tahun 2022 tentang perubahan atas Permendikbud
Nomor 22 Tahun 2020 tentang Rencana Strategis Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan Tahun 2020-2024.
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C. Tugasdan Fungs serta Struktur Organisasi
Tugas
Sesuai Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Nomor 14 Tahun
2022, BGP Provinsi Nusa Tenggara Timur mempunyai tugas dan fungsi sebagai berikut:

Melaksanakan pengembangan dan pemberdayaan guru,
pendidik lainnya, tenaga kependidikan, calon kepala
sekolah, kepala sekolah, calon pengawas sekolah, dan
pengawas sekolah

Tugas BGP

Fungs BGP Provins NTT:

Pelaksanaan pemetaan kompetensi guru, pendidik lainnya, tenaga kependidikan,
calon kepala sekolah, kepala sekolah, calon pengawas sekolah, dan pengawas
sekolah

Pengembangan model peningkatan kompetensi guru, pendidik lainnya, tenaga
kependidikan, calon kepala sekolah, kepala sekolah, calon pengawas sekolah, dan
pengawas sekolah

calon kepala sekolah, kepala sekolah, calon pengawas sekolah, dan pengawas

. Pelaksanaan peningkatan kompetensi guru, pendidik lainnya, tenaga kependidikan,
sekolah

Pelaksanaan fasilitasi peningkatan kompetensi guru, pendidik lainnya, tenaga
kependidikan, calon kepala sekolah, kepala sekolah, calon pengawas sekolah, dan
pengawas sekolah

Pelaksanaan supervisi peningkatan kompetensi guru, pendidik lainnya, tenaga
kependidikan, calon kepala sekolah, kepala sekolah, calon pengawas sekolah, dan
pengawas sekolah

Pelaksanaan pemantauan dan evaluasi pengembangan dan pemberdayaan guru,
pendidik lainnya, tenaga kependidikan, calon kepala sekolah, kepala sekolah, calon
pengawas sekolah, dan pengawas sekolah

Pelaksanaan kemitraan di bidang pengembangan dan pemberdayaan guru,

pendidik lainnya, tenaga kependidikan, calon kepala sekolah, kepala sekolah, calon
pengawas sekolah, dan pengawas sekolah

Pelaksanaan urusan administrasi
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Struktur Organisasi

Secara keorganisasian, BGP Provinsi Nusa Tenggara Timur merupakan BGP Tipe A (Pasal 6
Ayat 2 juncto Pasal 9 Ayat 1 Permendikbudristek Nomor 14/2022), yang terdiri atas Kepala,
Subbagian Umum dan Kelompok Jabatan Fungsional, sebagaimana struktur organisasi di
bawah berikut :

KEPALA
KEPALA SUB
BAGIAN UMUM
KELOMPOK JABATAN
FUNGSIONAL
D. Isu-lsu Strategis/Permasalahan
Isu Aset SDM BGP Provinsi NTT yang belum mencukupi
H Ketimpangan kualitas pendidikan antara kota dan desa terutama di daerah 3 T
Strategls (tertinggal, terdepan dan terluar)
BGP Guru honorer yang jumlahnya masih tinggi
:r-'l?-IYIHSI Budaya literasi pendidik dan tenaga kependidikan masih rendah

Jumlah pengawas sekolah dan penilik sekolah masih kurang/belum sebanding
dengan jumlah sekolah yang ada.

Masih banyak guru yang mengajar pada jenjang PAUD belum berijazah S1

Kompetensi tenaga administrasi sekolah yang masih perlu mendapatkan
perhatian dan pendampingan yang intensif
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Peran
Strategis
BGP
Provinsi
NTT

Berperan penting dalam penguatan manajemen dan tata kelola yang
berkualitas untuk mewujudkan good governance melalui peningkatan
akuntabilitas kinerja dan reformasi birokrasi di BGP Provinsi Nusa Tenggara
Tinmuir

Berperan penting dalam peningkatan kompetensi guru, tenaga kependidikan
dan pendidik lainnya khususnya di daerah 3 T (tertinggal, terdepan dan
terluar)

Berperan dalam meningkatkan kesejahteraan guru dengan cara
mensosialisasikan terkait PPPK dan PPG Guru tertentu

Berperan penting dalam membangun jejaring melalui koordinasi dan
kolaborasi dengan seluruh pemangku kepentingan untuk menghadirkan
pendidikan yang merata dan berkualitas serta berbudaya diantaranya dalam
perencanaan dan penganggaran.

Berperan penting dalam mendorong dan mengadvokasi Pemerintah Daerah
agar mengangkat pengawas dari guru penggerak sesuai Permenpan RB
Nomor 21 Tahun 2010 tentang Jabatan Fungsional Pengawas Sekolah dan
Angka Kreditnya dan Permendikbud Nomor 143 Tahun 2014 tentang Petunjuk
Teknis Pelaksanaan Jabatan Fungsional Pengawas Sekolah dan Angka

Kreditnya. ] ) . .
Memberikan pelatihan bagi Pengajar Pendalaman Materi (PPM) dan

Pembimbing Praktik Tugas Mandiri (PPTM) untuk dapat memfasilitasi
kegiatan Diklat PAUD Berjenjang di daerah bagi guru-guru yang belum
berijazah S1

Memberikan pelatihan peningkatan kompetensi kepada pegawai administrasi
sekolah
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BAB Il
Perencanaan Kinerja

A. Rencana Strategis
Sesual Renstra Periode Tahun 2020-2024, BGP Provinsi Nusa Tenggara Timur menetapkan
visi dan misi sebagai berikut:
Vis : “Bergerak, berbagi dan berkolaborasi untuk mewujudkan guru, pendidik lainnya,
tenaga kependidikan, calon kepala sekolah, kepala sekolah, calon pengawas sekolah, dan
pengawas sekolah agar memiliki kompetensi dan kinerja baik yang berdampak pada siswa
untuk terciptanya pelajar pancasila”
Misi :
1. Meningkatkan kompetensi guru dan tenaga kependidikan melalui pelatihan pembelgjaran
paradigma baru
2. Meningkatkan kompetensi guru dan tenaga kependidikan melalui pengembangan inovasi
pembelgaran
3. Mengembangkan kapasitas guru sebagai pemimpin pembelgaran melalui pendidikan
kepemimpinan sekolah model baru
4. Mengembangkan ekosistem belgjar guru dan tenaga kependidikan melalui pemberdayaan
komunitas belgjar dalam sekolah, antar sekolah, dan komunitas belgjar dalam jaringan

Sasaran K egiatan
Perumusan tujuan strategis BGP Provinsi Nusa Tenggara Barat berdasarkan pada tujuan
Ditjen Guru dan Tenaga Kependidikan, Kemendikbudristek yaitu untuk menggambarkan
ukuran-ukuran terlaksananya misi dan tercapainyavisi, dengan penjabaran sebagai berikut :
1. Meningkatnya kompetens guru dan tenaga kependidikan :
a. Jumlah guru dan tenaga kependidikan yang mengikuti pelatihan pembelgaran
paradigma baru;
b. Jumlah guru dan tenaga kependidikan yang mengikuti inovasi pembelagjaran dalam
peningkatan kompetensinya;
C. Jumlah guru yang mengikuti program pendidikan kepemimpinan sekolah model baru.
2. Meningkatnya tata kelola BGP Provinsi NTT :
a. Predikat SAKIP BGP Provins NTT;
b. Nila kinerjaanggaran atas pelaksanaan RKA-K/L BGP Provinsi NTT.

8
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MatriksKinerja

Rencana Kerja Jangka Menengah (RKJM) telah disesuaikan dengan Rencana Strategis
Kemendikbud Tahun 2020-2024 sesuai dengan Permendikbudristek Nomor 13 Tahun 2022.
Adapun Rencana Kerja Jangka Menengah BGP Provinsi Nusa Tenggara Timur dilaksanakan
selama 3 tahun yang menetapkan 2 Sasaran Kinerja dan 5 Indikator Kinerja Kegiatan adalah
sebagal berikut :

Kode Sasaran Kegiatan findikator Kinerja Satuan Target Alokasi [dalam Rupiah)

Kegiatan
2020 | znz1| 2022 | 2023 | 2024 2022 2023 2024

561D | MEningkatoya kompeten gur dan
tenggs kependidikan

KK lurmlgh guru dan tenags kspendidikan Crang ] o 1926 1568 5136
1.1 yang mengibuti pelatihan pembelajran
paradigma baru

KK lurilah guru dén tenags kependidikan Drang a 4] 9534 9532 G534

L2 wing mengikiti innvasi pemibeiagran 17,01 L.354.000 35.625,973.000 A0 959 8368 550
dalem peningkatan kempetensinyg 2

1K lumish guru yang mengikut| program Crang D o G3E 96 o5

13 pendidikan kepemimpinan sekolah mode!

baru

58 2.0 | Menmgkatny 13 kelola BGP Prosind
Nusi Tenggars Thimur

KK Prediest  SAKIP BGP Prowindi N | Predikat - - = BB A
21 Tengpasa Tirmur

IRK Rili KInerja AnggAran otas pHaksanman Nim 1] ] i =0 o L163.747.000 11.388.464.000 13.086.733.600
Ak

RKA-K/L BGP Proving Musa Tenggara T

Target dan Rencana Anggaran untuk tahun 2020 dan 2021 tidak terdapat data. Hal ini
disebabkan karena BGP Provinsi NTT baru terbentuk pada Semester 11 Tahun 2022, sehingga
tidak terdapat Target dan Rencana Anggaran yang bisa dilaksanakan oleh BGP Provinsi NTT.
Target dan Rencana Anggaran baru dapat ditemui untuk tahun 2022, 2023, dan 2024. Namun
tahun pada Rencana Strategis (2020-2024) tetap mengikuti periode Renstra yang berlaku
untuk 5 (lima) tahun.

. Program Prioritas 2020-2024

Bala Guru Penggerak Provins Nusa Tenggara Timur dalam mendukung program prioritas
Kementerian melalui Program Merdeka Belgjar turut serta melaksanakan episode Merdeka
Belgar:

1. Episode MerdekaBelgar 4: Program Organisasi Penggerak;

2. Episode Merdeka Belgjar 5: Guru Penggerak;

3. Episode Merdeka Belgjar 7: Program Sekolah Penggerak;

4. Episode Merdeka Belgjar 15: Kurikulum Merdeka dan Platform Merdeka Menggjar;
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5. Episode Merdeka Belgjar 23: Buku Bacaan Bermutu untuk Literasi Indonesia;

6. Episode MerdekaBelgar 24: Transisi PAUD ke SD yang menyenangkan;

7. Episode Merdeka Belgar 25: Pencegahan dan Penanganan Kekerasan di Lingkungan
Satuan Pendidikan.

Adapun Program Prioritas yang dilakukan oleh Balai Guru Penggerak Provinsi Nusa
Tenggara Timur, sebagai berikut:

No Nama Program Prioritas Target 2024 Alokasi Anggaran 2024
1 | Program Sekolah Penggerak 5.136 orang 13.138.819.000
2 Program Guru Penggerak 3.232 orang 79.054.031.000

Program Inovasi Peningkatan

3 | Kompetensi Pendidik

11.000 orang 3.111.206.000

1. Program Sekolah Penggerak

Program Sekolah Penggerak (PSP) adalah program untuk mendorong proses transformasi
satuan pendidikan agar dapat meningkatkan capaian hasil belgjar peserta didik secara holistik
baik dari aspek kompetensi kognitif (literasi dan numerasi) maupun non — kognitif (karakter)
untuk mewujudkan profil Pelgjar Pancasila. Keputusan Mendikbudristek Nomor 371/M/2021
tentang PSP menyebutkan bahwa tujuan PSP adalah meningkatkan kompetensi dan karakter
yang sesuai dengan profil Pelgar Pancasila, menjamin pemerataan kualitas pendidikan
melalui program peningkatan kapasitas kepala sekolah yang mampu memimpin satuan
pendidikan dalam mencapai pembelgaran yang berkualitas, membangun ekosistem
pendidikan yang lebih kuat yang berfokus pada peningkatan kualitas, serta menciptakan iklim
kolaboratif bagi para pemangku kepentingan di bidang pendidikan baik pada lingkup sekolah,
pemerintah daerah, maupun pusat. PSP merupakan penyempurnaan program transformas
sekolah sebelumnya. PSP akan mengakselerasi sekolah negeri/swasta di seluruh kondis
sekolah untuk bergerak 1 — 2 tahap lebih maju. Program dilakukan bertahap dan terintegrasi
dengan ekosistem hingga seluruh sekolah di Indonesia menjadi PSP.

2. Program Guru Pengger ak
Program Pendidikan Guru Penggerak (PGP) adalah program pendidikan kepemimpinan
bagi guru untuk menjadi pemimpin pembelgaran yang mendorong tumbuh kembang murid
secara holistik, aktif dan proaktif dalam mengembangkan pendidik lainnya untuk
mengimplementasikan pembelgaran yang berpusat kepada murid, serta menjadi teladan dan
agen transformasi ekosistem pendidikan untuk mewujudkan profil Pelgjar Pancasila. Program
10
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ini meliputi pelatihan daring, pendampingan individu dan pendampingan kel ompok/Iokakarya
selama 6 bulan bagi Calon Guru Penggerak (CGP). Selama pelaksanaan program, guru tetap
menjalankan tugas mengajarnya sebagai guru. Selama mengikuti proses pendidikan, peserta
yang lolos seleksi PGP akan mendapatkan :
a. Pendidikan Guru Penggerak selama 6 bulan dan pengembangan kompetensi dalam
Lokakarya Bersama.
b. Peningkatkan kompetensi sebagai pemimpin pembelgaran yang berpusat pada murid.
c. Pengalaman belgjar mandiri dan kelompok terbimbing, terstuktur, dan menyenangkan.
d. Pengalaman belgjar bersama dengan rekan guru lain yang sama-sama lolos seleksi
program guru penggerak.
e. Pengalaman mendapatkan bimbingan/mentoring dari pengajar praktik (pendamping)
pendidikan guru penggerak.
f. Mendapatkan komunitas belgjar baru.
g. Mendapatkan sertifikat pendidikan 306 JP dan Piagam Guru Penggerak.
Guru penggerak akan berperan untuk:
a. Menggerakkan komunitas belajar untuk rekan guru di sekolah dan di wilayahnya
b. Menjadi Pengajar Praktik bagi rekan guru lain terkait pengembangan pembelgjaran di
sekolah
c. Mendorong peningkatan kepemimpinan murid di sekolah
Membuka ruang diskusi positif dan ruang kolaborasi antara guru dan pemangku kepentingan
di dalam dan luar sekolah untuk meningkatkan kualitas pembelgjaran Menjadi pemimpin
pembelgjaran yang mendorong well-being ekosistem pendidikan di sekolah.

3. Program Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar

Program Implementass Kurikulum Merdeka adalah inisiatif untuk mendukung
transformasi pendidikan di Indonesia, dengan memberikan kebebasan dan fleksibilitas kepada
satuan pendidikan untuk merancang pembelgaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa
Program ini bertujuan meningkatkan kualitas pembelgjaran melaui pendekatan berbasis
proyek (project-based learning), penguatan karakter, dan pembelgaran yang lebih
kontekstual. Selain itu, dukungan implementasi mencakup pelatihan, pendampingan, serta
penyediaan platform Merdeka Menggar sebagai sumber daya pembelgaran dan evaluas.
Dengan pendekatan ini, diharapkan siswa dapat belgar lebih relevan, kreatif, dan berdaya
saing di eraglobal.

11
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C. RencanaKerjadan Anggaran

Sebagal pengguna anggaran, Balai Guru Penggerak Provins Nusa Tenggara Timur menyusun

rencana kerja dari tahun 2020 sampai dengan tahun 2024. Berikut tren alokasi anggaran 2020-

2024 Balai Guru Penggerak Provinsi Nusa Tenggara Timur

120
100
80
60
40
20

Tren Alokasi Anggaran BGP NTT Tahun 2020-2024

Rp106.649.410.000

Rp54.166.493.000

Rp24.206.415.0

2020

2021 2022 2023 2024

Berdasarkan analisis tren alokasi anggaran, tahun 2020 dan 2021 BGP Provinsi NTT
belum berdiri, jadi untuk alokasi anggaran O (nol). Tahun 2022, BGP Provinsi NTT baru
terbentuk di semester Il sehingga anggarannya untuk ¥z (setengah) tahun anggaran. Tahun

2023 dan tahun 2024, anggaran mengalami peningkatan karena anggaran digunakan selama 1

tahun penuh dan jumlah sasaran/target meningkat di setiap tahun.

Adapun rencana kerja dan anggaran tahun 2024 sebagai berikut:

NO SASARAN INDIKATOR KINERJA KEGIATAN ANGGARAN
KEGIATAN
1 | Meningkatnya Jumlah guru dan tenaga kependidikan yang Rp 101,843,069,000
kompetensi guru | mengikuti pelatihan pembelgjaran paradigma
dan tenaga baru
kependidikan Jumlah guru dan tenaga kependidikan yang
mengikuti inovasi pembelgjaran dalam
peningkatan kompetensinya
Jumlah guru yang mengikuti program
pendidikan kepemimpinan sekolah model baru
2 | Meningkatnya Predikat SAKIP BGP Provins Nusa Tenggara Rp 4,806,341,000
tatakelolaBGP | Timur
Provinsi Nusa Nila kinerjaanggaran atas pel aksanaan RKA-
Tenggara Timur | K/L BGP Provinsi Nusa Tenggara Timur
Rp 106.649.410.000

12
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D. Perjanjian Kinerja
Sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 22 Tahun 2020 tentang
Rencana Strategis K ementerian Pendidikan dan Kebudayaan Tahun 2020-2024, BGP Provinsi

Nusa Tenggara Timur menetapkan sasaran, indikator dan target selama lima tahun sebagai

berikut.
Matriks Renstra dan Perjanjian Kinerja BGP Provinst NTT 2020-2024
_ . L Target Renstra Target PK
No Sasaran Indikator Kinerja Sat. g g
2020 | 2021 2022 2023 | 2024 | 2020 | 2021 | 2022 | 2023 2024
Jumlah guru dan tenaga
kependidikan yang mengilati Org 0 0 1926 2363| 5138 0 o | 1928| 2588 5136
pelatihan pembelajaran paradigma =
baru
:ﬂ[enmgkatfl}-'a Jumlah guru dan tenaga
competensi gu |, e _
! dan tenaga -kEpEﬂd.ldJLﬂn:}a..tlngﬂgjkuﬂ Org 0 0 G534 5.35534] 5534 0 0 G334 5534 11.000
k d.ld:.k inovasi pembelajaran dalam =
epent an peningkatan kompetensinya
Jumlah gum yang mengikuti
program pendidikan kepemimpinan Org 0 o 636 736 T8 0 o 636 796] 3.23
selolah model baru
Meningkatnya |- ookt SAKIPBGP Provinsd Predikat | 0 0 o | BB | & | o 0 o | e8| B
= - Nusa Tenggara Timur
, |tata kelola BGP
~ |Provinsi Nusa Nilai kinerja anggzaran atas
Tengzara Timur |pelaksanaan RKA-KT BGP Nilai 0 o &0 o0 50 o o 20 o0 94
Provinsi Nusa Tenggara Timur

Dalam rangka mencapai tujuan strategis, BGP Provinsi Nusa Tenggara Timur menetapkan

target tahunan yang akan dicapai, yaitu melalui perjanjian kinerja tahun 2024. Penetapan

target perjanjian kinerja telah mempertimbangkan hasil evaluasi capaian tahun-tahun

sebelumnya, target rencana strategis, serta ketersediaan alokasi anggaran, yang dilakukan

melalui reviu rencana strategis.

Untuk tahun 2024, ada perbedaan target renstra dan perjanjian kinerja yaitu di indikator

Kinerja

1. Jumlah guru dan tenaga kependidikan yang mengikuti inovasi pembelgaran dalam

peningkatan kompetensinya. Sasaran indikator kinerja dari renstra sgjumlah 9.534 orang

sedangkan di perjanjian kinerja 2024 sgjumlah 11.000 orang. Perbedaan ini dikarenakan

kegiatan yang berupa inovasi pembelgjaran untuk pendidik dan tenaga kependidikan bisa

dilakukan secara daring atau kombinasi daring dan luring sehingga dengan anggaran yang

tersedia masih bisa menjangkau jumlah pendidik dan tenaga kependidikan yang mengikuiti

kegiatan inovasi pembelgjaran.

2. Jumlah guru yang mengikuti program pendidikan kepemimpinan sekolah model baru.

Sasaran indikator kinerja dari renstra sejumlah 796 orang sedangkan di perjanjian kinerja
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2024 sgjumlah 3.232 orang. Peningkatan sasaran yang sampai 306% ini disebabkan
anggaran BGP Provins NTT tahun 2024 untuk kegiatan program pendidikan
kepemimpinan sekolah model baru mencukupi dengan sasaran guru berjumlah 3.232
orang.

3. Predikat SAKIP BGP Provinsi NTT. Sasaran indikator kinerja dari renstra untuk SAKIP
BGP Provins NTT adalah A sedangkan di perjanjian kinerja 2024 menjadi B. Penurunan
sasaran di perjanjian kinerja ini karena melihat hasil nilai Predikat SAKIP BGP Provins
NTT Tahun 2023 yang di perjanjian kinerja 2023 berupa BB tetapi di redlisas
mendapatkan nilai B. sebagai upaya perbaikan dan melihat kondisi internal di BGP
Provinss NTT maka untuk perjanjian kinerja BGP Provinsi NTT untuk predikat SAKIP
ditargetkan B.

Berikut ringkasan Perjanjian Kinerja Balai Guru Penggerak Provinsi Nusa Tenggara Timur
tahun 2024.
Perjanjian Kinerja BGP Provinsi NTT Tahun 2024 (Awal)

Target
Sasaran (S/SK) Indikator (IKU/KK) Perjanjian
Kinerja 2024
00 Kl el i [1.1] Jumlah guru dan tenaga kependidikan
19;;13 i gndid?lrcan P g yang mengikuti pelatihan pembelajaran 5136
W e paradigma baru
0] el s G dan [1.2] Jumiah guru dan tenaga kependidikan
1953 o ketendidiken yang mengikuti inovasi pembelajaran dalam 11000
gaeRe peningkatan kempetensinya
[1.0] Meningkatnya kompetensi guru dan [1.3] Jurmiaby gur yarg rngllul prograr
1&;.'13 % i pendidikan kepemimpinan sekolah model 3232
ga kepe baru
[2.0] Meningkatnya tata kelola BGP Provinsi | [2.1] Predikat SAKIP BGP Provinsi Nusa B
MNusa Tenggara Timur Tenggara Timur
{2.0] Meningkatnya tata kelcla BGF Provinsi [ tolen Kmpe- ShpaTen B S e llsaman
NI.:I-S& e Tostin RKA-K/L BGF Provinsi Nusa Tenggara 94
Timur
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Alokasi Anggaran BGP Provinsi NTT Tahun 2024 (Awal)

No Kode Nama Kegiatan Alokasi

Pendidikan dan Pelatihan Pendidik dan Tenaga
Kependidikan

1. 5634 Rp. 140.982 379.000,-

Dukungan Manajemen dan Pelaksanaan Tugas Teknis

2. 5635
Lainnya Ditien Guru dan Tenaga Kependidikan

Rp. 6.095.613.000,-

Total Anggaran Rp. 147.077.992.000 -

Berikut ringkasan revis Perjanjian Kinerja Balai Guru Penggerak Provinsi Nusa Tenggara
Timur tahun 2024. Revisi Perjanjian Kinerja BGP Provins NTT tidak terdapat penyesuaian
target pada perjanjian kinerja, sehingga indikator dan target yang telah ditetapkan tidak
mengalami perubahan. Penyesuaian dilakukan pada alokasi anggaran

Perjanjian Kinerja BGP Provinss NTT Tahun 2024 (Revisi)

Target
Sasaran (S/SK) Indikator (IKU/KK) Perjanjian
Kinerja 2024
00 el el i [1.1] Jumlah guru dan tenaga kependidikan
) i P g yang mengikuti pelatihan pembelajaran 5136

tenaga kependidikan
W g paradigma baru

[1.2] Jumiah guru dan tenaga kependidikan
yang mengikuti inovasi pembelajaran dalam 11000
peningkatan kempetensinya

[1.0] Meningkatnya kompetensi guru dan
tenaga kependidikan

[1.0] Meningkatnya kompetensi guru dan [1.3] Jurmiaby gur yarg: emngliuls prograr

ndidikan kepemimpinan sekolah model 3232
tenaga kependidikan P = P
baru
[2.0] Meningkatnya tata kelola BGP Provinsi | [2.1] Predikat SAKIP BGP Provinsi Nusa B
MNusa Tenggara Timur Tenggara Timur
, .. | [2:2] Nilai kinerja-anggaran atas pelaksanaan
2.00 M katnya tata kelcla EGP P
{2 01 Meringhtoye e RS RKA-KIL BGP Provinsi Nusa Tenggara 94

Musa T Ti
usa Tenggara Timur Timur
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Alokasi Anggaran BGP Provins NTT Tahun 2024 (Revisi)

No | Kode Nama Kegiatan Anggaran
1 5634 | Pendidikan dan Pelatinan Pendidik dan Tenaga Kependidikan Rp 101.843.069.000
Dukungan Manajemen dan Pelaksanaan Tugas Teknis Lainnya Ditjen
2 5635 Guru dan Tenaga Kependidikan Rp 4.806.341.000

Total Anggaran Rp 106.649.410.000

Pada tahun 2024, BGP Provins NTT melakukan penyesuaian anggaran pada Perjanjian
Kinerja melalui revisi Perjanjian Kinerja tahun 2024. Hal tersebut dikarenakan adanya
refocusing/pemotongan anggaran untuk mengoptimalkan dukungan terhadap program-
program prioritas nasional. Penyesuaian alokasi anggaran pada Perjanjian Kinerja dari
anggaran sebesar Rp. 147.977.992.000,- menjadi Rp. 106.649.410.000,-
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BAB Il
Akuntabilitas Kinerja

A. AkuntabilitasKinerja
Sesual perjanjian kinerja tahun 2024, Balai Guru Penggerak Provinsi Nusa Tenggara Timur
menetapkan 2 (dua) sasaran dengan 5 (lima) indikator kinerja. Berikut informasi tingkat

ketercapai annya selama tahun 2024.

Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja K egiatan Target Realisas %
Capaian
Meningkatnya Jumlah guru dan tenaga 5136 5167 100,6

kompetensi guru dan  kependidikan yang mengikuti
tenaga kependidikan  pelatihan pembel gjaran paradigma
baru
Jumlah guru dan tenaga 11000 11047 100,42
kependidikan yang mengikuti
inovas pembelagjaran dalam
peningkatan kompetensinya
Jumlah guru yang mengikuiti 3232 3515 108,75
program pendidikan kepemimpinan
sekolah model baru

Meningkatnya tata Predikat SAKIP BGP Provins B BB 107,8
kelolaBGP Provinsi  Nusa Tenggara Timur

Nusa Tenggara Nilai kinerjaanggaran atas 90 97.08 107,86
Timur pelaksanaan RKA-K/L BGP

Provinsi Nusa Tenggara Timur

SASARAN KEGIATAN 1
MENINGKATNYA KOMPETENSI GURU DAN TENAGA KEPENDIDIKAN

Sesual dengan arah dan kebijakan strategi Ditjen GTK dalam rangka mendukung peningkatan
kualitas pembelgjaran (kompetensi dan karakter) sertarelevans di seluruh jenjang, maka BGP
Provinss NTT turut serta dalam program transformasi guru dan tenaga kependidikan.
Ketercapaian sasaran kegiatan terkait meningkatnya kompetenss guru dan tenaga
kependidikan diukur dari 3 (tiga) Indikator Kinerja Kegiatan (IKK) yaitu: 1) Jumlah guru dan
tenaga kependidikan yang mengikuti pelatihan pembelgjaran paradigma baru, 2) Jumlah guru
dan tenaga kependidikan yang mengikuti inovas pembelgaran dalam peningkatan
kompetensinya, dan 3) Jumlah guru yang mengikuti program pendidikan kepemimpinan
sekolah model baru.
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Indikator Kinerja Kegiatan 1.1
Jumlah Guru dan Tenaga K ependidikan yang Mengikuti Pelatihan Pembelajaran
Paradigma Baru

1. Definisi Operasional
Jumlah guru dan tenaga kependidikan yang mengikuti pelatihan pembelgaran paradigma
baru adalah banyaknya guru dan tenaga kependidikan yang mengikuti pelatihan
pembel gjaran dengan paradigma baru.
Pembelgaran paradigma baru adalah pembelgjaran intrakurikuler yang terdiferensiasi
dimana konten akan lebih optimal agar siswa memiliki cukup waktu untuk mendalami
konsep dan menguatkan kompetensi, sehingga guru memiliki keleluasaan untuk memilih
berbagai perangkat gjar sehingga pembelgjaran dapat disesuaikan dengan kebutuhan
belgjar dan minat siswa. Proyek kokurikuler lintas mata pelgaran yang berorientasi pada
pengembangan karakter dan kompetenss umum. Pembelgjaran dengan paradigma baru
merupakan salah satu bentuk intervensi Program Sekolah Penggerak (PSP).
PSP adalah program peningkatan kualitas pendidikan di sekolah dengan intervensi
menyeluruh baik kepada Kepala Sekolah, Pengawas Sekolah dan Guru yang merupakan
penyempurnaan program transformasi sekolah sebelumnya. Program Sekolah Penggerak
akan mengakselerasi sekolah negeri/swasta di seluruh kondisi sekolah untuk bergerak 1-2
tahap lebih maju. Program dilakukan bertahap dan terintegrasi dengan ekosistem hingga
seluruh sekolah di Indonesia menjadi PSP. Kepala sekolah dan guru dari Sekolah
Penggerak melakukan pengimbasan kepada satuan pendidikan lain.
Kriteria guru dan tenaga kependidikan yang dapat mengikuti pelatihan pembelgaran
paradigma baru adalah guru, kepala sekolah, pengawas sekolah/penilik satuan pendidikan
yang ditetapkan sebagai sekolah penggerak. Dalam program ini, guru dan tenaga
kependidikan yang bernaung pada sekolah penggerak mendapatkan pelatihan dari pelatih
ahli, baik dalam tatap muka maupun online, coaching, Inhouse training, dan juga
lokakarya.
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2. Metode Perhitungan

M etode perhitungan berdasarkan jumlah guru dan tenaga kependidikan yang mengikuti
pel atihan pembel gjaran paradigma baru.

Rumus: y GMengikuti PPB _ 4

Keterangan:
A = Jumlah guru dan tenaga kependidikan yang mengikuti pelatihan pembelgaran

paradigma baru

. Trend Capaian Kinerja dan Realisas
Trend capaian kinerjatahun 2020-2024 sebagai berikut:

Perbandingan Capaian Kinerja
Jumlah Guru dan Tenaga Kependidikan yang Mengikuti
Pelatihan Pembelajaran Paradigma Baru
Tahun 2020-2024
60
50 5.167 org
40
=L 2.613 org
20 1.991 org
10
O L T
2020 2021 2022 2023 2024

Grafik di atas menggambarkan capaian Kinerja Jumlah Guru dan Tenaga Kependidikan
yang Mengikuti Pelatihan Pembelgjaran Paradigma Baru BGP Provinsi NTT Tahun 2020-
2024 mengalami trend kenaikan setigp tahun. Secara agregat, dari tahun 2022 sampai
tahun 2024 mengalami kenaikan sebesar 490%.

Indikator Kinerja Kegiatan (IKK) 1.1 Jumlah guru dan tenaga kependidikan yang
mengikuti pelatihan pembelgjaran paradigma baru untuk tahun 2020 dan tahun 2021
masih kosong, karena BGP Provinsi NTT baru terbentuk di semester |1 tahun 2022.
Redlisasi jumlah guru dan tenaga kependidikan yang mengikuti pelatihan pembelgaran
paradigma baru tahun 2022 berjumlah 1.991 orang. Redlisas tahun 2023 berjumlah 2.613
orang dan realisasi tahun 2024 berjumlah 5.167 orang. Readlisasi jumlah guru dan tenaga
kependidikan yang mengikuti pelatihan pembelgjaran paradigma baru tahun 2022 dan
2023 mengalami peningkatan 622 orang atau 31,24%. Untuk realisasi jumlah guru dan
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tenaga kependidikan yang mengikuti pelatihan pembelgaran paradigma baru tahun 2023
dan 2024 mengalami peningkatan 2.554 orang atau 97,74%.

Perbandingan target dan redlisas tahun 2024 Jumlah Guru dan Tenaga Kependidikan
yang Mengikuti Pelatihan Pembel gjaran Paradigma Baru sebagai berikut:

5,167 Realisasi 2024
5.136 Target 2024

5,120 5,130 5,140 5,150 5,160 5,170

orang

Berdasarkan grafik diatas, Indikator Kinerja Kegiatan (IKK) 1.1 Jumlah guru dan tenaga
kependidikan yang mengikuti pelatihan pembelgjaran paradigma baru dengan jumlah
target guru dan tenaga kependidikan 5.136 orang dan realisasi 5.167 orang atau 100,60%.
Capaian kinerja telah melebihi target yang ditetapkan pada Perjanjian Kinerja Tahun
2024.

Perbandingan realisasi Jumlah Guru dan Tenaga Kependidikan yang Mengikuti Pelatihan
Pembel gjaran Paradigma Baru tahun 2024 terhadap target renstra sebagai berikut:

2024 RT T Per sentase Capaian 2024 terhadap
Target | Realisas | Persentase |  2020-2024 UEHE=E KGRI
5136 | 5.167 100,60 9.630 53,65 %

Berdasarkan persentase ketercapaian tahun 2024, redisasi IKK 1.1 menyumbang 53,65%
dari target akhir renstra.

Perbandingan Realisasi Jumlah Guru dan Tenaga Kependidikan yang Mengikuti Pelatihan
Pembel gjaran Paradigma Baru tahun 2020-2024 dengan Target Akhir Renstra

2020

2021

2022

2023

2024

Target | Realisasi

Target

Realisasi

Target

Realisasi

%

Target

Realisasi

%

Target

Realisasi

%

Target
Renstra
2020-2024

Total
Realisasi
2020-2024

Persentase
Ketercapaian
2020-2024

0

0

0

0

1.926

1991

103,37

2,568

2.613

101,75

5.136

5.167

100,60

9.630

9.771

10146

Berdasarkan tabel diatas total realisas jumlah guru dan tenaga kependidikan yang
mengikuti pelatihan pembelgaran paradigma baru periode Renstra 2020-2024 sebanyak
9.771 orang, jumlah ini melampaui target yang ditetapkan yaitu 9.630 orang, dengan

persentase ketercapaian sebesar 101,46%.
20



LAKIN BGP PROVINSI NTT

4. Program dan kegiatan BGP Provins Nusa Tenggara Timur yang mendukung realisasi
target capaian kinerja pada IKK 1.1 jumlah guru dan tenaga kependidikan yang mengikuti
pelatihan pembelgjaran paradigma baru tahun 2024 adalah kegiatan Program Sekolah
Penggerak (PSP).

PSP adalah program untuk mendorong proses transformasi satuan pendidikan agar dapat
meningkatkan capaian hasil belgar peserta didik secara holistik baik dari aspek
kompetensi  kognitif (literas dan numerasi) maupun non-kognitif (karakter) untuk
mewujudkan profil pelgar pancasila. Transformasi yang diharapkan akan tercapai dengan
adanya Sumber Daya Manusia (SDM) yang unggul. Sebagai upaya menciptakan SDM
yang unggul, perlu adanya intervensi dalam penguatan SDM sekolah. Salah satu bentuk
kegiatan untuk menjamin penguatan SDM adalah pelatihan dan pendampingan melalui
Program Sekolah Penggerak di satuan pendidikan.

Secara umum, Program Sekolah Penggerak bertujuan untuk mendorong proses
transformasi satuan pendidikan agar dapat meningkatkan capaian hasil belgjar peserta
didik secara holistik baik dari aspek kompetensi kognitif maupun non-kognitif (karakter)
dalam rangka mewujudkan profil pelgjar Pancasila. Transformasi yang diharapkan tidak
hanya terbatas pada satuan pendidikan, melainkan dapat memicu terciptanya ekosistem
perubahan dan gotong royong di tingkat daerah dan nasional sehingga perubahan yang
terjadi dapat meluas dan terlembaga.

Program Sekolah Penggerak di BGP Provinsi Nusa Tenggara Timur terdiri dari 3
angkatan yang tersebar di 22 kab/kota. Berikut persebaran sekolah penggerak tiap
angkatan di Provinsi Nusa Tenggara Timur:
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No Eabupaten/Kota ::;EI; ::;k.sz i:;k.sz Total
1 Kab. Sumba Barat Daya 3 3
2 Kab. Sumba Barat 3 3
3 Kab. Sumba Tengah 9 5 2 16
4 Kab. Sumba Timur 18 13 2 3
5 Kab. 3abu Raijua 1 1
6 Kab. Rote Ndao 14 12 1 27
7 Kota Kupang 13 17 2 M
g Eab. Kupang 1 1
g Kab. Timor Tengah Selatan 4 4
10 |Kab. MMalaka & 6
11  |Kab. Timer Tengah Utara 10 6 16
12 [Kab. Belu 3 3
13 [Kab. Alor 29 3 »n
14 (Kab. Lembata 2 2
15  |Kab. Flores Timur ¢ 0
16 |Kab. Sikka 29 3 3
17 |Kab.Ende 27 2 29
13 |Kab. Nagekeo 13 18
19 [Kab. Ngada 18 3 21
200 |Kab. Manggarai Timur 35 21 56
21 |Kab. Manggarai 4 4
22 |Kab. Manggarai Barat 4 i

Total Sekolah Penggerak 04 137 16 57

PSP angkatan 1 berakhir di bulan Juli 2024. Sebagai penghargaan kepada K epala Sekolah
Penggerak Angkatan 1 diberikan sertifikat guru penggerak melaui mekanisme Rekognisi
Pembelgjaran Lampau (RPL). Untuk PSP angkatan 2 berakhir di bulan Juli 2025 dan PSP

angkatan 3 berakhir di bulan Juli 2026.

Kegiatan Program Sekolah Penggerak di BGP Provinsi NTT yang dilaksanakan selama

tahun 2024 sebagai berikut:

Program Sekolah Penggerak Angkatan 1

No Aktivitas Pendampingan Sasaran Mode Bulan Pelaksanaan

1 | Refleksi Coaching Pengawas (PS) Daring | Januari Tahun 2024

2 | Lokakarya Penguatan Literas GuruKP, KS, dan PS | Luring | Februari Tahun 2024

3 | LokakaryaDisiplin Positif GuruKP,KS, danPS | Luring | Februari Tahun 2024

4 | LokakaryaWawasan GuruKP, KS,danPS | Luring | Maret Tahun 2024
Kebangsaan Globa

5 | Refleksi Lokakarya GuruKP, KS, dan PS | Daring | April Tahun 2024

6 | Pembekalan Pengimbasan GuruKP, KS, dan PS | Luring | Juni Tahun 2024
Sekolah Penggerak
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Program Sekolah Penggerak Angkatan 2

No Aktivitas Pendampingan Sasaran Mode Bulan Pelaksanaan
1 | Refleksi Coaching Pengawas (PS) Daring | Januari Tahun 2024

2 | Lokakarya Komunitas Belgjar 1 GuruKP,KS,danPS | Luring | Februari Tahun 2024
3 | Lokakarya Komunitas Belgjar 2 GuruKP,KS, danPS | Luring | Maret Tahun 2024

4 | Refleksi Lokakarya GuruKP, KS,danPS | Daring | Januari, April, Juli,

November

5 | Lokakarya Kepemimpinan Sekolah 1 GuruKP,KS danPS | Luring | Mei Tahun 2024

6 | Lokakarya Kepemimpinan Sekolah 2 GuruKP,KS,danPS | Luring | Juni Tahun 2024

7 | Refleksi Akhir Tahun GuruKP,KS, danPS | Luring | Juni Tahun 2024

8 | Lokakarya Komunitas Belajar GuruKP, KS,dan PS | Luring | September Tahun 2024
9 | Kunjungan Lapangan GuruKP, KS, danPS | Luring | Agustus-September

10 | Refleksi pendampingan Pengawas (PS) Luring | Oktober Tahun 2024
11 | Lokarya Perencanaan Berbasis Data GuruKP,KS,danPS | Luring | Oktober Tahun 2024
Program Sekolah Penggerak Angkatan 3
No Aktivitas Pendampingan Sasaran Mode Bulan Pelaksanaan
1 | Refleksi Coaching Pengawas (SP) Daring | Januari Tahun 2024

2 | Lokakarya Komunitas Belgjar 1 Guru KP,KS,danPS | Luring | Februari Tahun 2024

3 | Lokakarya Komunitas Belgjar 2 Guru KP,KS,danPS | Luring | Maret Tahun 2024

4 | Refleks Lokakarya GuruKP,KS, danPS | Daring | Januari, April,

November

5 | LokakaryaKepemimpinan Sekolah1l | GuruKP, KS danPS | Luring | Mei Tahun 2024

6 | Refleksi Akhir Tahun Guru KP,KS, danPS | Luring Juni Tahun 2024

7 | PMO Level Sekolah Guru KP, KS, dan PS | Daring Februari, April, Juni

8 | Lokakarya Pembelgjaran dan Asesmen | Guru KP, KS, dan PS | Luring | September Tahun 2024
9 | Lokakarya Projek Penguatan Profil | Guru KP, KS, danPS | Luring | Oktober Tahun 2024

Pelgjar Pancasila

10 | Kunjungan Lapangan GuruKP,KS, danPS | Luring | Agustus— September
11 | Refleks Pendampingan Pengawas (PS) Luring | Oktober Tahun 2024
12 | Lokakarya Perencanaan BerbasisData | Guru KP, KS, dan PS | Luring | Oktober Tahun 2024
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Dokumentas Kegiatan Program Sekolah Pengger ak
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' ) NusaTenggara
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LOKAKARYA KURIKULUM BAGI PENGAWAS SEKOLAH, KEPALA SEKOLAH & GURU:
LOKAKARYA KEPEMIMPINAN KEPALA SEKOLAH 2
PROGRAM SEKOLAH PENGGERAK ANGKATAN 2 TAHUN 2024
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5. Faktor Penyebab keberhasilan dalam pencapaian target Indikator Kinerja Kegiatan (IKK

1.1) Jumlah guru dan tenaga kependidikan yang mengikuti pelatihan pembelgaran

paradigma baru, antaralain:

a

Tim kepanitiaan yang solid dan fleksibel sehingga bisa mempersiapkan pelaksanaan
kegiatan dan mempersiapkan rencana cadangan apabila ada kendala pada waktu
kegiatan;

DIPA RKA-K/L BGP Provinsi Nusa Tenggara Timur mengakomodir semua kegiatan
PSP angkatan 1, angkatan 2, angkatan 3 dan kegiatan pendukung PSP;

Koordinasi yang bak antara panitia, tim kerja PSP, fasilitator dengan Dinas
Pendidikan Kabupaten, Kota dan Provinsi;

Konsistens: waktu pelaksanaan kegiatan dengan jadwal linimasa yang telah disusun

dan disepakati bersama.

6. Hambatan atau permasalahan yang dihadapi dalam pencapaian target target Indikator

Kinerja Kegiatan (IKK 1.1) Jumlah guru dan tenaga kependidikan yang mengikuti

pel atihan pembelgjaran paradigma baru, antaralain:

a

SDM BGP Provinss Nusa Tenggara Timur yang terbatas dalam melaksanakan
program kegiatan;

Jadwal kegiatan lokakarya PSP yang bertabrakan dengan jadwal |okakarya PGP
Bencana gunung Lewotobi laki-laki di Kabupaten Flores Timur yang erupsi
menyebabkan perjalanan dengan transportasi udara terganggu di 10 kabupaten selama
kurang lebih 4 bulan sgiak bulan September 2024;

Kekurangan pengawas di masing-masing Kabupaten/K ota sehingga berdampak pada
pendampingan ke sekolah penggerak;

Guru komite pembelgjaran yang mewaliki sekolah penggerak untuk hadir di kegiatan
lokakarya selalu berganti-ganti sehingga menyulitkan administrasi dan pengimbasan
ke guru-guru di sekolahnya;

Akses menuju sekolah sangat sulit karena jalan yang masih belum memada dan
sungai yang berarus sangat deras (musim hujan) sehingga kegiatan kunjungan

lapangan oleh fasilitator ke satuan pendidikan kurang optimal.
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7. Langkah antisipasi yang dilakukan dalam rangka mengatasi hambatan dan permasalahan

yang dihadapi dalam pencapaian target Indikator Kinerja Kegiatan (IKK 1.1) Jumlah guru

dan tenaga kependidikan yang mengikuti pelatihan pembelgaran paradigma baru yaitu:

a

Memanfaatkan SDM BGP Provinsi NTT secara maksimal agar semua kegiatan tetap
dapat dilaksanakan;

Membagi kegiatan lokakarya menjadi 2 gelombang dan mempercepat atau
memundurkan kegiatan lokakarya PSP apabila tidak memungkinkan diadakan sesuai
jadwal dari PSP pusat;

Kegiatan lokakarya khusus untuk daerah terdampak erupsi Gunung Lewotobi Laki
Laki dilakukan secara daring;

Mengoptimalkan peran pengawas dalam pendampingan di sekolah penggerak dan
mendorong dinas pendidikan kabupaten/kota/provinsi untuk mengisi kekosongan
jabatan pengawas sesuai Syarat yang ditentukan;

Membuatkan gform daftar hadir kepada kepala sekolah penggerak 3 hari sebelum
kegiatan lokakarya dimulai agar data-data peserta lokakarya terupdate;

Memberikan jangka waktu kegiatan kunjungan lapangan selama 2 bulan, agar
fasilitator bisa mengatur waktu kunjungan ke sekolah-sekolah penggerak yang akses

jalannya sulit.

8. Langkah strategi yang dilakukan dalam rangka mengatas hambatan dan permasalahan

yang dihadapi dalam pencapaian target Indikator Kinerja Kegiatan (IKK 1.1) Jumlah guru

dan tenaga kependidikan yang mengikuti pelatihan pembelgaran paradigma baru yaitu:

a

Melakukan koordinasi tim kerja PSP dengan Kepala BGP NTT dan tim kerja yang
lain terkait jadwal kegiatan dan nama-nama panitialokakarya;

Panitia lokakarya koordinasi dengan dinas pendidikan kabupaten/kota/provinsi terkait
kegiatan lokakarya dan melibatkan dinas pendidikan sebagai panitia lokakarya di
daerah;

Tim kerja PSP koordinas dengan fasilitator dan kepala sekolah PSP terkait kegiatan
PSP,

Sekolah penggerak di Nusa Tenggara Timur tersebar di 22 kabupaten/kota dengan
jumlah setigp kabupaten beragam. Ada 1 kabupaten yang hanya punya 1 sekolah
penggerak. Sedangkan kabupaten di Nusa Tenggara Timur tersebar di bebarapa pulau
besar. Dalam mengatasi kesulitan tersebut, kegiatan lokakarya yang seharusnya
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dilakukan di setiap kabupaten dibuatkan titik kumpul di kabupaten tertentu. Sehingga
peserta dari kabupaten yang sekolah penggeraknya sedikit akan pergi ke titik kumpul
kabupaten terdekat yang mempunyai jumlah sekolah penggerak yang banyak.

e. Tim kerja PSP melakukan evaluasi baik secara luring ataupun memakai gform terkait
kegiatan PSP kepada peserta kegiatan;

f. Perencanaan kegiatan dan pengelolaan anggaran yang baik.

9. Anaisis keberhasilan pencapaian target Indikator Kinerja Kegiatan (IKK 1.1) Jumlah guru
dan tenaga kependidikan yang mengikuti pelatihan pembelgaran paradigma baru tahun
2024

a. Koordinas yang baik antaratim kerja PSP dengan dinas pendidikan dan aktor PSP,

b. Perencanaan yang baik terkait anggaran dan solusi terkait kendala yang ada di
lapangan;

c. Strategi Kepala BGP Provinsi NTT dalam mengatur jadwal kegiatan di BGP Provins
NTT agar semua program kegiatan terlaksana.

Indikator Kinerja Kegiatan 1.2
Jumlah Guru dan Tenaga K ependidikan yang Mengikuti Inovasi Pembelajaran dalam
Peningkatan Kompetensinya

1. Definisi Operasiona

Jumlah guru dan tenaga kependidikan yang mengikuti inovasi pembelgjaran dalam
peningkatan kompetensinya adalah banyaknya guru dan tenaga kependidikan yang
memanfaatkan inovasi pembelgaran dalam pengembangan keprofesiannya. Inovasi
pembelgjaran dalam peningkatan kompetensi |ebih mengedepankan pemanfaatan inovasi
pembelgaran dalam pengembangan keprofesian guru dan tenaga kependidikan. Indikator
Kinerja Kegiatan ini merupakan bentuk dari intervensi Implementasi Kurikulum Merdeka
Implementasi Kurikulum Merdeka merupakan salah satu program strategi transformasi
pendidikan yang bertujuan untuk mengatas krisis pembelgaran di Indonesia.

Salah satu bentuk inovasi dalam pembelgaran adalah dengan memanfaatkan platform
teknologi yang bertujuan membantu pendidik dalam mengimplementasikan pembelgjaran
mandiri yang bisa disesuaikan dengan kondisinya kapan pun dan di mana pun dalam

mengembangkan kompetensinya. Mendorong pendidik saling belgar dalam ruang
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kolaborasi dan komunitas belgar (Learning Community) dengan guru yang lain dalam hal
berbagi pemahaman, pengetahuan, dan keterampilan (Social Constructivism).

Platform Merdeka Menggar (PMM) merupakan sdlah satu  inovas  dari
Kemendikbudristek. PMM merupakan platform edukasi yang menjadi teman penggerak
untuk pendidik dalam mewujudkan Pelgjar Pancasila yang memiliki fitur Belgar,
Mengagjar, dan Berkarya Platform Merdeka Mengajar (PMM) membantu pendidik dalam
mendapatkan pemahaman referensi dan inspirasi untuk dapat menerapkan Kurikulum
Merdeka.

Platform Merdeka Mengagjar merupakan aplikasi berbasis online, sedangkan topografi
wilayah Nusa Tenggara Timur yang kepulauan dan berbukit-bukit belum memungkinkan
sinyal internet merata sampai ke desa-desa. Untuk mengatasi hal tersebut, diluncurkan
Platform Merdeka Mengajar berbasis offline. Platform tersebut berupa aplikas Awan
Penggerak. Platform ini dirancang untuk dapat diakses secara offline, sehingga dapat
membantu PTK di daerah yang sulit mengakses internet.

Awan Penggerak merupakan inovasi yang menggabungkan teknologi cloud computing
dengan prinsip pembelgaran inovatif. Platform ini menyediakan berbagai sumber daya
pembelgjaran, seperti buku bacaan elektronik, artikel, video pembelajaran, regulasi, dan
pel atihan mandiri.

Manfaat Awan Penggerak di antaranya: Meningkatkan kompetenss PTK, Mempercepat
pemerataan akses pendidikan, Membantu guru dalam menyesuaikan pembelgaran,
Efisens administrasi, Pengembangan kurikulum yang dinamis. Provins Nusa Tenggara
Timur yang wilayahnya masih banyak yang blank spot/tidak ada sinyal internet sangat
cocok apabila diterapkan platform PMM berbasis offline yaitu awan penggerak. Sebagai
bentuk dukungan terhadap platform Awan Penggerak, BGP Provinss NTT mengadakan
sosiadisasi dan bekerja sama dengan komunitas belgjar, komunitas duta teknologi dan
komunitas kapten belgjar.id untuk membantu memberikan pelatihan pemanfataan
platform awan penggerak ke 21 kabupaten.

Selain Awan Penggerak, BGP Provinss NTT juga mengadakan webinar dan pelatihan-
pelatihan kepada pendidik dan tenaga kependidikan. Contoh dari pelatihan yang sudah
dilaksanakan adalah Pelatihan Model Peningkatan Kompetensi untuk Kepala Sekolah
Jgang PAUD, SD, SMP dan SMA, Pelatihan Model Peningkatan Kompetensi untuk
Pengawas Sekolah, Peningkatan Kompetens Berkelanjutan untuk Guru PJOK,
Peningkatan Kompetenst Guru Bahasa Inggris, Pelatihan Peningkatan Kompetensi untuk
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Pamong Belgar, Peatihan Peningkatan Kompetenss untuk Tenaga Administrasi

Sekolah. Pelatihan yang diberikan berupa luring, daring atau kombinasi luring dan daring.

2. Metode Perhitungan

Metode Perhitungan IKK 1.2 yaitu jumlah guru dan tenaga kependidikan yang

memanfaatkan inovas pembelajaran dalam pengembangan keprofesiannya.

Rumus:

K eterangan:

Z GTKHompetms! — A

A = Jumlah guru dan tenaga kependidikan yang memanfaatkan inovasi pembelgaran

dalam pengembangan keprofesiannya

3. Trend Capaian Kinerjadan Realisas
Trend capaian kinerjatahun 2020-2024 sebagai berikut:

Perbandingan Capaian Kinerja
Jumlah Guru dan Tenaga Kependidikan yang Mengikuti Inovasi
Pembelajaran dalam Peningkatan Kompetensinya
120
o 9.784 org
9.600 org 11.047 org

80

60

40

20

O -
2020 2021 2022 2023 2024

Grafik di atas menggambarkan capaian Kinerja Jumlah Guru dan Tenaga Kependidikan

yang Mengikuti Inovasi Pembelgjaran dalam Peningkatan Kompetensinya di BGP
Provinst NTT Tahun 2020-2024 yang mengalami trend kenaikan setiap tahun. Secara

agregat, dari tahun 2022 sampai tahun 2024 mengalami kenaikan sebesar 316%.

Indikator Kinerja Kegiatan (IKK) 1.2 Jumlah guru dan tenaga kependidikan yang

mengikuti inovas pembelajaran dalam peningkatan kompetensinya untuk tahun 2020 dan

tahun 2021 masih kosong, karena BGP Provinst NTT baru terbentuk di semester 11 tahun

2022.
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Redlisas jumlah guru dan tenaga kependidikan yang mengikuti inovasi pembelgaran
dalam peningkatan kompetensinya tahun 2022 berjumlah 9.600 orang. Realisas tahun
2023 berjumlah 9.784 orang dan redlisasi tahun 2024 berjumlah 11.047 orang. Realisas
jumlah guru dan tenaga kependidikan yang mengikuti inovasi pembelgaran dalam
peningkatan kompetensinya tahun 2022 dan 2023 mengalami peningkatan 184 orang atau
1,91%. Untuk realisas jumlah guru dan tenaga kependidikan yang mengikuti inovas
pembelgaran dalam peningkatan kompetensinya tahun 2023 dan 2024 mengalami
peningkatan 1.263 orang atau 12,90%.

Perbandingan target dan redlisas tahun 2024 Jumlah Guru dan Tenaga Kependidikan
yang Mengikuti Inovasi Pembelgjaran dalam Peningkatan Kompetensinya sebagai berikut:

11.047 Realisasi 2024

orang
11.000 Target 2024

10,960 10,980 11,000 11,020 11,040 11,060

Berdasarkan grafik diatas, Indikator Kinerja Kegiatan (IKK) 1.2 Jumlah guru dan tenaga
kependidikan yang mengikuti inovasi pembelgjaran dalam peningkatan kompetensinya
dengan jumlah target guru dan tenaga kependidikan 11.000 orang dan realisasi 11.047
orang atau 100,40%. Capaian kinerja telah melebihi target yang ditetapkan pada
Perjanjian Kinerja Tahun 2024.

Perbandingan redlisasi Jumlah Guru dan Tenaga Kependidikan yang Mengikuti Inovas
Pembelgjaran dalam Peningkatan Kompetensinya tahun 2024 terhadap target renstra
sebagal berikut:

Target
2024 Renstra
Target | Realisas | Persentase 2020-2024

Per sentase Capaian 2024 ter hadap
Target Renstra

11.000 11.047 100,40 28.602 38,62 %

Berdasarkan persentase ketercapaian tahun 2024, realisasi IKK 1.2 menyumbang 38,62%
dari target akhir renstra.
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Perbandingan Realisasi Jumlah Guru dan Tenaga Kependidikan yang Mengikuti Inovasi
Pembelgjaran dalam Peningkatan Kompetensinya tahun 2020-2024 dengan Target Akhir

Renstra
2020 2021 2022 2023 2024 Target Total Persentase
e e iy L o Renstra | Realisasi |Ketercapaian
Target | Realisasi | Target Realisasi| Target | Realisasi| % | Target |Realisasi| 9% | Target |Realisasi| % | 50702004 | 20202024 | 2020-2024
0 0 0 0 9.334 | 9.600 | 100,69| 9.534| 9.784 | 102,62| 3.534 | 11047 | 115,86| 23.602 30.431 106,39

Berdasarkan tabel diatas total realisasi jumlah guru dan tenaga kependidikan yang

mengikuti inovasi pembelgaran dalam peningkatan kompetensinya periode Renstra 2020-
2024 sebanyak 30.431 orang, jumlah ini melampaui target yang ditetapkan yaitu 28.602

orang, dengan persentase ketercapaian sebesar 106,39%.

4. Program dan kegiatan BGP Provins Nusa Tenggara Timur yang mendukung realisasi

target capaian kinerja pada IKK 1.2 Jumlah Guru dan Tenaga Kependidikan yang

Mengikuti Inovasi Pembelgjaran dalam Peningkatan Kompetensinya tahun 2024 adal ah:

NO

NAMA KEGIATAN

MODE

BULAN PELAKSANAAN

Sosialisasi Pengelolaan Kinerja dan Refleksi Kompetensi bagi
Guru dan Kepala Sekolah

daring

5 Januari 2024

PENGELOLAAN KINERJA GURU DAN kEPALA SEKOLAH DI
PMM BERSAMA KOMUNITAS GURU PENGGERAK KOTA
KUPANG

daring

5 Januari 2024

SINERGI BERSAMA PENGGERAK KOMUNITAS UNTUK
PERCEPATAN PENGELOLAAN KINERJA GURU DAN KEPALA
SEKOLAH DI PMM

daring

12 Januari 2024

BIMBINGAN TEKNIS FITUR PENGELOLAAN KINERJA GURU
DALAM PMM DAN PELUNCURAN PROGRAM LPP TAHUN
2024

daring

15 Januari 2024

WEBINAR PENGELOLAAN KINERJA GURU DAN KEPALA
SEKOLAH PADA PMM BERSAMA KOMUNITAS BELAJAR
RUKO (RUANG KOLABORASI) GURU HEBAT SUMBA BARAT

daring

18 Januari 2024

WEBINAR PENGELOLAAN KINERJA DI PMM UNTUK GURU
DAN KEPALA SEKOLAH BERSAMA KOMUNITAS MGPM KOTA
KUPANG

daring

18 Januari 2024

SOSIALISASI PENGELOLAAN KINERJA BAGI KEPALA SEKOLAH

daring

20 Januari 2024

Optimalisasi Pengelolaan Kinerja Guru dan Kepala Sekolah
melalui PMM

luring

23-25 Januari 2024

WEBINAR PENDIDIKAN PENGELOLAAN KINERJA GURU DAN
KEPALA SEKOLAH DI PMM

daring

30 Januari 2024

10

WEBINAR MENUNTASKAN PENGAJUAN E-KINERJA DAN
PENGELOLAAN E-KINERJA BAGI GURU DAN KEPALA
SEKOLAH MELALUI PMM

daring

30 Januari 2024

11

Diskusi Tindak Lanjut Progres Perkembangan Penyusunan
SKP Guru dan kepala Sekolah melalui PMM dengan PIC
Kabupaten/Kota

daring

2 Februari 2024
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BEBAGI PRAKTIK BAIK PEMBELAJARAN BERDIFERENSIASI

12 MATA PELAJARAN PJOK daring 19 Februari 2024
Pendampingan Aksi Nyata Optimalisasi Perangkat
Chromebook dan Penguatan Kompetensi Guru dalam

13 Pemanfaatan Google Workspace for Education Tahap 1 luring 25-27 Februari 2024
Pendampingan Aksi Nyata Optimalisasi Perangkat
Chromebook dan Penguatan Kompetensi Guru dalam

14 Pemanfaatan Google Workspace for Education Tahap 2 luring 26-28 Februari 2024
Pendampingan Aksi Nyata Optimalisasi Perangkat
Chromebook dan Penguatan Kompetensi Guru dalam

15 Pemanfaatan Google Workspace for Education Tahap 3 luring 8-10 Maret 2024
WEBINAR PENDIDIKAN PEMBELAJARAN BERDIFRENSIASI

16 DALAM KURIKULUM MERDEKA daring 28 Februari 2024
Sosialisasi Program Pengembangan Kompetensi Guru PJOK

17 Tahun 2024 daring 1 Maret 2024
Optimalisasi Pemanfaatan Perangkat Chromebook bagi

18 Satuan Pendidikan Penerima Bantuan APBN Kategori C luring 12-15 Maret 2024
Bimtek Model Kompetensi dan Peran Baru Pengawas
Sekolah dalam Implementasi kebijakan Merdeka Belajar

19 pada Satuan Pendidikan Gel.1 luring 18-22 Maret 2024
Sosialisasi Perdirjen 7327/B.BI/HK/03.01/2023 tentang

20 Model Kompetensi Kepala Sekolah Tahap 1 luring 18-20 Maret 2024
Bimtek Model Kompetensi dan Peran Baru Pengawas
Sekolah dalam Implementasi kebijakan Merdeka Belajar

21 pada Satuan Pendidikan Gel.2 luring 17-21 April 2024

22 Bimtek Pemanfaatan Awan Penggerak Tahap 1 luring 18-21 April 2024

23 Bimtek Pemanfaatan Awan Penggerak Tahap 2 luring 21-24 April 2024
Sosialisasi Perdirjen 7327/B.BI/HK/03.01/2023 tentang

24 Model Kompetensi Kepala Sekolah Tahap 2 luring 22-24 April 2024
Sosialisasi Pengelolaan Kinerja Kepala Sekolah Tahap

25 Pelaksanaan dan Ploting Tim Kerja Kepala Dinas daring 15 Mei 2024
Gebyar Bulan Merdeka Belajar dan Pendampingan Sekolah

26 oleh Tim DWP BGP NTT luring 4-5 Juni 2024
Sosialisasi Platform Learning Management System (LMS)

27 PMM daring 10 Juni 2024
Peningkatan Kompetensi Guru dalam Memanfaatkan Buku
Bacaan Bermutu guna Meningkatkan Kecakapan Literasi

28 dan Numerasi Peserta Didik Thp 1 luring 18-21 Juni 2024
Sosialisasi Perdirjen 2626/2023 tentang Pelatihan Model

29 Kompetensi Guru Tahap 1 luring 3-5Juli 2024

30 Pembelajaran Daring Peserta PKG PJOK Tahap 1 daring Juni-Agustus 2024

31 Pembelajaran Tatap Muka Peserta PKG PJOK Tahap 1 luring 8-15 Juli 2024

32 Diseminasi Program Pengembangan Kompetensi Guru PJOK | daring 23 Juli 2024
Pengelolaan Kinerja Guru dan Kepala Sekolah Tahap

33 Penilaian dan Perencanaan Kinerja Periode Kedua di PMM daring 25 Juli 2024

daring dan

34 Diklat Pengawas Sekolah luring 1 Agustus s.d 30 September 2024
Sosialisasi Perdirjen 2626/2023 tentang Pelatihan Model

35 Kompetensi Guru Tahap 3 luring 12-14 Agustus 2024

36 Pelatihan Model Kompetensi Guru Jenjang TK/PAUD luring 22-24 Agustus 2024
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Penyelesaian Disparitas Data Pengelolaan Kinerja Guru dan

37 Kepala Sekolah daring 28 Agustus 2024
Sosialisasi Perdirjen 2626/2023 tentang Pelatihan Model
38 Kompetensi Guru Tahap 4 luring 30 Agustus-1 September 2024
Penyelesaian Disparitas Data Guru dan Tenaga
Kependidikan untuk Pengembangan dan Pemberdayaan di
39 Provinsi NTT luring 11-13 September 2024
Bimtek Peningkatan Kompetensi Pamong Belajar dan Penilik
40 dalam Implementasi Kurikulum Merdeka luring 15-18 September 2024
Pelatihan dan Pendampingan Literasi, Numerasi dan Sains
41 bagi Guru Tahap 1 luring 21-24 September 2024
Pelatihan dan Pendampingan Literasi, Numerasi dan Sains
42 bagi Guru Tahap 2 luring 29 September s.d 2 Oktober 2024
Peningkatan Kompetensi Guru dalam Memanfaatkan Buku
Bacaan Bermutu guna Meningkatkan Kecakapan Literasi
43 dan Numerasi Peserta Didik Tahap 2 luring 7-10 Oktober 2024
Pelatihan dan Pendampingan Literasi, Numerasi dan Sains
44 bagi Guru Tahap 3 luring 7-10 Oktober 2024
45 Pembelajaran Tatap Muka Peserta PKG PJOK Tahap 2 luring 13-19 Oktober 2024
Pelatihan Pemanfaatan Buku untuk Pembelajaran Literasi
dan Pengelolaan Perpustakaan Sekolah bagi Guru Jenjang
46 SD Tahap 1 luring 28-31 Okober 2024
Pelatihan Pemanfaatan Buku untuk Pembelajaran Literasi
dan Pengelolaan Perpustakaan Sekolah bagi Guru Jenjang
47 SD Tahap 2 luring 31 Oktober s.d 3 November 2024
48 Pembelajaran Tatap Muka Peserta PKG PJOK Tahap 3 luring 27 Oktober s.d 2 November 2024
Pelatihan Kepemimpinan dan Manajemen Sekolah untuk
Mewujudkan Sekolah Berkualitas bagi Kepala Sekolah dari daring dan
49 Unsur Guru penggerak luring 4-8 November 2024
Refleksi dan Penguatan Program Pengembangan
50 Kompetensi Guru Bahasa Inggris (PKGBI) Tahap 1 luring 10-12 November 2024
Refleksi dan Penguatan Program Pengembangan
51 Kompetensi Guru Bahasa Inggris (PKGBI) Tahap 2 luring 18-20 November 2024
52 Bimtek Literasi dan Numerasi Jenjang PAUD Tahun 2024 luring 9-12 Desember 2024
Peningkatan Kompetensi Guru dalam Memanfaatkan Buku
Bacaan Bermutu guna Meningkatkan Kecakapan Literasi
53 dan Numerasi Peserta Didik Tahap 3 luring 12-15 Desember 2024
rentang waktu 9-15 Desember
54 Sosialisasi Pengelolaan Ekinerja Tahun 2025 luring 2024
55 Refleksi Jambore GTK Hebat luring 27-29 Desember 2024
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Dokumentas Kegiatan

Nusa Tenggara B
@ bgp Yo |

o

. MARILAH A BERSERU

PELATIHAN MODEL KOMPETENSI GURU
PERDIRJEN GTK 2626/2023

JENJANG TK [ PAUD TAHUN 2024
gl o ad Biow ——

Hotel NEO Eltari Kupang, 22 s.d 24 Agustus 2024 “H‘
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Nusa Tenggora s
@ bgq Timur 4

PENINGKATAN KOMPETENSI GURU DALAM PEMBELAJARAN
LITERASI NUMERASI
MELALUI PEMANFAATAN BUKU BACAAN BERMUTU

TINGKAT PROVINSINTT TAHAP I

Swiss Belcourt Kupang
29 Agustus sd 1 September 2024
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5. Faktor Penyebab keberhasilan dalam pencapaian target Indikator Kinerja Kegiatan (IKK
1.2) Jumlah Guru dan Tenaga Kependidikan yang Mengikuti Inovasi Pembelgjaran dalam
Peningkatan Kompetensinya, antaralain:

a. Bermitra dengan Kapten dan Co-Kapten belgar.id dan INOVAS daam
mensosialisasikan kegiatan Awan Penggerak;

b. KepalaBGP NTT ikut mendampingi dan menjadi narasumber kegiatan bimtek terkait
IKM yang dibentuk oleh komunitas guru dan tenaga kependidikan di Nusa Tenggara
Timur;

c. Membuat kegiatan webinar berseri untuk mensosialisasikan program-program dari
K emendikbudristek

d. Memberikan akses’meminjamkan zoom meeting BGP NTT kepada komunitas belgjar
yang ingin berbagi praktek baik terkait IKM tetapi terkendala media daring yang

belum premium;
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Dukungan yang tinggi dari dinas pendidikan kabupaten/kota/provinsi terkait kegiatan
inovas pembelgjaran yang dilakukan oleh BGP NTT;

Antusiasme yang tinggi dari pendidik dan tenaga kependidikan terkait program-
program yang BGP NTT lakukan.

6. Hambatan atau permasalahan yang dihadapi dalam pencapaian target target Indikator

Kinerja Kegiatan (IKK 1.2) Jumlah Guru dan Tenaga Kependidikan yang Mengikuti

Inovasi Pembelgjaran dalam Peningkatan Kompetensinya, antaralain:

a

f.

Erupss Gunung Lewotobi di Kabupaten Flores Timur yang menyebabkan
terhambatnya transportasi udara di seluruh wilayah Flores;

Kurangnya minat dan motivasi guru yang mengikuti pembelgaran daring karena ses
pembelgjaran daring yang terus menerus setiap minggu;

Guru-guru PJOK sebagian besar kurang menguasai teknologi sehingga kesulitan
dalam mengikuti kegiatan daring;

Guru belum terbiasa menjadi narasumber berbagi praktik baik pelaksanaan IKM di
sekolahnya sehingga jarang melakukan  sharing/berbagi  praktik — baik
pengimplementasian IKM di sekolah;

Adanya persepsi yang salah dari guru-guru terkait pelaksanaan P5 bahwa kegiatan P5
harus berupa kegiatan pentas yang memerlukan biayatinggi;

Pembatasan perjadin 50% pada akhir tahun.

7. Langkah antisipasi yang dilakukan dalam rangka mengatasi hambatan dan permasalahan

yang dihadapi dalam pencapaian target Indikator Kinerja Kegiatan (IKK 1.2) Jumlah guru

dan tenaga kependidikan yang mengikuti pelatihan pembelgaran paradigma baru yaitu:

a

Pendampingan dan pelaksanaan kegiatan untuk Flores Timur dilakukan secara daring
sampai status Gunung Lewotobi dinyatakan aman;

Memberikan motivasi dan pendampingan kepada guru-guru yang mulai merasa jenuh
karena pembel gjaran daring;

Membuat video tutorial terkait pembelgaran daring yang memudahkan guru-guru
untuk mengikuti sesual video tutorial;

Memberikan kesempatan kepada guru-guru untuk berbagi praktik bak terkait
pengimplementasian IKM di sekolahnya;

Memberikan informasi dan penjelasan yang benar terkait pembelgjaran P5 di sekolah;
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f. Mengurangi jumlah peserta kegiatan agar kegiatan tetap berjalan dan tidak terjadi

kekurangan anggaran.

8. Langkah strategi yang dilakukan dalam rangka mengatas hambatan dan permasalahan
yang dihadapi dalam pencapaian target Indikator Kinerja Kegiatan (IKK 1.2) Jumlah Guru
dan Tenaga Kependidikan yang Mengikuti Inovas Pembelgaran dalam Peningkatan
Kompetensinya yaitu:

a. Koordinas Tim kerja IKM dengan dinas pendidikan kabupaten/kota/provinsi dan
komunitas belgjar agar tidak ada miskonsepsi terkait IKM;

b. Membuat kegiatan inovas pembelgaran untuk tenaga pendidik dan pendidik di
pendidikan non formal yang jarang tersentuh program dari Kemendikbudristek;

c. Memanfaatkan media sosial BGP Provinss NTT sebagai sarana sosialisasi dan
sumber informasi bagi pendidik dan tenaga kependidikan di Provinsi Nusa Tenggara
Timur.

9. Anadlisis keberhasilan pencapaian target Indikator Kinerja Kegiatan (IKK 1. 2) Jumlah
Guru dan Tenaga Kependidikan yang Mengikuti Inovasi Pembelgjaran dalam Peningkatan
Kompetensinya tahun 2024:

a. Perencanaan kesiapan kegiatan dan anggaran yang bagus sehingga kegiatan tetap
berjalan dengan sukses;

b. Evauas di setigp akhir kegiatan sehingga meminimalisir kesalahan yang sama untuk
kegiatan kedepannya;

c. Kerja sama yang baik antara BGP Provinss NTT dengan mitra pembangunan,
komunitas belajar di NTT dan dinas pendidikan kabupaten/kota/provinsi.

Indikator Kinerja Kegiatan 1.3
Jumlah Guru yang Mengikuti Program Pendidikan K epemimpinan Sekolah Model Baru

1. Definisi Operasiona
Guru yang mengikuti program pendidikan kepemimpinan sekolah model baru merupakan
guru yang mengikuti Program Pendidikan Guru Penggerak (PPGP). Kemendikbudristek
melaksanakan program guru penggerak yang merupakan salah satu dari kebijakan
merdeka belgjar. Melalui program inilah Kemendikbudristek mengajak para guru-guru

terbailk bangsa untuk menghadirkan perubahan nyata bagi pendidikan Indonesia dengan
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mendaftar menjadi Guru Penggerak. Guru Penggerak dapat meningkatkan kompetensi
sebagal pemimpin pembelgjaran yang berpusat pada murid. Selama pel aksanaan program,
guru akan dibimbing oleh instruktur, fasilitator, dan Pengajar Praktik Profesional.

Program pendidikan kepemimpinan sekolah model baru ini merupakan program
pendidikan guru penggerak, yaitu program pendidikan kepemimpinan bagi guru untuk
menjadi pemimpin pembelgaran yang mampu mendorong tumbuh kembang murid secara
holistic, aktif, dan proaktif dalam mengembangkan pendidikan lainnya untuk
mengimplementasikan pembelgaran yang berpusat kepada murid, serta menjadi teladan
dan agen transformasi ekosistem pendidikan untuk mewujudkan profil Pelgjar Pancasila.
Program Guru Penggerak dapat juga diartikan sebagai program pelatihan, program
identifikas dan pelatihan, dan pembibitan calon pemimpin-pemimpin pendidikan di masa
depan. Selama pelaksanaan program, calon guru penggerak akan dibimbing oleh
instruktur, fasilitator, dan penggjar praktik.

. Metode Perhitungan
Metode perhitungan IKK 1.3 yaitu dihitung berdasarkan jumlah guru yang mengikuiti
Program Pendidikan Guru Penggerak.

Rumus:

Z CMengikuti PGP _ 4
Keterangan:

A = Jumlah guru yang mengikuti Pendidikan Guru Penggerak (PGP)
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3. Trend Capaian Kinerjadan Realisas
Trend capaian kinerjatahun 2020-2024 sebagai berikut:

Perbandingan Capaian Kinerja Jumlah Guru yang
Mengikuti Program Pendidikan Kepemimpinan Sekolah
Model Baru
4000
3500
3000 3.5150rg
2500
2000
1200 950 org
1000 939 0rg,
500
0 -
2020 2021 2022 2023 2024

Grafik di atas menggambarkan capaian Kinerja Jumlah Guru yang Mengikuti Program
Pendidikan Kepemimpinan Sekolah Model Baru di BGP Provinsi NTT Tahun 2020-2024
yang mengalami trend kenaikan setigp tahun. Secara agregat, dari tahun 2022 sampai
tahun 2024 mengalami kenaikan sebesar 575%.

Indikator Kinerja Kegiatan (IKK) 1.3 Jumlah Guru yang Mengikuti Program Pendidikan
Kepemimpinan Sekolah Model Baru untuk tahun 2020 dan tahun 2021 masih kosong,
karena BGP Provinsi NTT baru terbentuk di semester |1 tahun 2022.

Realisas jumlah guru yang mengikuti program pendidikan kepemimpinan sekolah model
baru tahun 2022 berjumlah 939 orang. Redlisasi tahun 2023 berjumlah 950 orang dan
realisas tahun 2024 berjumlah 3.515 orang. Redlisas jumlah guru yang mengikuti
program pendidikan kepemimpinan sekolah model baru tahun 2022 dan 2023 mengalami
peningkatan 11 orang atau 1,17%. Untuk realisasi jumlah guru yang mengikuti program
pendidikan kepemimpinan sekolah model baru tahun 2023 dan 2024 mengaami
peningkatan 2.565 orang atau 270%. Peningkatan yang sangat signifikan. Peningkatan
jumlah guru yang mengikuti Program Pendidikan Guru Penggerak karena semakin
tingginya minat guru-guru di Provins NTT untuk mendaftar di PPGP dan jumlah
anggaran yang mencukupi untuk melakukan kegiatan PPGP dengan peserta yang banyak.
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Perbandingan target dan realisasi tahun 2024 Jumlah Guru yang Mengikuti Program
Pendidikan Kepemimpinan Sekolah Model Baru sebagai berikut:

3.515 Realisasi 2024
3.232 Target 2024

3,000 3,100 3,200 3,300 3,400 3,500 3,600

orang

Berdasarkan grafik diatas, Indikator Kinerja Kegiatan (IKK) 1.3 Jumlah guru yang
mengikuti program pendidikan kepemimpinan sekolah model baru targetnya 3.232 orang
dan redlisas 3.515 orang atau 108,75%. Capaian kinerja telah melebihi target yang
ditetapkan pada Perjanjian Kinerja Tahun 2024.

Perbandingan realisas Jumlah guru yang mengikuti program pendidikan kepemimpinan
sekolah model baru tahun 2024 terhadap target renstra sebagai berikut:

2024 LI Per sentase Capaian 2024 terhadap
Target | Realisas | Persentase |  2020-2024 Target Renstra
79 | 3515 441,58 2228 157 %

Berdasarkan persentase ketercapaian tahun 2024, redlisasi IKK 1.3 menyumbang 157%
dari target akhir renstra. Data tersebut menjadi anomali karena selisih nilai yang terlalu
besar antaratarget renstra dengan perjanjian kinerja BGP Provinsi NTT tahun 2024.

Perbandingan Realisasi Jumlah Guru yang Mengikuti Program Pendidikan Kepemimpinan
Sekolah Model Baru tahun 2020-2024 dengan Target Akhir Renstra

2020 2021 2022 2023 2024 Target Total Persentase

- A A . . Renstra Realisasi |Ketercapaian
Target | Realisasi | Target |Realisasi| Target | Realisasi | % Target |Realisasi| % Target | Realisasi | % 2020-2024 | 20202024 | 2020-2024

o o o o 636 939 | 147,60 796 950 | 119,34 796 3.515 | 441,58 2.228 5.404 242,54

Berdasarkan tabel diatas total realisasi Jumlah guru yang mengikuti program pendidikan
kepemimpinan sekolah model baru periode Renstra 2020-2024 sebanyak 5.404 orang,
jumlah ini melampaui target yang ditetapkan yaitu 2.228 orang, dengan persentase
ketercapaian sebesar 242%. Selisih jumlah target renstra dan realisasi terlalu tinggi.

. Program dan kegiatan BGP Provins Nusa Tenggara Timur yang mendukung realisas
target capaian kinerja pada IKK 1.3 Jumlah Guru yang Mengikuti Program Pendidikan
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Kepemimpinan Sekolah Model Baru tahun 2024 adalah Program Guru Penggerak (PGP).
PGP merupakan kegiatan pengembangan profesi melalui pelatihan dan pendampingan

yang berfokus pada kepemimpinan pembelgaran agar mampu mendorong tumbuh

kembang peserta didik secara holistik; aktif dan proaktif dalam mengembangkan pendidik

lainnya untuk mengimplementasikan pembelgjaran yang berpusat kepada peserta didik

serta menjadi teladan dan agen transformasi ekosistem pendidikan untuk mewujudkan

profil pelgar pancasila. Kegiatan PGP yang dilaksanakan oleh BGP Provinsi NTT ada 3

yaitu:
a. PGP Reguler

Kegiatan PGP Reguler dilaksanakan melalui kegiatan pelatihan dalam jaringan
(daring) serta pendampingan kelompok melalui lokakarya dan pendampingan individu
secara luar jaringan (luring). Proporsi kegiatan terdiri atas 70% belgjar di sekolah (on-
the-job learning), 20% belgjar bersama rekan sgawat, dan 10% belgjar bersama
instruktur, fasilitator, dan pengajar praktik. Pembelgjaran yang dilaksanakan di PGP
menerapkan pendekatan pembelgjaran andragogi, pembelgjaran berbasis pengalaman,
kolaboratif, dan reflektif. PGP reguler yang dilaksanakan di BGP Provinss NTT
selama kurun waktu 2024 terdiri dari 3 (tiga) angkatan. PPGP Angkatan 9, PPGP
Angkatan 10 dan PPGP Angkatan 11. PGP reguler dalam kegiatannya dibagi menjadi
7 kegiatan lokakarya dan 6 kegiatan pendampingan individu yang dilaksanakan dalam

kurun waktu 6 bulan dilakukan secara daring dan luring.

b. PGP Rekognisi

program PGP rekognisi, peserta menjalankan dua peran yaitu sebagai fasilitator PGP
yang bertanggung jawab untuk menjalankan alur MERDEKA dan sebagai seorang
CGP yang didampingi oleh instruktur pemandu yang bertugas untuk memberikan
umpan balik, penilaian dan mentoring proses pendidikannya. Setelah selesai
menjalankan peran dan tugasnya, fasilitator/peserta CGP rekognisi yang memenuhi
syarat kelulusan akan mendapatkan sertifikat guru penggerak. PGP rekognisi
berlangsung selama kurun waktu 6 bulan dan dilakukan secara daring.

c. PGP Daerah Khusus

PGP Daerah khusus adalah program yang dirancang untuk guru-guru yang mengajar di
daerah dengan kondis geografis sulit atau keterbatasan akses internet. PGP Dasus
merupakan bagian dari Program Pendidikan Guru Penggerak (PGP) yang bertujuan

untuk mengembangkan profesi guru. Program ini meliputi pelatihan, pendampingan,
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dan lokakarya. Pelaksanaan PGP Daerah khusus dilakukan secara luring, karena tidak

ada akses internet.Fasilitator PGP Dasus bertugas membantu calon guru penggerak

(CGP) yang memiliki keterbatasan akses internet, dan fasilititator didatangkan dari luar

daerah sasaran. Daerah khusus di Provins NTT yang menjadi sasaran PGP Dasus
adalah Kabupaten Sumba Tengah dan Kabupaten Sabu Raijua. Kabupaten Sumba
Tengah ikut PGP Dasus Angkatan 9 dan Kabupaten Sabu Raijua mengikuti PGP Dasus
Angkatan 11.
Berikut adalah peserta untuk PPGP di Provinsi Nusa Tenggara Timur Tahun 2024

No Angkatan PPGP Jumlah Kelulusan Peserta
1 | PPGP Angkatan 9 Reguler 1.170

2 | PPGP Angkatan 9 Dasus 24

3 | PPGP Angkatan 10 Reguler 1.034

4 | PPGP Angkatan 10 Rekognisi 39

5 | PPGP Angkatan 11 Reguler 1.172

6 | PPGP Angkatan 11 Rekognisi 50

7 | PPGP Angkatan 11 Dasus 26

Total Peserta 3.515 peserta
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Dokumentasi Kegiatan PPGP
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FASILITASI INDIVIDU (FI) 2
PROGRAM PENDIDIKAN GURU PENGGERAK
ANGRATAN 11

’:—‘é‘ DAERAH KHUSUS KABUPATEN
"g SABU RAIJUA

5. Faktor Penyebab keberhasilan dalam pencapaian target Indikator Kinerja Kegiatan (IKK
1.3) Jumlah Guru yang Mengikuti Program Pendidikan Kepemimpinan Sekolah Model
Baru, antaralain:

a. Konsistens pelaksanaan kegiatan sesuai jadwal Program PGP yang telah ditentukan;

b. Koordinasi dengan Dinas Pendidikan Kabupaten/Kota dan Provins terkait kegiatan
PGP,

c. Tingginya minat pendidik dalam mendaftar dan mengikuti selekss CGP di Nusa
Tenggara Timur;

d. Mengikuti PGP menjadi syarat wajib bagi guru yang akan diangkat sebaga Kepala
Sekolah berdasarkan Permendikbud No 40 Tahun 2021 tentang Penugasan Guru
sebagai Kepala Sekolah.

6. Hambatan atau permasalahan yang dihadapi dalam pencapaian target target Indikator
Kinerja Kegiatan (IKK 1.3) Jumlah Guru yang Mengikuti Program Pendidikan
K epemimpinan Sekolah Model Baru, antaralain:
a. Erups Gunung Lewotobi di Kabupaten Flores Timur yang menyebabkan
terhambatnya transportasi udara di seluruh wilayah Flores;
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CGP yang mengundurkan diri;
Sarana dan prasarana tempat pel aksanaan lokakarya masih ada yang kurang memadai;
BGP Provins NTT kekurangan SDM untuk mengelola PPGP yang pesertanya

mencapai ribuan.

7. Langkah antisipasi yang dilakukan dalam rangka mengatasi hambatan dan permasalahan

yang dihadapi dalam pencapaian target Indikator Kinerja Kegiatan (IKK 1.3) Jumlah Guru

yang Mengikuti Program Pendidikan Kepemimpinan Sekolah Model Baru yaitu:

a

Pendampingan dan pelaksanaan kegiatan untuk Flores Timur tetap dilaksanakan
tetapi berprinsip pada kehati-hatian sampa status Gunung Lewotobi dinyatakan
aman;

Memberikan motivasi dan mencari akar masalah untuk CGP yang mengundurkan diri
agar ditemukan solusi untuk mengatasinya;

Memanfaatkan sarana prasarana yang ada secara maksimal dan koordinasi dengan
dinas pendidikan setempat untuk mencari sekolah yang layak untuk |okakarya;
Merekrut tenaga admin dari luar khusus untuk program PGP dan sistem kontrak.

8. Langkah strategi yang dilakukan dalam rangka mengatasi hambatan dan permasalahan

yang dihadapi dalam pencapaian target Indikator Kinerja Kegiatan (IKK 1.3) Jumlah Guru

yang Mengikuti Program Pendidikan K epemimpinan Sekolah Model Baru yaitu:

a
b.

Tim kerja PGP membentuk admin LM S untuk memantau pembelgjaran daring;
Pembiayaan PGP dilakukan secara transfer agar mengurangi resiko bahaya bagi
panitia;

Melakukan penyamaan persepsi dengan PP/Fasilitator dan panitia dinas sebelum

pel aksanaan pendampingan individu dan lokakarya.

9. Anadisis keberhasilan pencapaian target Indikator Kinerja Kegiatan (IKK 1.3) Jumlah

Guru yang Mengikuti Program Pendidikan Kepemimpinan Sekolah Model Baru tahun
2024

a

b.

Perencanaan kesigpan kegiatan dan anggaran yang bagus sehingga kegiatan tetap
berjalan dengan sukses;

Evaluas di setiap akhir kegiatan sehingga meminimalisir kesalahan yang sama untuk
kegiatan kedepannya;
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c. Kerja sama yang baik antara tim kerja PGP dengan fasilitator, pp dan dinas
pendidikan kabupaten/kota/provinsi.

SASARAN KEGIATAN 2
MENINGKATNYA TATA KELOLA BGP PROVINSI NUSA TENGGARA TIMUR

Sasaran K egiatan kedua yaitu Meningkatnya Tata Kelola BGP Provinsi NTT, yang terdiri atas
2 (dua) Indikator Kinerja Kegiatan (IKK) yaitu: 1) Predikat SAKIP BGP Provinsi Nusa
Tenggara Timur, 2) Nilai Kinerja Anggaran atas Pelaksanaan RKA K/L BGP Provinsi NTT.

Indikator Kinerja Kegiatan 2.1
Predikat SAKIP BGP Provins Nusa Tenggara Timur

1. Definisi Operasiona
Definis operasiona Indikator Kinerja Kegiatan (IKK) 2.1 Predikat SAKIP BGP Provins
NTT Persentase satker yang predikat SAKIP-nya minimal "B" adalah untuk mengukur
jumlah satker di lingkungan Kemendikbudristek yang penyelenggaraan SAKIP telah
mencapa predikat minimal "B", sebagai hasil dari pembinaan yang dilakukan Biro
Perencanaan.
Berdasarkan Perpres Nomor 29 Tahun 2014, SAKIP merupakan rangkaian sistematik dari
berbagai aktivitas, alat dan prosedur yang dirancang untuk tujuan penetapan dan
pengukuran, pengumpulan data, pengklarifikasian, pengikhtisaran, dan pelaporan kinerja
pada instans pemerintah, dalam rangka pertanggungjawaban dan peningkatan kinerja
instans pemerintah. Nila BB adalah kriteria yang diberikan kepada unit kerja yang
mempunyai nilai SAKIP > 70-80 sangat baik. Artinya, terdapat gambaran bahwa AKIP
sangat baik pada 2/3 unit kerja, baik itu unit kerja utama, maupun unit kerja pendukung.
Akuntabilitas yang sangat baik ditandai dengan mulai terwujudnya efisiensi penggunaan
anggaran dalam mencapa kinerja, memiliki sistem mangemen kinerja yang andal dan
berbasis teknologi informasi, serta pengukuran kinerja telah dilakukan sampai ke level
eselon 3/koordinator.

2. Perhitungan Indikator Kinerja Kegiatan (IKK) 2.1 Predikat SAKIP BGP Provinsi NTT
Ketercapaian IKK 2.1 dihitung berdasarkan penjumlahan atas Indikator Perencanaan,
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Pengukuran, Pelaporan, dan Evaluasi, yang kemudian nilai tersebut dikonversi menjadi

Predikat AA hingga D sebagaimana berikut :

Nilai SAKIP = [ Perencanaan Kinerja] + [ Pengukuran Kinerja] + [ Pelaporan Kinerja]
+ [ Evauas Kinerja]

Indikator Kinerja Pelaksanaan Evaluasi berpedoman pada Peraturan Menteri PAN dan RB

Nomor 88 tahun 2021 tentang Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah.

Nilai Predikat Interpretas

>90-100 | AA Sangat Memuaskan

>80-90 A Memuaskan, Memimpin perubahan, berkinerja tinggi, dan
sangat akuntabel

>70-80 BB Sangat Baik, Akuntabel, berkinerja baik, memiliki sistem
manajemen kinerjayang andal.

>60- 70 B Baik, Akuntabilitas kinerjanya sudah baik, memiliki sistem
yang dapat digunakan untuk manajemen kinerja, dan perlu
sedikit perbaikan.

>50- 60 CcC Cukup (memadai), Akuntabilitas kinerjanya cukup baik, taat

kebijakan, memiliki sistem yang dapat digunakan untuk
memproduksi informasi kinerjauntuk pertanggung jawaban,
perlu banyak perbaikan tidak mendasar.

>30-50 C Kurang, Sistem dan tatanan kurang dapat diandalkan,
memiliki sistem untuk manajemen kinerjatapi perlu banyak

perbaikan minor dan perbaikan yang mendasar.

>0-30 D Sangat Kurang, Sistem dan tatanan tidak dapat diandalkan untuk
penerapan mangiemen kinerja; Perlu  banyak
perbaikan, sebagian perubahan yang sangat mendasar.

Laporan Hasil Evaluasi (LHE) SAKIP BGP Provinsi NTT oleh Inspektorat Jenderal
Kemendikbudristek adalah sebagai berikut:

Na Koemponen Bobot Nilai Akuntabilitas Kinerja
1 Perencanaan Kinerja 30% 22.5
2 Pengukuran Kinerja 30% 23.7
3 Pelaporan Kinerja 15% 10.8
4 Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Internal 25% 18.25
Predikat BB 75.25

BGP Provinss NTT mentargetkan Predikat B (Baik) sesuai perjanjian kerja untuk
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penyelenggaraan SAKIP pada Tahun 2024. Target ini diberikan karena pada tahun 2023, BGP
NTT memperoleh predikat Baik sehingga belum bisa memenuhi target tahun 2023. Berkaca
dari hal tersebut, tahun 2024 BGP Provinss NTT di perjanjian kinerja menargetkan nilai
evauasi SAKIP dengan B (Baik).

3. Trend Capaian Kinerjadan Realisas
Perbandingan Target dan Realisasi Tahun 2024 dari Indikator Kinerja Kegiatan (IKK) 2.1
Predikat SAKIP Balai Guru Penggerak (BGP) Provins NTT

Realisasi 2024
Predikat BB
B Target 2024

cc B BB A

Berdasarkan grafik di atas, Indikator Kinerja Kegiatan (IKK) 2.1 Predikat SAKIP BGP
Provinst NTT mempunya target B. Capaian kinerja BGP Provinss NTT adalah BB.
Capaian kinerja predikat SAKIP BGP Provinst NTT melebihi target yang ditetapkan pada
Perjanjian Kinerja Tahun 2024.

Perbandingan Realisasi Capaian Kinerja tahun 2023 dan 2024 dari Indikator Kinerja
Kegiatan (IKK) 2.1 Predikat SAKIP Balai Guru Penggerak (BGP) Provinsi NTT

BB Tahun 2024
Predikat
B Tahun 2023

cc B BB A

Berdasarkan grafik diatas, Indikator Kinerja Kegiatan (IKK) 2.1 Predikat SAKIP Balai
Guru Penggerak (BGP) Provinss NTT mengalami trend kenaikan. Nilar SAKIP BGP
Provinst NTT tahun 2023 mendapatkan nilai B (67). Sedangkan untuk tahun 2024, BGP
Provinsi NTT mendapatkan nilai 75.25 atau predikat BB.

Perbandingan Nilai SAKIP BGP Provins NTT tahun 2020-2024 dengan Target Akhir

Renstra
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2020 2021 2022 2023 2024 Target Total Persentase

S _— . . . Renstra | Realisasi |Ketercapaian
Target | Realisasi | Target Realisasi| Target | Realisasi | % | Target |Realisasij % | Target |Realisasi| % | 5000 9004 | 20202024 | 20202024

o o o o o o o BB B 87,50 | A BB 87,50 A BB 87,50

Berdasarkan tabel di atas, redlisasi capaian kinerja predikat SAKIP BGP Provins NTT
tahun 2020 s.d 2022 masih belum ada karena BGP Provinsi NTT baru berdiri bulan
Maret 2022 pada semester Il (dua). Predikat SAKIP BGP Proving NTT tahun 2023
ditargetkan BB tetapi hasil SAKIP BGP Provins NTT masih kategori B. Target predikat
SAKIP untuk tahun 2024 di renstra kategori A dengan targer renstra akhir A. Nila
predikat SAKIP BGP Provinsi NTT tahun 2024 BB. Jadi meskipun tahun 2024, predikat
SAKIP BGP Provins NTT sudah melebihi target di perjanjian kinerja 2024, tetapi masih
belum bisa memenuhi target renstra tahun 2020-2024. Kedepannya BGP Provins NTT

masih perlu memperbaiki komponen penilaian SAKIP agar sesuai dengan target renstra.

. Program dan Kegiatan BGP Provinss NTT yang mendukung Realisasi Target kinerja
Indikator Kinerja (IKK) 2.1 Predikat SAKIP BGP Provins NTT yaitu membuat rencana
kegiatan dan mendokumentasikannya, melaksanakan kegiatan beserta kelengkapan
laporannya, mengevaluasi hasil kegiatan untuk perbaikan kegiatan selanjutnya.

. Faktor Penyebab Keberhasilan Pencapaian Target Indikator Kinerja Kegiatan (IKK 2.1)
Predikat SAKIP BGP Provinsi NTT yaitu mulai tertatanya dokumentasi dan pelaporan
kegiatan oleh masing-masing tim kerjadi BGP Provinsi NTT dan beberapa pegawai sudah
ikut pelatihan SAKIP tingkat dasar di pusdiklat.

. Hambatan atau permasalahan yang dihadapi dalam mencapai Indikator Kinerja Kegiatan
(IKK 2.1) Predikat SAKIP BGP Provinsi NTT yaitu masih banyak pegawai BGP Provins
NTT yang belum mengikuti pelatihan SAKIP tingkat dasar sehingga belum menyadari

pentingnya perencanaan dan evaluas setiap kegiatan.

. Langkah antisipasi yang dilakukan dalam rangka mengatasi hambatan dan permasalahan
yang dihadapi dalam pencapaian redlisasi target Indikator kinerja Kegiatan (IKK 2.1)
Predikat SAKIP BGP Provinss NTT yaitu memberikan contoh dan penjelasan terkait
pentingnya perencanaan dan evaluasi setiap kegiatan ketika rapat dan apel pagi di BGP
Provinsi NTT.
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8. Strategi yang dilakukan dalam rangka pencapaian target Indikator Kinerja Kegiatan (IKK
2.1) Predikat SAKIP BGP Provinsi NTT yaitu menata ulang tim kerja agar tidak terjadi
ketimpangan kemampuan pegawai dan meningkatkan koordinasi di setiap tim kerja BGP
Provinsi NTT.

9. Anaisis keberhasilan pencapaian target Indikator Kinerja Kegiatan (IKK 2.1) Predikat
SAKIP BGP Provins NTT yaitu penataan dokumentasi kegiatan dan pemanfaatan hasil
evaluas di setiap kegiatan untuk perbaikan pelaksanaan kegiatan BGP Provinsi NTT
selanjutnya.

Indikator Kinerja Kegiatan 2.2
Nilai Kinerja Anggaran atas Pelaksanaan RKA-K/L BGP Provinsi NTT

1. Definisi Operasiona
Definisi operasiona Kinerja Anggaran adalah capaian kinerja atas penggunaan anggaran
yang tertuang dalam dokumen anggaran Kementerian/Lembaga. Nilai kinerja anggaran
adalah nilai tertimbang dari Evaluasi Kinerja Anggaran (EKA) dan Indikator Kinerja
Pelaksanaan Anggaran (IKPA).

2. Perhitungan Indikator Kinerja Kegiatan (IKK 2.2) Nilai Kinerja Anggaran atas
Pelaksanaan RKA-K/L BGP Provinsi NTT
Penilaian kinerja diukur atas 2 indikator yaitu Indikator Kinerja atas Pelaksanaan
Anggaran (IKPA) dan Indikator Evaluasi Kinerja Anggaran (EKA). Baik IKPA maupun
EKA masing-masing menyumbang bobot 50% terhadap pembentukan Nilai Kinerja
Anggaran (NKA). Ketercapaian IKK 2.2 dihitung berdasarkan bobot IKPA dan EKA,
dengan rumus penghitungan sebagai berikut :
Nilai Kinerja Anggaran = [50% x Nilai EKA] + [50% x Nilal IKPA]

NKA = Nilai Kinerja Anggaran

EKA = Evauas Kinerja Anggaran

IKPA = Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran

Pada aplikas SPASIKITA, nila EKA BGP Provinsi NTT sebesar 100 dan nilai IKPA

94,16 maka dengan menggunakan rumus :
Rumus NKA =[50% x 100] + [50% x 94,16] = 97,08 %
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3. Trend capaian kinerjatahun 2020-2024
Perbandingan Target dan Realisasi Tahun 2024 Indikator Kinerja (IKK 2.2) Nilai Kinerja
Anggaran atas Pelaksanaan RKA-K/L BGP Provinst NTT

97,08
90 Realisasi 2024

‘ ‘ ‘ ‘ ‘ ‘ ‘ Target 2024
80 82 84 86 88 90 92 94

Angka

Tahun 2024 Redlisasi Kinerja Anggaran Atas Pelaksanaan RKA-K/L BGP Provins NTT
adalah 97,08 atau 107,86% dari target 90.

Trend capaian kinerjatahun 2020-2024 sebagai berikut:

Perbandingan Capaian Kinerja Realisasi Kinerja Anggaran
Atas Pelaksanaan RKA-K/L BGP Provinsi NTT

120

100
91,96

80 93,34 97,08

60

40

20

O -
2020 2021 2022 2023 2024

Grafik di atas menggambarkan capaian Kinerja Nilai Kinerja Anggaran atas Pelaksanaan
RKA-K/L BGP Provinsi NTT Tahun 2020-2024 yang mengalami trend kenaikan setiap
tahun. Indikator Kinerja Kegiatan (IKK) 2.2 Nilai Kinerja Anggaran atas Pelaksanaan
RKA-K/L BGP Provinsi NTT untuk tahun 2020 dan tahun 2021 masih kosong, karena
BGP Provinsi NTT baru terbentuk di semester Il tahun 2022.

Redlisasi Nilai Kinerja Anggaran atas Pelaksanaan RKA-K/L BGP Provins NTT tahun
2022 91,96. Redlisasi tahun 2023 nilainya 93,34 dan redisas tahun 2024 memperoleh
nilai 97,08. Realisas Nilai Kinerja Anggaran atas Pelaksanaan RKA-K/L BGP Provinsi
NTT tahun 2022 dan 2023 mengalami peningkatan 1,38 point atau 1,5%. Untuk realisas
Nila Kinerja Anggaran atas Pelaksanaan RKA-K/L BGP Provinsi NTT tahun 2023 dan
2024 mengalami peningkatan 1,04 point atau 1,11%.
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Perbandingan Nilai Kinerja Anggaran Atas Pelaksanaan RKA-K/L BGP Provinsi NTT
tahun 2020-2024 dengan Target Akhir Renstra

2020 2021 2022 2023 2024 Target Total Persentase

Renstra | Realisasi |Ketercapaian

Target | Realisasi | Target |Realisasi| Target | Realisasi | % | Target |Realisasi| % | Target |Realisasii % | 50502024 | 20202024 | 2020-2024

0

o o o 80| 91,96 |114,95 90 | 93,34 | 103,71 90| 97,08} 107,86 260 | 282,38 108,60

Berdasarkan tabel di atas, redlisasi capaian kinerjanilai kinerja anggaran atas pel aksanaan
RKA-K/L BGP Provinsi NTT tahun 2022 nilainya 91,96 point, tahun 2023 nilainya 93,34
dan tahun 2024 nilainya 97,08. Apabila dibandingkan dengan target capaian akhir Renstra

Tahun 2024, redlisasi capaian kinerja nilai kinerja anggaran atas pelaksanaan RKA-K/L
BGP Provinsi NTT mencapai 108,60 %.

Program dan K egiatan yang Mendukung Pencapaian Target Kinerja dari Indikator Kinerja

Kegiatan (IKK 2.2) Nilai Kinerja Anggaran Atas Pelaksanaan RKA-K/L BGP Provins
NTT yaitu melalui program kualitas dan pengajaran dan program dukungan manajemen.

Faktor Penyebab K eberhasilan dalam Pencapaian Target Indikator Kinerja Kegiatan (IKK

2.2) Nilai Kinerja Anggaran Atas Pelaksanaan RKA-K/L BGP Provinsi NTT yaitu:

a
b.

C.

Pemenuhan data kontrak tepat waktu;

Penyampaian konfirmasi capaian output dilakukan tepat waktu;

Memanfaatkan sisa anggaran untuk program kegiatan inovasi yang mendukung tugas
dan fungsi BGP Provinsi Nusa Tenggara Timur;

Mengatur jadwal kegiatan per triwulan.

6. Hambatan atau Permasalahan yang Dihadapi dalam Pencapaian pada Target Indikator
Kinerja Kegiatan (IKK 2.2) Nila Kinerja Anggaran Atas Pelaksanaan RKA-K/L BGP
Provinsi NTT adalah:

a

bendahara keuangan masih belum optimal dalam memanfaatkan pembayaran secara
non tunai/cash less,

Lambatnya penihilan anggaran setiap bulan sehingga pengajuan TUP ikut terlambat;
Pembatasan perjadin 50% pada bulan November 2024;
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B.
1

Langkah Antisipass yang dilakukan dalam Rangka Mengatass Hambatan dan
Permasalahan yang Dihadapi dalam Pencapaian Target Indikator Kinerja Kegiatan (IKK
2.2) Nila Kinerja Anggaran Atas Pelaksanaan RKA-K/L BGP Provinsi NTT dengan cara:
a. Membiasakan pembayaran kegiatan dilakukan secaratransfer;

b. Mencicil penihilan TUP setigp minggu agar tidak menumpuk penihilan di akhir bulan;
c. Revis kegiatan yang direncanakan sehinggatidak terjadi kekurangan anggaran.

Strategi yang dilakukan dalam rangka pencapaian target Indikator Kinerja Kegiatan (IKK
2.2) Nilai Kinerja Anggaran Atas Pelaksanaan RKA-K/L BGP Provinss NTT yaitu
pembiayaan kegiatan dilakukan dengan sistem transfer dan koordinasi dan konsolidasi di

dalam tim keuangan dan perencanaan agar tidak ada kendala dalam pembiayaan.

Analisis keberhasilan pencapaian target Indikator Kinerja Kegiatan (IKK 2.2) Nilai
Kinerja Anggaran Atas Pelaksanaan RKA-K/L BGP Provinss NTT yaitu penyelesaian
laporan keuangan, dokumentasi dan laporan kegiatan oleh petugas/panitia kegiatan lebih
tepat waktu.

Realisasi Anggaran
Capaian Anggaran

Pagu anggaran Balai Guru Penggerak Provinsi Nusa Tenggara Timur dalam DIPA tahun 2024

sebesar Rp106,649,410,000. Dari pagu anggaran tersebut, terdapat pagu blokir anggaran
sebesar Rp6.539.013.000. sehingga anggaran yang dapat dipergunakan oleh BGP Provinsi
NTT Rp100.110.397.000. dari anggaran setelah dikurangi pagu blokir, berhasil direalisasikan
sebesar Rp 99.746.291.622 dengan persentase daya serap apabila pagu blokir dimasukkan

sebesar 93,60% dan apabila tidak memasukkan pagu blokir, maka persentase daya serap
99,64%.
Pagu sebesar tersebut digunakan untuk membiayai pencapaian 2 (dua) sasaran dengan 5

(lima) indikator kinerja. Berikut rincian penyerapan anggaran pada masing-masing

sasaran/indikator kinerja.
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Berikut rincian penyerapan anggaran pada masing-masing sasaran/indikator kinerja.

PENYERAPAN ANGGGARAN
BGP PROVINSI NUSA TENGGARA TIMUR TAHUN 2024

Rp100.110.397.000

Rp99.746.291.622

m PAGU

REALISASI
99,64%

Anggaran Tahun 2024

Tabel Realisasi Anggaran BGP Provinss NTT Tahun 2024

NO SK/IKK ALOKAS (Rp) | REALISASI (Rp) %
A Meningkatnya kompetensi guru dan tenaga
kependidikan 95.304.056.000 95.080.698.825 | 99,76
1 Jumlah guru dan tenaga kependidikan yang
mengikuti pelatihan pembelgjaran paradigma 13.138.819.000 13.138.798.353 | 99,99
baru
2 Jumlah guru dan tenaga kependidikan yang
mengikuti inovasi pembelgjaran dalam 79.054.031.000 78.918.529.021 | 99,82
peningkatan kompetensinya
3 Jumlah guru yang mengikuti program
pendidikan kepemimpinan sekolah model baru 3.111.206.000 3.023.371.451 | 97,17
B Meningkatnya tata kelola BGP Provinsi Nusa
Tenggara Timur 4.806.341.000 4.665.592.797 | 97,07
1 Predikat SAKIP BGP Provinsi Nusa Tenggara 4.399.029.000 4.258.864.968 | 96,8
Timur
2 | Nilai kinerjaanggaran atas pel aksanaan RKA- 407.312.000 406.727.829 | 99,85
K/L BGP Provins Nusa Tenggara Timur
TOTAL 100.110.397.000 99.746.291.622 | 99,64
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C. Efisiens Anggaran
Menindaklanjuti LHE AKIP Kemendikbudristek terkait kualitas laporan kinerja yang
belum menyagjikan analisis efisenss penggunaan sumber daya, BGP Provinsi NTT

menyajikan penghitungan efisiens sumber daya sebagaimana alat bantu ukur sebagai

berikut :
L F _— % Efisiensi Capaian Kinerja .
Real Target | Real Pagu Angg Efi
Indikator Kinerja Pagu Anggaran e Capaian arl,e_ e Capaian | Sumber {Max 120) e . R
AngEaran Kiperja | Kinerja . Sehanisnya ANERAran
Angaaran Kinerja | Daya |=IF{GE>120810%G)
fumlah gury dan tenaga 13.138.519.000; 13.138.798,353| 100,00% 3,136 5,167 100,50% 0,60% 100,608 13.218.122.619 T9.303.61%

kependidikan yang mengikuti
pelatihan pembelajaran
maradigma baru

Jurnlah guru dan tenaga 79054031000 7A.RIS.529.021) 9%.BA% L1000 11.047| 100,43% 0,60% 100, 43%: T9.3L.807.314 J3T.TTE. 34
wependidikan yang mengikuli
inowvasi pembelajaran dalam
oERINEREtan kompetsnainya
fumlah guru yang mengikus 3,111.206.000 023, F71.451 97,18% 173 3.515| 106, Ta% L1,58% 108, 75% 1.383.629.050 2T 473,054
program pendidikan

kepemimpinan sekolah model
Rans

Fredikat SAKIP 4.399.029.000 |  A.250.B64.966| 96B1% ] BA| 11200%| 1515% 112,00% 4,526, 51 L4680 527.B83.480
Milal kinerja anggaran atas H¥7.312.000 406.717.429 o985% a0 g7.0a| 107.87%| 800% 107,87% 439351677 12041877
pelaksanaan REA-KAL

100.110.397.000)  99.796.201.622 7.20% 101.359.825.340) L.249.438.340

Dari tabel di atas, terlihat efisiensi anggaran BGP Provins NTT pada tahun 2024
sgjumlah Rp1.249.428.340,- atau sebesar 7,20% dari pagu anggaran non blokir sebesar
Rp100.110.397.000,-

D. KinerjaLain-lain
1. Reformasi Birokrasi

Reformasi birokras yang telah dilaksanakan pada BGP Provinsi NTT adalah bagian dari

upaya untuk menciptakan tata kelola pemerintahan yang lebih transparan, akuntabel,

efisien, dan responsif terhadap kebutuhan masyarakat. Reformasi birokrasi berfokus pada

perbaikan layanan publik melaui digitalisas dan penyederhanaan proses layanan.

Adapun langkah-langkah kerja yang telah dilakukan pada BGP Provinss NTT dalam

rangka mendukung pelaksanaan reformasi birokrasi di tingkat Kementerian adalah

sebagai berikut:

a. Mengurangi pembiayaan kegiatan secara cash dan menerapkan sistem transfer kepada
peserta kegiatan;

b. Membentuk ULT di BGP Provins NTT yang salah satu tugasnya melayani
pengaduan/protes/pertanyaan dari masyarakat kepada BGP Provinsi NTT,;

c. Mengupload semua kegiatan ke media sosiadl BGP Provinsi NTT agar diketahui oleh
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Melalui upaya ini,

masyarakat;

diharapkan agar birokrasi lebih efisien, berintegritas, dan mampu
mendukung program-program pendidikan yang berdampak luas bagi masyarakat.

2. Inovas
Pada tahun 2024, Balai Guru Penggerak Provins Nusa Tenggara Timur melakukan
inovasi:
JML BULAN
NO NAMA KEGIATAN MODE PESERTA JP PELAKSANAAN
Webinar Pendidikan Daerah (TPD) Ngoceh
1 | Observasi Kelas Fokus Perubahan Perilaku Guru daring | 215 orang 3jp 29 Februari 2024
Webinar Kombel 3 Open Your Chromebook
2 | Sekolah 3 T Juga Bisa daring | 89 orang 3jp 22 Maret 2024
Workshop Antologi Praktik Baik Program Sekolah
Penggerak luring | 64 orang 32jp | 2-5April 2024
Strategi Pelatihan Guru Paud Desa luring | 144 orang 32jp | 9-12Juli 2024
Sosialisasi Perdirjen 2626/2023 Tentang Pelatihan
5 | Model Kompetensi Guru luring | 100 orang 24jp | 16-18 Juli 2024
Workshop Pembuatan Konten Media Sosial Yang
Edukatif Bagi Guru Dan Tenaga Kependidikan 16-18 September
6 | Provinsi Ntt luring | 35 orang 24 jp | 2024
Bimtek Peningkatan Kompetensi Tutor Pendidikan 29 September s.d 2
7 | Kesetaraan Dalam IKM luring | 110 orang 32jp | Oktober 2024
Pelatihan Penguatan Manajerial Kepala Sekolah
8 | Tahap1 luring | 240 orang 32jp | 28-31 Okober 2024
Pelatihan Penguatan Manajerial Kepala Sekolah 31 Oktobers.d 3
9 | Tahap 2 luring | 240 orang 32jp | November 2024
Pelatihan Peningkatan Kapasitas Modul
10 | Penanganan Kekerasan Di Satuan Pendidikan luring | 180 orang 32jp | 4-7 November 2024
Pemanfaatan Quiziz Integrasi Dengan Akun 10-13 November
11 | Belajar.ld Untuk Pembelajaran Di Kelas luring | 200 orang 32jp | 2024
Refreshment Ppm Dan Pptm Diklat Paud 10-15 November
12 | Berjenjang luring | 40 orang 48 jp | 2024
Peningkatan Kompetensi Profesional Guru Muda
Untuk Melakukan Refleksi Dan Evaluasi
13 | Penggunaan Strategi Pembelajaran luring | 140 orang 32jp | 9-12 Desember 2024
Diklat Peningkatan Kompetensi Tenaga 16-19 Desember
14 | Administrasi Sekolah luring | 33 orang 32jp | 2024
20-22 Desember
15 | Pelatihan Mendongeng Bagi Guru Paud luring | 40 orang 24jp | 2024
27-29 Desember
16 | Bimtek Guru Sd Dalam Bimbingan Dan Konseling luring | 65 orang 24jp | 2024
Peningkatan Kompetensi Guru Dalam
Implementasi Kebijakan Merdeka Belajar Melalui
Pendekatan Kemitraan Antara 7 Seameo Centre
17 | Indonesia luring | 140 orang 32jp | 4-7 Maret 2024
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Ujicoba Asesmen Kecakapan Guru Dan Workshop

Pembelajaran Matematika Yang Menyenangkan
18 | Untuk Guru Matematika Smp luring | 45 orang 8ijp 6 Maret 2024

Bimtek Peningkatan Kompetensi Guru Sd Dalam 19-20 Desember
19 | Melaksanakan Layanan Bk luring | 80 orang 16jp | 2024

Trauma Healing Untuk Anak-Anak Terdampak 14-18 November
20 | Erupsi Gunung Lewotobi luring | 800 anak 3jp 2024

3. Penghargaan
Pada tahun 2024, Balai Guru Penggerak Provins Nusa Tenggara Timur mendapatkan
penghargaan:
a. Penghargaan dari KPPN Kupang kategori Satker Terbaik 1l Pengguna Internet
Banking/CM S dengan Volume Transaks Tertinggi
b. Penghargaan dari Kemendikbudristek kategori Apresiasi Duta Merdeka Belgjar

@ bop g enopere WA 7 ot

PENERIMAAN PIAGAM PENGHARGAAN
SATKER TERBAIK PENGGUNA INTERNET BANKING/CMS
DENGAN VOLUME TRANSAKSI TERTINGGI

Aula Timor Lt 6 Codung Keuangan Nogara, 21 Agustus 2024

BGP Provinsi NTT  (O)
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Sedangkan Penghargaan yang diberikan oleh BGP Provinsi NTT selaku penyelenggara

adalah:

1. Kegiatan Penghargaan Penggerak Komunitas Belgjar Dedikatif. Kegiatan ini bertujuan
untuk memberikan apresiasi dedikasi dan komitmen para penggerak komunitas belagjar
dalam meningkatkan kualitas pendidikan sekaligus meningkatkan motivasi dan semangat
kolaboras kepada para penggerak komunitas. Acaraini juga sebagai salah satu cara BGP
Provinss NTT untuk mendorong perubahan positif dalam lingkungan belgjar setiap
sekolah. Kegiatan penghargaan penggerak komunitas belgjar dedikatif ditujukan kepada
guru, kepala sekolah dan pengawas di Provins Nusa Tenggara Timur. Kegiatan
penghargaan Penggerak Komunitas Belgjar Dedikatif puncak acara dilaksanakan secara
luring pada tanggal 15-18 Agustus 2024. Tahap akhir/lyang terundang pada kegiatan
tersebut terpilih 88 orang dari unsur guru, kepala sekolah dan pengawas sekolah se
Provinst NTT. Penghargaan kepada peserta yang terpilih diberikan oleh Pj. Gubernur
NTT pada saat acara upacara 17 Agustus 2024 di halaman Kantor Gubernur Provinsi
NTT.
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@ bap pge it 7 g

PENGHARGAAN
PENGGERAK KOMUNITAS BELAJAR DEDIKATIF DAN REFLEKSI
KOMUNITAS BELAJAR
PROVINSINTT TAHUN 2024

Meo Bitar] Mupang, 15 nd 10 Agustus 2000
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2. Penghargaan Kegiatan Jambore Guru Dan Tenaga Kependidikan Hebat di Provins BGP
NTT Tahun 2024. Penghargaan diberikan kepada Pendidik dan Tenaga Kependidikan
yang telah berinovasi dan berdedikasi dalam peningkatan kualitas pendidikan, serta
penghargaan terhadap Komunitas Belgar yang inspiratif dalam meningkatkan
Kompetensi Pendidik dan Tenaga Kependidikan. Kategorinya meliputi Pendidik dan
Tenaga Kependidikan Hebat Inovatif dan Dedikatif tingkat TK, SD, SMP, SMA/SMK,
dan SLB di 22 Kabupaten/Kota. Puncak acara dilaksanakan secara luring pada tanggal 7-
10 November 2024. Tahap akhir/yang terundang pada kegiatan tersebut terpilih 133 orang
dari unsur pendidik dan tenaga kependidikan di Provinsi NTT.

EGTK HEBAT 3
Y TAHUN 224 s
’. FTALD RGPy AR _ e - 4
o 2 T = ;

PENGUMUMAN PESERTA TERBAIK ‘
JAMBORE GTK HEBAT 2024
PROVINSI NTT

Tautan : http://bit.ly/3NVzSoc

SELAMAT KEPADA 83 PESERTA TERBAIK

(3 .
TAHUN 2024

72S8SD N NOV:"MBER 2024
- - ~N N D WTALCOAA = —
3 . . % ! epm—
v

B - 3
~ il
e B . ' = = reviaiy - 2
. i » \ ) ple R R : 0
W . R o e i~ =
R " | . . ple -
. e

SN t ' ' "Nev o
ﬁwmwouourmwm@o@m o Bgontt

’ bgpntt_kemdikbud god
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4. Program Crosscutting/Collaborative

Pada tahun 2024, Balai Guru Penggerak Provins Nusa Tenggara Timur melakukan

program crosscutting/col labor ative:

a. Roadshow Webinar Canva untuk Pendidikan Provinss NTT dengan tema Pelatihan
Membuat Bahan Ajar Permainan dengan Canva. Kegiatan ini dilakukan secara daring
pada tanggal 4 September 2024 selama 2 jp untuk pembukaan. Selanjutnya peserta
akan mengikuti kegiatan pelatihan secara daring selama 32 jp dan dibagi perses
perhari. Pihak yang terlibat dalam kegiatan ini yaitu BGP Provins NTT, Dinas
Pendidikan Provinss NTT dan Baa Layanan Platform Teknologi (BLPT)
Kemdikbudristek.sasaran pelatihan ini adalah pendidik jenjang PAUD sampai SMA
yang dalam pembelgaran menggunakan permainan digital sebagai salah satu media
pembelgjaran. Dampak dari program tersebut adalah peningkatan kompetensi peserta
pelatihan dalam membuat permainan digital yang dapat dipraktekkan kepada peserta
didik.

@ BLPT 8 bopir (5, Conva

o Education

ROADSHOW WEBINAR
CANVA UNTUK PENDIDIKAN
PROVINSI NUSA TENGGARA TIMUR

Tema : Pelatihan Membuat Bahan Ajar Permainan dengan Canv:

wibowo Mulll S.Kom M SI. Or. Wirman Kasmayad), 5.0d, M8 Ambrasius Kodo 5.50s, MM,
dikbug L% AL 8 GF Proving Nusae ks (ynas fendi 501 A TRy 11
onggara Thmwr rav et NamTanggam T

ﬁ é

Plplt Indrawati

P Aln Zamal Dewi Sekarsari

— o Televisi
Rabu, 4 September 2024, & Tauten Pundsfturur { N .;: wnEd
3 14:00-16:00 WITA Y’
s.id/canvantt2024 T BTIKPNTT
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b. Pembentukan Konsorsium Pendidikan Daerah
Kegiatan Pembentukan Konsorsium Pendidikan Daerah diselenggarakan secara tatap
muka (luring) pada tanggal 22-25 September 2024 di Hotel Aston Kupang. Kegiatan
ini dilaksanakan selama 32 JP dengan mengundang peserta sebanyak 110 orang.
Peserta yang diundang terdiri dari berbagai unsur, di antaranya: Kepala dan salah
seorang staf potensial dari UPT Kemdikbud yang ada di wilayah Provins NTT,
Kepaa Dinas Pendidikan Provinsi dan 22 Kabupaten/Kota di Provinsi NTT, Kepala
BKD Provins dan BKPSDM Kabupaten/Kota di selurun wilayah Provinsi NTT,
Dekan FKIP pada Universitas maupun Sekolah Tinggi yang memiliki program studi
kependidikan guru, dan Ketua organisass mitra pendidikan maupun mitra
pembangunan di wilayah Provinsi Nusa Tenggara Timur. Berbagal unsur peserta
tersebut, diundang untuk membentuk Konsorsium Pendidikan Daerah Provinsi NTT.
Hal yang mendasari pembentukan Konsorsium ini adalah hasil identifikasi berbagai
tantangan pendidikan terkait guru, diantaranya: kebutuhan guru profesional, distribusi
penempatan guru yang tidak merata, ketidaksesuaian linerarittas pendidikan dengan
mata pelgjaran yang diampu, dan rendahnya minat generasi muda untuk menjadi guru.
Berkaitan dengan tantangan kebutuhan guru profesional tersebut di atas, Ditjen GTK
Kemdikbudristek melalui Direktorat Pendidikan Profes Guru, telah melakukan
Transformasi Pendidikan Profess Guru (PPG) meliputi: transformas kebijakan dan
regulasi, kurikulum, sumber daya manusia, sistem penyelenggaraan, dan pemanfaatan
teknologi dalam penyelenggaraan PPG. Selanjutnya mengacu pada Perdirjen GTK
Nomor: 339/B/HK.03.01/2024, tentang Pedoman Pembentukan Konsorsium
Pendidikan Daerah (KPD), konsorsium pendidikan daerah dapat menjadi forum
strategis yang berperan sebagal wadah yang dapat mempertemukan berbagai
pemangku kepentingan di daerah untuk berkoordinasi dan berkolaborasi dalam rangka
mendukung penyelesaian berbagai hambatan dan tantangan pendidikan yang ada di
daerah. Sgaan dengan peran tersebut, Konsorsium Pendidikan Daerah yang
diselenggarakan di Provinss NTT ini, mempertemukan berbaga pemangku
kepentingan di daerah, untuk menggai akar masalah di daerah masing-masing
berkaitan dengan pemenuhan kebutuhan guru dan bersinergi mencari solus dan
menyusun langkah strategis dalam mengatas permasalahan tersebut dengan
melibatkan berbagai pemangku kepentingan sesuai dengan kewenangannya masing—
masing. Dampak dari pembentukan Konsorsium Pendidikan Daerah ini adaah
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teridentifikasinya akar masalah berkaitan dengan pemenuhan guru profesiona di

daerah dan adanya kolaborasi antar berbagai pemangku kepentingan di daerah dalam
upaya mengambil langkah strategis dalam mengatatasi permasalahan tersebut.
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BAB IV
Penutup

Selama tahun 2024, Baa Guru Penggerak Provinsi Nusa Tenggara Timur berhasil
melaksanakan seluruh kegiatan untuk mendukung pencapaian target yang ditetapkan. Berikut
ringkasan pencapai an indikator kinerja dan kinerja keuangan.

1. Jumlah Guru dan Tenaga K ependidikan yang Mengikuti Pelatihan Pembelajaran
Paradigma Baru

5,167 W Realisasi 2024
5.136 Target 2024

T T T T 1

5,120 5,130 5,140 5,150 5,160 5,170

orang

2. Jumlah Guru dan Tenaga Kependidikan yang Mengikuti Inovasi Pembelgjaran dalam
Peningkatan Kompetensinya

orang 11.047 H Realisasi 2024

11.000 Target 2024

T T T T 1

10,960 10,980 11,000 11,020 11,040 11,060

3. Jumlah Guru yang Mengikuti Program Pendidikan Kepemimpinan Sekolah Model Baru

3.515 1 Realisasi 2024
3.232 Target 2024

T T T T T 1

3,000 3,100 3,200 3,300 3,400 3,500 3,600
4. Predikat SAKIP BGP Provinsi Nusa Tenggara Timur

orang

m Realisasi 2024
Predikat ' BB
B Target 2024

T T T 1

cc B BB A

5. Nilai Kinerja Anggaran atas Pelaksanaan RKA-K/L BGP Provinsi Nusa Tenggara Timur

| 97,08
90 m Realisasi 2024

! ! ! ! ! ! ! Target 2024
80 82 84 86 88 90 92 94

Angka
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PENYERAPAN ANGGGARAN
BGP PROVINSI NUSA TENGGARA TIMUR TAHUN 2024

Rp100.110.397.000

Rp99.746.291.622

W PAGU

REALISASI
99,64%

Anggaran Tahun 2024

Kinerja BGP Provinsi Nusa Tenggara Timur dari 5 Indikator Kinerja Kegiatan semua tercapai
dengan optimal. Capaian kinerja tersebut turut didukung kinerja keuangan di tahun 2024
dengan penggunaan anggaran sebesar Rp99.746.291.622,- atau 99,64% dari total pagu
anggaran Rp100.110.397.000,-

Dari hasil evaluasi kinerja, beberapa ha yang perlu mendapat perhatian antaralain:
1. BGP Provinsi NTT belum mempunyai pegawai fungsional Widyaiswaradan PTP;
2. Petugas/panitia BGP Provins NTT yang bertugas belum semua mengumpulkan laporan
kegiatan dan bukti pendukung sampai akhir tahun;
3. Bangunan kantor BGP Provinss NTT yang rusak karena badai seroja sgjak tahun 2021
belum direnovas sampai tahun 2024;
4. BGP Provins NTT belum memperoleh predikat ZI WBK.

Seiring dengan selesainya periode Rencana Strategi (Renstra) Tahun 2020-2024, dapat
dikatakan bahwa Kementerian/Eselon 1/Unit Kerja telah melaksanakan program kegiatan
berdasarkan target/sasaran kinerja yang ditetapkan dengan optimal/tidak optimal. Selanjut,
kita akan memasuki periode arah dan kebijakan baru, yaitu Renstra Tahun 2025-2029, dimana
mengacu kepada Rencana Jangka Panjang Nasional (RPJPN) Tahun 2025-2045 dan Rencana
Jangja Menengah Nasiona (RPJMN) Tahun 2025-2029. Arah kebijakan baru tersebut
tentunya akan memiliki program, target, sasaran kinerja dan anggaran yang baru dan

mendukung peningkatan kualitas bidang pendidikan dan kebudayaan.
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Perjanjian Kinerja Tahun 2024
Kepala BGP Provinsi Nusa Tenggara Timur
Dengan
Direktur Jenderal Guru dan Tenaga Kependidikan

Dalam rangka mewujudkan kinerja pemerintahan yang efektif, transparan, dan akuntabel serta berorientasi pada
hasil, kami yang bertandatangan di bawah ini:

Nama : Dr. Wirman Kasmayadi, S.Pd., M.Si.
Jabatan : Kepala BGP Provinsi Nusa Tenggara Timur
untuk selanjutnya disebut PIHAK PERTAMA

Nama : Prof. Dr. Nunuk Suryani M.Pd
Jabatan : Direktur Jenderal Guru dan Tenaga Kependidikan
selaku atasan pihak pertama, selanjutnya disebut PIHAK KEDUA

PIHAK PERTAMA berjanji akan mewujudkan target kinerja sesuai lampiran Perjanjian Kinerja ini, dalam rangka
mencapai target kinerja jangka menengah seperti yang telah ditetapkan dalam dokumen perencanaan. Keberhasilan
dan kegagalan pencapaian target kinerja tersebut menjadi tanggung jawab kami.

PIHAK KEDUA akan melakukan supervisi yang diperlukan serta akan melakukan evaluasi terhadap capaian kinerja

dari Perjanjian Kinerja ini dan mengambil tindakan yang diperlukan dalam rangka optimalisasi pencapaian target
Perjanjian Kinerja tersebut, baik dalam bentuk penghargaan maupun teguran.

Kupang, 16 Februari 2024

Direktur Jenderal Guru dan Tenaga Kepala BGP Provinsi Nusa Tenggara
Kependidikan, Timur,

Ditandatangani secara elektronik
oleh:

Dr. Wirman Kasmayadi, S.Pd.,
M.Si.

NIP 197312312001121001

Ditandatangani secara elektronik
oleh:

Prof. Dr. Nunuk Suryani M.Pd
NIP 196611081990032001

W 2. Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik yang ditertibkan oleh BSrE

<

Catatan :
’|§L1 1. UU ITE No.11 Tahun 2008 Pasal 5 Ayat 1 “Informasi Elektronik dan/atau hasil cetakannya merupakan alat bukti yang sah”
4




Sasaran (S/SK)

Indikator (IKU/IKK)

Target
Perjanjian
Kinerja 2024

[1.0] Meningkatnya kompetensi guru dan

[1.1] Jumlah guru dan tenaga kependidikan

ang mengikuti pelatihan pembelajaran 5136
tenaga kependidikan yang i g P P J
paradigma baru
i i [1.2] Jumlah guru dan tenaga kependidikan
[1.0] Meningkatnya kompetensi guru dan o ) i
o yang mengikuti inovasi pembelajaran dalam 11000
tenaga kependidikan ; )
peningkatan kompetensinya
1.3] Jumlah guru yang mengikuti program
[1.0] Meningkatnya kompetensi guru dan [L.3] . g y g g prog
o pendidikan kepemimpinan sekolah model 3232
tenaga kependidikan
baru
[2.0] Meningkatnya tata kelola BGP Provinsi [ [2.1] Predikat SAKIP BGP Provinsi Nusa B
Nusa Tenggara Timur Tenggara Timur
i _ .| [2.2] Nilai kinerja anggaran atas pelaksanaan
[2.0] Meningkatnya tata kelola BGP Provinsi S
) RKA-K/L BGP Provinsi Nusa Tenggara 94
Nusa Tenggara Timur )
Timur
No Kode Nama Kegiatan Alokasi
Pendidikan dan Pelatihan Pendidik dan Tenaga
1. 5634 . Rp. 140.982.379.000,-
Kependidikan
Dukungan Manajemen dan Pelaksanaan Tugas Teknis
2. 5635 . . . Rp. 6.095.613.000,-
Lainnya Ditjen Guru dan Tenaga Kependidikan

Total Anggaran

Rp. 147.077.992.000,-

Direktur Jenderal Guru dan Tenaga
Kependidikan,

Kupang, 16 Februari 2024

Kepala BGP Provinsi Nusa Tenggara

Timur,

. . . Ditandatangani secara elektronik
Ditandatangani secara elektronik

oleh :
Prof. Dr. Nunuk Suryani M.Pd
NIP 196611081990032001

oleh:

Dr. Wirman Kasmayadi, S.Pd.,
M.Si.

NIP 197312312001121001

==, Catatan:
‘f L'E 1. UU ITE No.11 Tahun 2008 Pasal 5 Ayat 1 “Informasi Elektronik dan/atau hasil cetakannya merupakan alat bukti yang sah”
W " 2. Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik yang ditertibkan oleh BSrE




Perjanjian Kinerja Tahun 2024
Plt. Kepala BGP Provinsi Nusa Tenggara
Timur
Dengan
Direktur Jenderal Guru dan Tenaga
Kependidikan

Dalam rangka mewujudkan kinerja pemerintahan yang efektif, transparan, dan akuntabel serta berorientasi
pada hasil, kami yang bertandatangan di bawabh ini:

Nama : Dr. Subandi, M.M.
Jabatan : PIt. Kepala BGP Provinsi Nusa Tenggara Timur
untuk selanjutnya disebut PIHAK PERTAMA

Nama : Prof. Dr. Nunuk Suryani M.Pd
Jabatan : Direktur Jenderal Guru dan Tenaga Kependidikan
selaku atasan pihak pertama, selanjutnya disebut PIHAK KEDUA

PIHAK PERTAMA berjanji akan mewujudkan target kinerja sesuai lampiran Perjanjian Kinerja ini, dalam
rangka mencapai target kinerja jangka menengah seperti yang telah ditetapkan dalam dokumen
perencanaan. Keberhasilan dan kegagalan pencapaian target kinerja tersebut menjadi tanggung jawab kami

PIHAK KEDUA akan melakukan supervisi yang diperlukan serta akan melakukan evaluasi terhadap capaian
kinerja dari Perjanjian Kinerja ini dan mengambil tindakan yang diperlukan dalam rangka optimalisasi
pencapaian target Perjanjian Kinerja tersebut, baik dalam bentuk penghargaan maupun teguran.

Kupang, 10 Desember 2024

Ditandatangani secara elektronik oleh
Plt. Kepala BGP Provinsi Nusa
Tenggara Timur

Ditandatangani secara elektronik oleh
Direktur Jenderal Guru dan Tenaga

i ependidikan
O

Prof. Dr. Nunuk Suryani M.Pd

Dr. Subandi, M.M,

#H  Catatan = _:
* UU ITE No 11 Tahun 2008 Pasal 5 Ayat 1 “Informasi Elektronik dan/atau Dokumen Elektronik dan/atau hasil cetaknya merupakan alat bukti If '1| I g::—:t:fl ksl
hukum yang sah.” d.' i
* Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik yang diterbitkan oleh BSrE b _— | Elektronik




Sasaran Indikator Satuan | Target
[IKK 1..1] Jlumlah. guru dan tenlaga kepend@kan yang Orang 5136
mengikuti pelatihan pembelajaran paradigma baru
[SK 1] Meningkatnya [IKK 1.2] Jumlah guru dan tenaga kependidikan yang
kompetensi guru dan mengikuti inovasi pembelajaran dalam peningkatan Orang 11000
tenaga kependidikan kompetensinya
[IKK 1.3] Ju_mlah guru yang mengikuti program pendidikan Orang 3232
kepemimpinan sekolah model baru
. [IKK 2.1] Predikat SAKIP BGP Provinsi Nusa Tenggara Timur Predikat B
[SK 2] Meningkatnya tata
kelola BGP Provinsi Nusa o
Tenggara Timur [IKK 2.2] N|I§| kinerja anggaran atas pelaksanaan RKA-K/L Nilai 94
BGP Provinsi Nusa Tenggara Timur
No | Kode Nama Kegiatan Anggaran

1 5634 | Pendidikan dan Pelatihan Pendidik dan Tenaga Kependidikan

Rp 101.843.069.000

2 5635

Dukungan Manajemen dan Pelaksanaan Tugas Teknis Lainnya Ditjen
Guru dan Tenaga Kependidikan

Rp 4.806.341.000

Total Anggaran

Rp 106.649.410.000

Kupang, 10 Desember 2024

Kependidikan

Ditandatangani secara elektronik oleh
Direktur Jenderal Guru dan Tenaga

Prof. Dr. Nunuk Suryani M.Pd

SHE Catatan :
i

hukum yang sah.”

Dr. Subandi, M.M,

Ditandatangani secara elektronik oleh
Plt. Kepala BGP Provinsi Nusa
Tenggara Timur
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Rencana Aksi
BGP Provinsi Nusa Tenggara Timur

Tahun 2024
Rencana Aksi Perjanjian Kinerja
Target Target Triwulan

No Sasaran Indikator Perjanjian | Satuan
SK 1.0] Meningkatnya kompetensi guru dan tenaga IKK 1.1] Jumlah guru dan tenaga kependidikan yan

11 ] . grainy P 9 9 [ . ] . . 9 . 9 P ) yang 5136 Orang 500 3500 4000 5136
kependidikan mengikuti pelatihan pembelajaran paradigma baru

2. ) . [IKK 1.2] Jumlah guru dan tenaga kependidikan yang
[SK 1.0] Meningkatnya kompetensi guru dan tenaga L . . .
kependidikan mengikuti inovasi pembelajaran dalam peningkatan 11000 Orang 5000 8000 10000 11000

P kompetensinya

SK 1.0] Meningkatnya kompetensi guru dan tenaga IKK 1.3] Jumlah guru yang mengikuti program pendidikan

3.1 ] . gratny P 9 9 [ ) : . guru yang g prog P 3232 Orang 0 1500 3000 3232
kependidikan kepemimpinan sekolah model baru

4. | [SK 2.0] Meningkatnya tata kelola BGP Provinsi Nusa [IKK 2.1] Predikat SAKIP BGP Provinsi Nusa Tenggara B Predikat B
Tenggara Timur Timur

5. | [SK 2.0] Meningkatnya tata kelola BGP Provinsi Nusa [IKK 2.2] Nilai kinerja anggaran atas pelaksanaan RKA-K/L 94 Nilai 0 0 0 04
Tenggara Timur BGP Provinsi Nusa Tenggara Timur
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Rencana Aksi Rincian Output

Target Rencana Aksi

No Rincian Output Volume |Satuan Anggaran
Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Ags Sep Okt Nov Des
1. | [DI1.5634.QDC.011] Guru dan tenaga kependidikan
. . 1764 Orang 0 200 300 0 300 0 300 0 300 0 0 364 Rp. 13.944.505.000
yang mendapat pendampingan pembelajaran
2. | [D1.5634.SCI1.010] Guru yang mengikuti Program
5903 Orang 0 0 0 1500 0 1000 | O 0 1500 500 500 903 Rp. 116.473.020.000

Pendidikan Kepemimpinan Sekolah Model Baru

3. | [D1.5634.SCI.011] Guru dan Tenaga Kependidikan
yang mengikuti Inovasi Pembelajaran dalam 5699 Orang 0 0 0 0 0 2000 (O 0 2000 (O 0 1699 | Rp. 10.564.854.000
peningkatan kompetensi

4. | [WA.5635.EBA.962] Layanan Umum 1 Layanan | O 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 Rp. 147.312.000

5. | [WA.5635.EBA.994] Layanan Perkantoran 1 Layanan | O 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 Rp. 5.698.301.000

6. | [WA.5635.EBB.951] Layanan Sarana Internal 1 Unit 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 Rp. 250.000.000
Note : Sumber Data Referensi Dipa 0 Total Jumlah Pagu Rp 147.077.992.000

Kupang, 30 April 2024

Kepala BGP Provinsi Nusa Tenggara Timur,

Ditandatangani secara elektronik oleh :
Dr. Wirman Kasmayadi, S.Pd., M.Si.
NIP 197312312001121001
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Laporan Kinerja Triwulan 1

BGP Provinsi Nusa Tenggara Timur

Tahun 2024

Berikut in1 kami sampaikan hasil Capaian Kinerja pada BGP Provinsi Nusa Tenggara Timur selama Triwulan 1 Tahun 2024 dengan uraian
sebagai berikut :

A. Progress Capaian Kinerja Triwulan 1

Nusa Tenggara Timur

RKA-K/L BGP Provinsi Nusa Tenggara Timur

Target
No Sasaran Indikator Perjanjian | Satuan |Target|Capaian
Kinerja
[SK 1.0] Meningkatnya kompetensi guru dan [IKK 1.1] J.uml.ah guru dan tenaga .kependldlk_an
1. e yang mengikuti pelatihan pembelajaran paradigma 5136 Orang 500 1180
tenaga kependidikan baru
. . [IKK 1.2] Jumlah guru dan tenaga kependidikan
». |[SK 1.0] Meningkatnya kompetensi guru dan yang mengikuti inovasi pembelajaran dalam 11000 Orang | 5000 | 6000
tenaga kependidikan ; ;
peningkatan kompetensinya
3 [SK 1.0] Meningkatnya kompetensi guru dan [IKK 1.3] Jumlah guru yang mengikuti program 3232 Oran 0 1194
" |tenaga kependidikan pendidikan kepemimpinan sekolah model baru &
[SK 2.0] Meningkatnya tata kelola BGP Provinsi  |[IKK 2.1] Predikat SAKIP BGP Provinsi Nusa .
4. . . B Predikat - -
Nusa Tenggara Timur Tenggara Timur
5 [SK 2.0] Meningkatnya tata kelola BGP Provinsi  |[IKK 2.2] Nilai kinerja anggaran atas pelaksanaan 94 Nilai 0 0
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B. Hasil Analisis Capaian Kinerja Triwulan 1

1. [ SK 1.0 Meningkatnya kompetensi guru dan tenaga kependidikan | IKK 1.1 Jumlah guru dan tenaga kependidikan yang mengikuti
pelatihan pembelajaran paradigma baru

Progress / Kegiatan :

Peningkatan kompetensi guru dan tenaga kependidikan pada Balai Guru Penggerak Provinsi Nusa Tenggara Timur dilakukan melalui kegiatan
Program Sekolah Penggerak (PSP). PSP yang dilaksanakan pada tahun 2024 terdiri atas 3 angkatan, yaitu: Angkatan 1, Angkatan 2, dan Angkatan
3. PSP difasilitasi oleh Fasilitator Sekolah Penggerak (FSP) yang dilatih khusus oleh Direktorat KSPSTK Kemendikbudristek untuk mendampingi
sekolah-sekolah pelaksana PSP. Sasaran pendampingan merupakan komite pembelajaran dari sekolah-sekolah pelaksana PSP, yang terdiri dari:
Kepala Sekolah, Pengawas, dan 2 orang guru (dari kelas bawah dan kelas atas). Pendampingan dilakukan per satuan pendidikan maupun per
kelompok dampingan. Kegiatan peningkatan kompetensi yang dilakukan di bulan Januari yaitu: Lokakarya penguatan literasi PSP Angkatan 1,
refleksi coaching pengawas PSP Angkatan 1, 2, dan 3; serta Refleksi Lokakarya bagi Sekolah Penggerak Angkatan 2 dan 3. Pada bulan Februari
dilaksanakan Lokakarya Disiplin Positif PSP Angkatan 1 dan Lokakarya Komunitas Belajar 1 bagi sekolah Penggerak Angkatan 2 dan 3, serta
PMO level sekolah bagi Program Sekolah Penggerak Angkatan 3. Pada bulan Maret dilaksanakan Lokakarya Wawasan kebangsaan Global bagi
PSP Angkatan 1, serta Lokakarya Komunitas Belajar 2 bagi Sekolah Penggerak Angkatan 2 dan 3

Kendala / Permasalahan :

Kendala yang dialami dalam pelaksanaan peningkatan kompetensi Guru dan Tenaga Kependidikan (GTK) pada Program Sekolah Penggerak di
Balai Guru Penggerak Provinsi NTT yaitu tingkat kehadiran guru dan tenaga kependidikan. Kegiatan Pelaksanaan pendampingan baik tingkat
satuan pendidikan (PMO dan refleksi coaching) maupun pendampingan kelompok (Lokakarya dan refleksi Lokakarya) seringkali bertabrakan
dengan kegiatan sekolah maupun kegiatan di Dinas Pendidikan masing-masing Kabupaten/Kota Penyelenggara, sehingga menyebabkan beberapa
guru maupun tenaga kependidikan, tidak dapat hadir. Selain itu, terdapat sekolah dengan jarak dan waktu tempuh cukup jauh ke titik pelaksanaan
kegiatan. Hal ini menyebabkan keterlambatan menghadiri kegiatan.

Strategi / Tindak Lanjut :
Strategi yang dilakukan untuk mengantisipasi dan mengatasi kendala kehadiran peserta yang dialami yaitu dengan menginformasikan tanggal

pelaksanaan kegiatan pada setiap awal bulan atau minimal seminggu sebelum pelaksanaan kegiatan. Jika terdapat kegiatan lain di daerah yang
bertabrakan dengan pelaksanaan kegiatan pendampingan, BGP akan menyesuaikan kembali waktu pendampingan, agar GTK dapat mengikuti
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kegiatan di daerah maupun kegiatan di BGP. Selain itu waktu pelaksanaan kegiatan dijadwalkan mulai pukul 08.30 Wita, agar GTK yang
berdomisili jauh dari kota, tidak terlambat dan dapat mengikuti kegiatan mulai dari awal.

2. [ SK 1.0 Meningkatnya kompetensi guru dan tenaga kependidikan | IKK 1.2 Jumlah guru dan tenaga kependidikan yang mengikuti
inovasi pembelajaran dalam peningkatan kompetensinya
Progress / Kegiatan :

Kegiatan peningkatan kompetensi guru dan tenaga kependidikan melalui inovasi pembelajaran dalam peningkatan
kompetensinya dilakukan melalui:

1. Sosialisasi dan pendampingan pengisian e-kinerja guru dan kepala sekolah secara daring
2. Memfasilitasi Dinas pendidikan Kabupaten/kota dalam pendampingan pengisian e-kinerja guru dan kepala sekolah secara daring

3. Mendampingi komunitas belajar tingkat satuan pendidikan untuk mengatasi permasalahan yang terjadi

Kendala / Permasalahan :

Kendala yang dialami dalam peningkatan kompetensi guru dan tenaga kependidikan melalui inovasi pembelajaran dalam
peningkatan kompetensinya yaitu:

1. Terdapat sekolah yang letaknya di daerah blank spot sehingga mengalami kendala dalam mengisi e-kinerja
2. Terdapat guru senior dari segi usia yang belum menguasai IT sehingga mengalami kesulitan dalam mengakses PMM

3. Kurangnya narasumber (tdak ada Widya Iswara) di BGP NTT sehingga tidak dapat memenuhi permintaaan narasumber e-
kinerja di Kabupaten
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Strategi / Tindak Lanjut :

1. BGP NTT bekerja sama dengan BPMP NTT dan Dinas Pendidikan Kabupaten/Kota untuk mendampingi guru-guru yang belum menyelesaikan
e-kinerjanya

2. Mendorong pemerintah Kabupaten/Kota untuk melakukan pendampingan asimetris

3. Mengusulkan kebutuhan Widya Iswara BGP NTT

3. [ SK 1.0 Meningkatnya kompetensi guru dan tenaga kependidikan | IKK 1.3 Jumlah guru yang mengikuti program pendidikan
kepemimpinan sekolah model baru

Progress / Kegiatan :

Peningkatan kompetensi guru dan tenaga kependidikan melalui program pendidikan kepemimpinan sekolah model baru
dilaksanakan oleh Balai Guru Penggerak Provinsi Nusa Tenggara Timur melalui Program Guru Penggerak (PGP). Program peningkatan
kompetensi dilaksanakan melalui kegiatan lokakarya dan pendampingan individu bagi Calon Guru Penggerak (CGP) yang didampingi oleh
Fasilitator Guru Penggerak secara daring maupun pengajar Praktik secara luring. Kegiatan Lokakarya pada tahun 2024 dilaksanakan pada bulan
Februari dan Maret. Lokakarya 4 dilaksanakan pada bulan Februari dan Lokakarya 5 dilaksanakan di bulan Maret pada 21 Kabupaten/Kota di
Provinsi Nusa Tenggara Timur. Selain itu, BGP juga melaksanakan Program Guru Penggerak (PGP) pada daerah khusus (Dasus) di Kabupaten
Sumba Tengah dengan jumlah CGP sebanyak 23 orang.

Kendala / Permasalahan :

kendala yang dihadapi dalam peningkatan kompetensi guru dan tenaga kependidikan melalui program pendidikan kepemimpinan
sekolah model baru yaitu:

1. Kurangnya fasilitas yang memadai di titik pelaksanaan Lokakarya pada beberapa Kabupaten/Kota

2. Lokasi sekolah CGP yang jauh dari titik pelaksanaan lokakarya, sehingga membutuhkan waktu yang lebih lama untuk
sampai ke tempat pelaksanaan kegiatan

3. BGP mengalami kekurangan petugas monitoring dan evaluasi (monev) pelaksanaan kegiatan
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4. Sumber daya manusia (SDM) di BGP NTT yang masih kurang

Strategi / Tindak Lanjut :

Strategi atau tindak lanjut yang dilakukan untuk mengatasi kendala yang dialami, yaitu:

1. Memanfaatkan fasilitas yang ada di sekolah tempat pelaksanaan kegiatan dan meminjam dari sekolah lain

2. Memberikan bantuan penginapan kepada CGP agar dapat hadir tepat waktu untuk mengikuti kegiatan lokakarya.
3. Kegiatan monotoring dan evaluasi dilakukan secara sampling disesuaikan dengan jumlah petugas yang ada

4. Mengusulkan penambahan ASN di BGP NTT

4. [ SK 2.0 Meningkatnya tata kelola BGP Provinsi Nusa Tenggara Timur | IKK 2.1 Predikat SAKIP BGP Provinsi Nusa Tenggara Timur

Progress / Kegiatan :
1. menyusun SKP pegawai BGP NTT sesuai Perjanjian Kinerja Pimpinan
2. melakukan evaluasi setiap tim kerja triwulan 1

3. mengumpulkan bukti pendukung pengelolaan sakip

Kendala / Permasalahan :
1. kekosongan jabatan kasubag di bulan Maret (Kasubag meninggal dunia)

2. SDM pegawai di bagian tata usaha masih belum mampu mengikuti alur kegiatan BGP
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Strategi / Tindak Lanjut :
1. mengusulkan plt kasubag

2. mengusulkan penambahan pegawai ASN

5. [ SK 2.0 Meningkatnya tata kelola BGP Provinsi Nusa Tenggara Timur | IKK 2.2 Nilai kinerja anggaran atas pelaksanaan RKA-K/L
BGP Provinsi Nusa Tenggara Timur

Progress / Kegiatan :

Progres/kegiatan Nilai Kinerja Anggaran BGP Provinsi NTT agar mencapai nilai maksimal yaitu:

1. merevisi halaman III Dipa setiap triwulan agar perencanaan dengan anggaran bisa sesuai.

2. melaksanakan kegiatan sesuai dengan rencana yang telah disusun sehingga antara pagu dan penyerapan anggaran bisa sesuai

3. merevisi nilai sisa anggaran kegiatan yang sudah dilakukan untuk dialihkan ke kegiatan yang lain

Kendala / Permasalahan :

Kendala yang dihadapi:

1. program kegiatan dari pusat bertambah setiap bulan
2. beberapa kegiatan masih dikunci anggarannya

3. Kurangnya SDM di BGP NTT

— fam *
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Strategi / Tindak Lanjut :

Strategi mengatasi kendala:

1. merevisi anggaran sehingga penambahan program kegiatan bisa segera dilaksanakan

2. menunggu buka blokir anggaran

3. memaksimalkan tim kerja

C. Capaian Fisik dan Anggaran Per-Rincian OQutput Triwulan 1

Uraian Rincian Output Satuan |Volume| Capaian Sls? Pagu Realisasi | Sisa Anggaran
Capaian| Anggaran
[690613.D1.5634.QDC.011] Guru dan tenaga kependidikan | o | 1764 | 220 | 1544 | 13.944.505.000| 3.955.844.529| 9.988.660.471
yang mendapat pendampingan pembelajaran
[690613.D1.5634.SCI.010] Guru yang mengikuti Program
Pendidikan Kepemimpinan Sekolah Model Baru Orang | 5.903 860 5.043 |[118.062.570.000( 5.782.460.530|112.280.109.470
[690613.DI1.5634.SCI.011] Guru dan Tenaga Kependidikan
yang mengikuti Inovasi Pembelajaran dalam peningkatan Orang | 5.699 734 4.965 10.564.854.000 0| 10.564.854.000
kompetensi
[690613.WA.5635.EBA.962] Layanan Umum Layanan 1 1 0 147.312.000 40.246.459 107.065.541
[690613.WA.5635.EBA.994] Layanan Perkantoran Layanan 1 1 0 5.698.301.000 841.242.142| 4.857.058.858
[690613.WA.5635.EBB.951] Layanan Sarana Internal Unit 1 1 0 250.000.000 0 250.000.000
Total 148.667.542.000|10.619.793.660 | 138.047.748.340

D. Rekomendasi Pimpinan

-1. [ SK 1.0 Meningkatnya kompetensi guru dan tenaga kependidikan ] IKK 1.1 Jumlah guru dan tenaga
kependidikan yang mengikuti pelatihan pembelajaran paradigma baru

Catatan:

1. UU ITE No.11 Tahun 2008 Pasal 6 Ayat 1 “Informasi Elektronik dan/atau hasil cetakannya merupakan alat bukti yang sah"
2. Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik yang ditertibkan oleh BSrE




Terkait kurangnya kehadiran guru dan tenaga kependidikan saat pelaksanaan kegiatan Lokakarya dan pendampingan perlu dilakukan
koordinasi dan konsolidasi dengan penanggung jawab program di Kabupaten/kota untuk memastikan peserta berkomitmen hadir tepat
waktu. Perlu juga dibuat kesepakatan dan komitmen antar fasilitator, dan peserta yang difasilitasi oleh penanggung jawab di dinas
pendidikan dan Tim Kerja BGP NTT. Peserta yang tidak hadir juga, dibuatkan mekanisme untuk ada kewajiban belajar melalui
komunitas belajar sekolah pelaksana PSP. Selanjutnya, juga perlu mitigasi potensi resiko kurangnya kehadirian tersebut oleh Tim Kerja
BGP NTT.

2. [ SK 1.0 Meningkatnya kompetensi guru dan tenaga kependidikan ] IKK 1.2 Jumlah guru dan tenaga
kependidikan yang mengikuti inovasi pembelajaran dalam peningkatan kompetensinya

Terkait kendala guru guru yang masih lemah literasi digitalnya sehingga terhambat dalam mengisi pengelolaan kinerja dan inovasi. Tim
Kerja BGP dan Dinas perlu bersinergi dan berkolaborasi untuk memfasilitasi peningkatan kompetensi literasi digital bagi guru.
Mekanisme yang ditempuh bisa sharing sumber daya, dan mengoptimalkan komunitas belajar guru di daerah untuk memberikan
pendampingan kepada guru sasaran penguatan literasi digital.

Terkait kendala terbatasnya sumber daya fasilitator sebagai pendamping dari internal BGP NTT karena tidak memiliki pejabat fungsional
Widyaiswara. untuk mengatasi kondisi ini, Tim kerja dapat memberdayakan sumber daya dan potensi guru penggerak di daerah untuk
diberdayakan sebagai pendamping guru dalam pengisian SKP guru. Selanjutnya, terkait kendala keterbatasan jaringan internet di
daerah, dapat diatasi dengan menunjuk penggerak komunitas belajar sebagai PIC kegiatan dan menetrapkan titik kumpul sebagai loka
pendampingan di sekolah yang memiliki akses internet stabil.

3. [ SK 1.0 Meningkatnya kompetensi guru dan tenaga kependidikan ] IKK 1.3 Jumliah guru yang mengikuti
program pendidikan kepemimpinan sekolah model baru

Terkait kendala keterbatasan tenaga sebagai petugas Pemantauan pelaksanaan Lokakarya dan Pendampingan
Individu (PI) kepada CGP, maka sebaiknya memberdayakan guru penggerak angkatan sebelumnya yang tidak
sedang bertugas sebagai aktor pendukung pelaksanaan PPGP A10 dan Al1l. Demikian juga, keterbatasan panitia
dapat dipenuhi dari staf dinas pendidikan dan staf sekolah yang ketempatan pelaksanaan lokakarya.

4. [ SK 2.0 Meningkatnya tata kelola BGP Provinsi Nusa Tenggara Timur ] IKK 2.1 Predikat SAKIP BGP Provinsi
Nusa Tenggara Timur

Terbatasnya kompetensi pegawai dapat diatasi dengan koordinasi pihak pengelola kepegawaian untuk membuat peta kompetensi pegawai
dan dibuat rencana pemgembangan pegawai. Fasilitasi peningkatan pegawai ini dapat dilakukan dengan optimalisasi komunitas belajar
Internal BGP NTT melalui praktik pendampingan individu dan kelompok oleh teman sejawat yang memiliki kompetensi baik.

5. [ SK 2.0 Meningkatnya tata kelola BGP Provinsi Nusa Tenggara Timur ] IKK 2.2 Nilai kinerja anggaran atas
pelaksanaan RKA-K/L BGP Provinsi Nusa Tenggara Timur
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Terbatasnya kompetensi pegawai dapat diatasi dengan koordinasi pihak pengelola kepegawaian untuk membuat peta kompetensi pegawai
dan dibuat rencana pemgembangan pegawai. Fasilitasi peningkatan pegawai ini dapat dilakukan dengan optimalisasi komunitas belajar
Internal BGP NTT melalui praktik pendampingan individu dan kelompok oleh teman sejawat yang memiliki kompetensi baik.

Kupang, 30 Mei 2024
Kepala BGP Provinsi Nusa Tenggara Timur,

' Ditandatangani secara elektronik oleh :
8 Dr. Wirman Kasmayadi, S.Pd., M.Si.

e, NIP 197312312001121001

~, Catatan:
A
%, ) UU ITE No.11 Tahun 2008 Fasal 6 Ayat 1 “Informasi Elcktronik dan/atau hasil cetakannya merupakan alat bukti yang sah"

1
2. Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik yang ditertibkan oleh BSrE




Laporan Kinerja Triwulan 2
BGP Provinsi Nusa Tenggara Timur
Tahun 2024

Berikut ini kami sampaikan hasil Capaian Kinerja pada BGP Provins Nusa Tenggara Timur selama Triwulan 2 Tahun 2024 dengan uraian
sebagai berikut :

A. ProgressCapaian KinerjaTriwulan 2

Nusa Tenggara Timur

RKA-K/L BGP Provinsi Nusa Tenggara Timur

Target
No Sasaran Indikator Perjanjian | Satuan |Target|Capaian
Kinerja
. . IKK 1.1] Jumlah guru dan tenaga kependidikan
[SK 1.0] Meningkatnya kompetensi guru dan [ - : . :
1 - yang mengikuti pelatihan pembel gjaran paradigma 5136 Orang 3500 329
tenaga kependidikan baru
, . [IKK 1.2] Jumlah guru dan tenaga kependidikan
2. ESnK laﬁl Me%%?t?nnya kompetens guru den yang mengikuti inovasi pembelgjaran dalam 11000 Orang 8000 1682
agakep peningkatan kompetensinya
[SK 1.0] Meningkatnya kompetensi guru dan [IKK 1.3] Jumlah guru yang mengikuti program
3. | tenaga kependidikan pendidikan kepemimpinan sekolah model baru 3232 Orang | 1500 | 0
4 [SK 2.0] Meningkatnya tata kelola BGP Provinsi [IKK 2.1] Predikat SAKIP BGP Provinsi Nusa B Predikat i i
" | Nusa Tenggara Timur Tenggara Timur
5 [SK 2.0] Meningkatnya tata kelola BGP Provins [IKK 2.2] Nilai kinerja anggaran atas pelaksanaan o Nilai 0 0




B. Hasil AnalisisCapaian KinerjaTriwulan 2

1.[ SK 1.0 Meningkatnya kompetensi guru dan tenaga kependidikan ] IKK 1.1 Jumlah guru dan tenaga kependidikan yang mengikuti
pelatihan pembelajaran paradigma baru

Progress/ Kegiatan :

Peningkatan kompetensi guru dan tenaga kependidikan pada Balai Guru Penggerak Provinsi Nusa Tenggara Timur dilakukan melalui kegiatan
Program Sekolah Penggerak (PSP). PSP yang dilaksanakan pada tahun 2024 terdiri atas 3 angkatan, yaitu: Angkatan 1, Angkatan 2, dan Angkatan
3. Kegiatan yang dilakukan PSP yaitu:

1. PSP Angkatan 1 pada bulan April melakukan kegiatan Lokakarya secaraluring di 4 titik lokasi yaitu Kota Kupang, Manggarai Timur, Rote Ndao
dan Sumba TImur dengan peserta 309 orang;

2. PSP Angkatan 2 pada bulan April, Mei dan Juni 2024 melakukan kegiatan L okakarya secara luring di 9 titik lokas yaitu Alor, Ende, Kota
Kupang, Manggarai Timur, Ngada, Rote, Sikka, Sumba Timur dan TTU dengan total keseluruhan peserta 623 orang setiap lokakarya.

3. PSP Angkatan 3 pada bulan April dan Mei 2024 melakakukan kegiatan Lokakarya secaraluring di 9 titik lokasi yaitu Ende, Flores Timur, Kota
Kupang, Manggarai, Nagekeo, Sumba Barat, Sumba Tengah, TTS dan TTU dengan total keseluruhan peserta 267 orang setiap lokakarya;

4. PSP Angkatan 3 padal bulan Juni 2024 melakukan kegiatan PMO level sekolah dan refleksi akhri tahun secara daring;

Seluruh peserta sekolah penggerak pada kegiatan PSP triwulan |1 (April, Mei dan Juni) tidak bisa dimasukkan ke dalam realisasi triwulan 1. karena
peserta tersebut sudah masuk realisasi di Triwulan 1;

selain PSP, program yang mendukung IKK 1.1 Jumlah guru dan tenaga kependidikan yang mengikuti pelatihan pembel gjaran paradigma baru yaitu;

1. Sosialisasi Model Kompetensi dan Peran Pengawas Sekolah dalam Implementasi Kebijakan Merdeka Belgjar di Satuan Pendidikan secaraluring
denga peserta 150 orang;

2. Peningkatan Kompetensi Guru dalam Implementasi Kebijakan Merdeka Belgjar melalui Pendekatan Kemitraan antara 7 SEAMEO Centre
Indonesia secara luring dengan peserta 146 orang;

3. UjicobaAsesmen Kecakapan Guru dan Workshop Pembel g aran Matematika yang Menyenangkan untuk Guru Matematika SM P secara luring
dengan peserta 33 orang;



Kendala/ Permasalahan :

Kendala yang dialami dalam pel aksanaan peningkatan kompetensi Guru dan Tenaga Kependidikan (GTK) di Balai Guru Penggerak Provinsi NTT
yaitu;

1. Kegiatan yang dilakukan secara luring untuk tingkat kehadiran peserta masih kurang maksimal, penyebabnya karena cuaca yang kurang bagus di
wilayah NTT sehingga transportasi kapal sering dibatalkan dan adanya erupsi dari gunung merapi di NTT sehingga penerbangan sering dibatalkan/
diaihkan;

2. Kegiatan yang dilakukan secara daring untuk tingkat kehadiran peserta masih kurang karena kondisi sinyal internet yang kurang bagus di sekolah
yang jauh dari kota;

3. Fasilitator sekolah penggerak yang mempunyai jadwal yang padat di kampusnya sehingga beberapa fasilitator ada yang tidak bisa mendampingi
secara luring ketika kegiatan lokakarya;

4. Jarak tempuh sekolah dengan kegiatan lokakarya yang sangat jauh sehingga datang terlambat.

Strategi / Tindak Lanjut :
1. Menunda kegiatan lokakarya untuk titik lokasi lokakarya yang mengalami cuaca buruk’;

2. memberikan motivasi dan mengingatkan di grup sekolah penggerak untuk kegiatan secara daring, sehingga pada waktu pel aksanaan kegiatan
bisa mempersiapkan diri ke tempat yang sinyal internetnya bagus,

3. Menginformasikan kepada fasilitator sekolah penggerak untuk jadwal pelaksanaan kegiatan lokakarya sehingga mereka bisa mengosongkan
jadwal pada waktu kegiatan lokakarya;

4. memberikan bantuan penginapan kepada peserta yang jaraknya jauh, sehingga mereka bisa datang H-1 kegiatan.



2. [ SK 1.0 Meningkatnya kompetens guru dan tenaga kependidikan ] IKK 1.2 Jumlah guru dan tenaga kependidikan yang mengikuti
inovas pembelajaran dalam peningkatan kompetensinya

Progress/ Kegiatan :

Kegiatan yang mendukung IKK 1.2 guru dan tenaga kependidikan yang mengikuti inovasi pembelajaran dalam peningkatan
kompetensinya dilakukan melalui:

1. Webinar diskusi tindak lanjut progres perkembangan penyusunan SKP Guru dan Kepala Sekolah melalui PMM dengan PIC K abupaten/kota
secara daring dengan peserta 480 orang;

2. Berbagi praktik baik pembelgjaran berdiferensiasi mata pelgjaran PJOK secara daring dengan peserta 453 orang;

3. Webinar Pendidikan Pembelajaran Berdiferensiasi dalam Kurikulum Merdeka secara daring. kegiatan ini merupakan kolaborasi BGPNTT
dengan lkatan Guru Indonesia Kota Kupang dengan peserta 215 orang;

4. Webinar Pendidikan Daerah (WPD) Ngoceh Obeservasi Kelas Fokus Perubahan Perilaku Guru secara daring. Kegiatan ini merupakan kol aborasi
BGP NTT dengan KGBN Kota Kupang dengan peserta 445 orang;

5. Webinar Kombel 3 Open Y our Chromebook sekolah 3 T juga Bisa secara daring. Kegiatan ini merupakan kolaborasi BGP NTT dengan Kombel
SMPN Satap Pong Maleng Ceria.

Kendala/ Permasalahan :

Kendala yang dialami dalam peningkatan kompetensi guru dan tenaga kependidikan melalui inovasi pembelgjaran dalam peningkatan
kompetensinya yaitu:

1. Jaringan internet yang kurang bagus di beberapa tempat (terutama di daerah kabupaten);
2. Kurangnya sosialisas yang dilakukan BGPNTT di media sosial;

3. Kurangnya narasumber (tdak adaWidya Iswara) di BGP NTT sehinggatidak dapat memenuhi permintaaan narasumber



Strategi / Tindak Lanjut :
Strategi/Tindak lanjut untuk kendala yang dihadapi yaitu:

1. kegiatan webinar yang dilakukan BGPNTT disinkronkan dengan youtube sehingga peserta bisa melihat kembali webinar yang diikuti apabila
terkendalajaringan;

2. KepalaBGP NTT melakukan pembinaan pegawai secarainternal agar lebih kresatif dan berinovasi dalam menyebarluaskan kegiatan-kegiatan
yang dilakukan BGP NTT di media sosidl;

3. Mengusulkan kebutuhan Widya IswaraBGP NTT

3. [ SK 1.0 Meningkatnya kompetensi guru dan tenaga kependidikan ] IKK 1.3 Jumlah guru yang mengikuti program pendidikan
kepemimpinan sekolah model baru
Progress/ Kegiatan :

Peningkatan kompetensi guru dan tenaga kependidikan melalui program pendidikan kepemimpinan sekolah model baru dilaksanakan oleh BGP
Provinsi NTT melalui Program Guru Penggerak (PGP). Program peningkatan kompetensi dilaksanakan melalui kegiatan lokakarya dan
pendampingan individu bagi Calon Guru Penggerak (CGP) yang didampingi oleh Fasilitator Guru Penggerak secara daring maupun pengajar
Praktik secaraluring.

K egiatan yang dilaksanakan PGP berupa:

1. PGP Angkatan 10 melibatkan 15 kabupaten di NTT kegiatan yang dilaksanakan yaitu lokakarya 0 Angkatan 10 dilaksanakan pada bulan April
2024, Pendampingan Individu dan Lokakarya 1 Angkatan 10 yang dilaksanakan pada bulan Me 2024, Pendampingan Individu dan Lokakarya 2
Angkatan 10 yang dilaksanakan pada bulan Juni 2024. K egiatan lokakarya tersebut melibatkan 1.042 orang setiap lokakarya;

2. PGP Angkatan 11 melibatkan 21 kabupaten di NTT kegiatan yang dilaksanakan yaitu lokakarya O Angkatan 11 dilaksanakan pada bulan Juni
2024, Kegiatan lokakarya tersebut melibatkan 1.192 orang;

Kegiatan PPGP Angkatan 10 dan Angkatan 11 belum bisa dimasukkan ke dalam realisasi IKK 1.3 karena program PPGP Angkatan 10 dan
Angkatan 11 masih berlangsung/belum selesai. kegiatan lokakarya dimulai dari |okakakarya O sampai lokakarya 7. setelah itu, calon guru



penggerak akan dinyatakan lulus/tidak lulus. ketika PPGP Angkatan 10 dan Angkatan 11 sudah selesal, peserta yang ikut pelatihan baru bisa
dimasukkan ke realisasi IKK 1.3

Kendala/ Permasalahan :
1. BGP mengalami kekurangan petugas monitoring dan evaluasi (monev) pelaksanaan kegiatan;
2. Pesertal CGP ada yang mengundurkan diri dari PGP karena kondisi hamil/akan melahirkan dan sakit;

3. Pesertal CGP mengalami mutasi dari sekolah lama ke sekolah yang baru (ada yang mutasi 1 kabupaten, beda kabupaten, atau antar provinsi/di
luar NTT)

Strategi / Tindak Lanjut :
1. Pemonev diambilkan dari instans di luar BGPNTT yang berkompeten;
2. CGP yang mengundurkan diri diarahkan untuk membuat surat pengunduran diri;

3. Mendata peserta yang mutasi agar tetap bisa mengikuti kegiatan PGP meskipun dipindahkan ke sekolah yang berbeda dalam 1 kabupaten/beda
kabupaten/beda provinsi.

4.[ SK 2.0 Meningkatnyatata kelola BGP Provins Nusa Tenggara Timur ] IKK 2.1 Predikat SAKIPBGP Provinsi Nusa Tenggara Timur

Progress/ Kegiatan :

Kegiatan yang dilaksanakan untuk mendukung IKK 2.1 Predikat SAKIP BGP Provinsi Nusa Tenggara Timur vyaitu:
1. Penataan dokumen/arsip kegiatan BGP dan kepegawaian BGP NTT;

2. mengumpulkan bukti pendukung pengel olaan sakip;

3. mengevaluas kinerjapegawa BGPNTT



Kendala/ Permasalahan :
1. Kekosongan jabatan kasubag;

2. Kompetensi SDM pegawai di bagian tata usaha masih kurang;

Strategi / Tindak Lanjut :
1. mengusulkan plt kasubag;

2. adanya penambahan pegawai PPK 2 orang untuk mengatasi kekurangan SDM di bagian kepegawaian

5.[ SK 2.0 Meningkatnyatata kelola BGP Provinsi Nusa Tenggara Timur ] IKK 2.2 Nilai kinerja anggaran atas pelaksanaan RKA-K/L
BGP Provinsi Nusa Tenggara Timur

Progress/ Kegiatan :

Progres/kegiatan Nilai KinerjaAnggaran BGP Provinsi NTT agar mencapai nilai maksimal yaitu:

1. merevisi halaman |11 Dipa setiap triwulan agar perencanaan dengan anggaran bisa sesuai;

2. melaksanakan kegiatan sesuai dengan rencana yang telah disusun sehingga antara pagu dan penyerapan anggaran bisa sesuai;

3. merevis nilai sisaanggaran kegiatan yang sudah dilakukan untuk dialihkan ke kegiatan yang lain

Kendala/ Permasalahan :
Kendala yang dihadapi:

1. program kegiatan dari pusat masih belum bisa dilaksanakan karena menunggu jadwal pelaksanaan dari pusat;



2. beberapa kegiatan masih dikunci anggarannya;

3. Kurangnya SDM di BGPNTT

Strategi / Tindak Lanjut :

Strategi mengatasi kendala:

1. menunggu juknis dan berkoordinasi dengan pusat terkait program-program yang akan dilaksanakan;

2. menunggu buka blokir anggaran;

3. memaksimalkan tim kerja

C. Capaian Fisik dan Anggar an Per-Rincian Output Triwulan 2

Uraian Rincian Output Satuan |Volume| Capaian S|s§1 Pagu Realisas | SisaAnggaran
Capaian| Anggaran
[690613.D1.5634.QDC.011] Jumlah guru dan tenaga
kependidiken yang mengikuti pelatihan pembelaiaran orang | 5136 1509 3627 13.944.505.000| 8.861.268.536| 5.083.236.464
paradigma baru '
[690613.D1.5634.SC1.010] Jumlah guru yang mengikuti program
[690613.D1.5634.SC1.011] Jumlah guru dan tenaga
kependidikan yang mengikuti inovasi pembelajaran dalam 11.000 10.564.854.000|  898.321.869| 9.666.532.131
peningkatan kompetensinya Orang ' 7682 3.318
[690613.WA .5635.EBA.962] Layanan Umum Layanan 1 1 0 147.312.000 76.463.899 70.848.101
[690613.WA .5635.EBA.994] Layanan Perkantoran Layanan 1 0 5.698.301.000| 1.74.563.754| 3.973.737.246
[690613.WA .5635.EBB.951] Layanan Sarana Internal Unit 1 0 250.000.000 250.000.000 0
Total 148.667.542.000| 29.236.846.717| 119.430.695.283




D. Rekomendasi Pimpinan

-1. [ SK 1.0 Meningkatnya kompetensi guru dan tenaga kependidikan ] IKK 1.1 Jumlah guru dan tenaga
kependidikan yang mengikuti pelatihan pembelajaran paradigma baru

Terkait kendala kurangnya kehadiran peserta perlu disusun petaresiko sehingga dapat diantisipasi dan mitigasi kendala yang terjadi.
Sdlainitu, Tim Kerjajuga perlu menyusun diferensiasi layanan kegiatan lokakarya artinya peserta lokakarya dapat difasilitas oleh
fasilitator dengan layanan yang ber beda-beda sesuai dengan konteks dan kesulitan. Selanjutnya, terkait kendala kehadiran fasilitator saat
lokakarya, perlu dikoordinasikan dan konsisten dengan komitmen awal. Perkuat refleksi dan evaluas kinerjafasilitator, serta solus
penggabungan layanan oleh fasilitator yang terkendala sehingga peserta tetap terlayani di tengah kendala yang dihadapi oleh fasilitator.
Diferensi layanan lokakarya oleh fasilitator juga penting dapat diterapkan oleh Tim Kerja. Terkait terlambatnya kehadiran peserta, dapat
diatas dengan membangun kesepakatan kelas yang terintegrasi dengan sistem refleksi dan evaluasi secara kompr ehensif.

2. [ SK 1.0 Meningkatnya kompetensi guru dan tenaga kependidikan ] IKK 1.2 Jumlah guru dan tenaga
kependidikan yang mengikuti inovasi pembelajaran dalam peningkatan kompetensinya

Terkait kurangnya sosialisasi di sosial media kegiatan peningkatan kompetens guru dan tendik secara daring, Tim kerja perlu koordinas
lebih intensif dengan tim Humas dan M edia sehingga kendala dan tantangan dapat teratasi dengan baik. Selanjutnyaterkait terbatasnya
narasumber, Tim kerja perlu memberdayakan narasiumber dari guru, kepala sekolah dan komunitas belajar yang bagus dan hebat
diminta dukungan untuk berbagi dalam skema kombel daring dan lintas sekolah. Dengan pendekatan asset base thinking untuk mengatasi
kesulitan dan keterbatasan fasilitator dan narasumber berbagi praktik baik.

3. [ SK 1.0 Meningkatnya kompetensi guru dan tenaga kependidikan ] IKK 1.3 Jumlah guru yang mengikuti
program pendidikan kepemimpinan sekolah model baru

Terbatasnya petugas pemantauan dapat diatasi oleh Tim Kerja dengan memberdayakan Guru Pengger ak angkatan awal (Angkatan 1 sd
10) yang tidak sedang bertugas sebagai aktor pendukung pada kegiatan PPGP yang sedang berjalan (A10 dan A1l). Tentunya lakukan
pembekalan dan penyamaan persepsi terlebih dahulu sebelum bertugas. Bahkan langkah melibatkan Tim Monev dari GP ini menjadi
langkah strategis untuk member dayakan dan sekaligus hasil monevnya dapat menjadi lebih valid dan reliabel. Selanjutnya, terkait CGP
yang mengundurkan diri dan perpindahan mutas tugas CGP, maka Tim kerja perlu melakukan verifikasi dan valiadasi data CGP sebelum
dilakukan pengkelasan di awal pelaksanaan CGP sebagai langkah antisipasi dan mitigasi resiko. Tim Kerja sebaiknya melakukan
konfirmas juga kepada CGP sebelum dilakukan pengkelasan, juga libatkan pihak penanggung jawab program di daerah dalam verifikasi
dan validas data dimaksud.



4. [ SK 2.0 Meningkatnya tata kelola BGP Provinsi Nusa Tenggara Timur ] IKK 2.1 Predikat SAKIP BGP Provinsi
Nusa Tenggara Timur

Terkait belum optimalnya fungsi Arsip sebaiknya dikonsultasikan dan dikomunikasikan dengan pimpinan Balai agar dapat mengambil
langkah pemberdayaan dengan potensi dan sumber daya yang tersedia.

5. [ SK 2.0 Meningkatnya tata kelola BGP Provinsi Nusa Tenggara Timur ] IKK 2.2 Nilai kinerja anggaran atas
pelaksanaan RKA-K/L BGP Provinsi Nusa Tenggara Timur

Terkait kendala dalam pengelolaan anggaran .. perlu diperkuat koordinasi dan konsolidasi dengan Tim RKA-KL Pusat. Selain itu, Tim
RKA-KL Balai juga perlu memperkuat sinergi dan perencanaan yang terintegrasi, misalnya ketepatan waktu revisi RPD, pelaporan
Bulanan, dan optimalisasi pengggunaan KK P dan transaks cashless.

BALAI GUK‘%} &'BGP Provins Nusa Tenggara Timur,
PENGGERA
PROVINSI



Laporan Kinerja Triwulan 3
BGP Provinsi Nusa Tenggara Timur
Tahun 2024

Berikut ini kami sampaikan hasil capaian kinerja pada BGP Provinsi Nusa Tenggara Timur selama triwulan 3
tahun 2024 dengan uraian sebagai berikut.

A. Progress Capaian Kinerja

Target
Sasaran/Indikator Perjanjian Satuan | Target | Capaian
Kinerja

[SK 1] Meningkatnya kompetensi guru dan tenaga kependidikan

[IKK 1.17 Jumlah guru dan tenaga kependidikan yang

mengikuti pelatihan pembelajaran paradigma baru >136 Orang 4000 1526

[IKK 1.2] Jumlah guru dan tenaga kependidikan yang
mengikuti inovasi pembelajaran dalam peningkatan 11000 Orang 10000 2601
kompetensinya

[IKK 1.3] Jumlah guru yang mengikuti program

pendidikan kepemimpinan sekolah model baru 3232 Orang 3000 0

[SK 2] Meningkatnya tata kelola BGP Provinsi Nusa Tenggara Timur

[IKK 2.1] Predikat SAKIP BGP Provinsi Nusa Tenggara

Timur B Predikat - -

[IKK 2.2] Nilai kinerja anggaran atas pelaksanaan RKA-

K/L BGP Provinsi Nusa Tenggara Timur 4 Nilai 0 0

B. Analisis Hasil Capaian Kinerja

[SK 1] Meningkatnya kompetensi guru dan tenaga kependidikan
[IKK 1.1] Jumlah guru dan tenaga kependidikan yang mengikuti pelatihan pembelajaran
paradigma baru

Progress/Kegiatan

Peningkatan kompetensi guru dan tenaga kependidikan pada Balai Guru Penggerak Provinsi Nusa Tenggara
Timur dilakukan melalui kegiatan Program Sekolah Penggerak (PSP). PSP yang dilaksanakan pada tahun
2024 terdiri atas 3 angkatan, yaitu: Angkatan 1, Angkatan 2, dan Angkatan 3. Angkatan 1 PSP sudah selesai
di triwulan 2 atau bulan Juni. Angkatan 2 dan Angkatan 3 PSP masih beralnjut. Kegiatan yang dilakukan PSP
yaitu:

1. PMO daring untuk PSP Angkatan 3 yang jumlah sekolahnya 76 sekolah dalam rentang waktu tanggal 1-31
Agustus 2024. kegiatan ini dilakukan antara fasilitator dengan Kepala Sekolah Penggerak dan 2 guru
komite. rincian peserta sbb:



Agustus 2024

No Kabupaten/ Kota PMO (Daring)

1 Kota Kupang 8
Kab. Kupang 4
Timor Tengah 4
Utara
Timor Tengah
4 Selatan ? 16
5 Belu 12
6 Alor 12
7 Sabu Raijua 4
8 Rote Ndao 4
9 Sumba Tengah 8
10  Sumba Timur 8
11 Sumba Barat 12
12 Sumba Barat Daya 12
13  Lembata 8
14  Flores Timur 36
15  Sikka 12
16  Ende 8
17  Nagekeo 72
18 Ngada 12
19  Manggarai 16
20  Manggarai Barat 16
Total 304

2. Lokakarya Pembelajaran dan Asesmen secara luring untuk PSP Angkatan 3 tanggal 20-23 September
2024. Lokakarya ini dilakukan di 8 titik kabupaten dan diikuti oleh kepala sekolah, pengawas dan 2 guru
komite dari 76 sekolah penggerak. berikut rincian jumlah peserta:

20-23 September 2024

No  Kabupaten/ Kota Lokakarya Pembelajaran dan Asesmen (Luring)

1 Kota Kupang 8
Kab. Kupang 4
Timor Tengah 24
Utara
Timor Tengah

4 Selatan ’ 16

5 Belu 12

6 Alor 12

7 Sabu Raijua 4

8 Rote Ndao 4

9 Sumba Tengah 8

10 Sumba Timur 8

11 Sumba Barat 12

12 Sumba Barat Daya 12
13  Lembata 8



14 Flores Timur 36

15  Sikka 12
16  Ende 8
17  Nagekeo 72
18 Ngada 12
19  Manggarai 16
20  Manggarai Barat 16
Total 304

3. Lokakarya Refleksi Lokakarya 4 secara luring untuk PSP Angkatan 2 pada bulan Juli 2024. Lokakarya ini
dilakukan di 9 titik kabupaten dan diikuti oleh kepala sekolah, pengawas dan 2 guru komite dari 187 sekolah
penggerak. berikut rincian jumlah peserta:

Juli 2024
No Kabupaten Kota Total Peserta
1 Kota Kupang 68
2 Rote Ndao 48
3 Manggarai Timur 84
4 Sumba Timur 52
5 Sumba Tengah 20
6 Sikka 116
7 Ende 108
8 Ngada 72
9 Timor Tengah Utara 40
10  Malaka 24
11  Alor 116
TOTAL 748

’

4. Lokakarya Komunitas Belajar 2 secara luring untuk PSP Angkatan 2 tanggal 27-29 September 2024.
Lokakarya ini dilakukan di 9 titik kabupaten dan diikuti oleh kepala sekolah, pengawas dan 2 guru komite
dari 187 sekolah penggerak. berikut rincian jumlah peserta:

27-29 September

No Kabupaten Kota Total Peserta
1 Kota Kupang 68
2 Rote Ndao 48
3 Manggarai Timur 84
4 Sumba Timur 52
5 Sumba Tengah 20
6 Sikka 116
7 Ende 108
8 Ngada 72
9 Timor Tengah Utara 40
10  Malaka 24
11 Alor 116
TOTAL 748

’

5. Kegiatan kunjungan lapangan yang dilakukan fasilitator sekolah penggerak ke sekolah dampingannya.
total seluruh sekolah PSP angkatan 2 dan 3 yaitu 263 sekolah. Kegiatan ini dilaksanakan dalam rentang 1-



-30 September 2024. berikut rincian jumlah peserta:
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Malaka

Alor

Sikka

Ende

Ngada

Sumba Tengah
Sumba Timur
Manggarai Timur
Kota Kupang
Rote Ndao
Flores Timur
Belu

Kab. Kupang
Lembata
Manggarai
Manggarai Barat
Nagekeo

Sabu Raijua
Sumba Barat
SBD

TTS

TOTAL

Kendala/Permasalahan

1. Fasilitator sekolah penggerak mempunyai jadwal kegiatan di luar sekolah penggerak yang padat;

2. Cuaca buruk dan gunung meletus di Kabupaten Flores Timur yang menyebabkan penerbangan banyak

yang cancel;

3. jadwal kegiatan PSP yang belum pasti di semester 2, sehingga belum bisa menentukan rencana kegiatan

PSP di semester 2

Strategi/Tindak Lanjut

1. BGP NTT memberikan batasan kunjungan lapangan agar fasilitator lebih disiplin dalam melaksanakan
tugas dan tanggung jawabnya;

2. Peserta dan panitia menempuh jalur alternatif seperti perjalanan darat dan naik kapal laut agar

TOTAL PESERTA
PAUD SD
0 30
4 18
16 96
16 114
12 102
16 78
12 6
12 24
4 42
20 42
8 42
0 18
4 12
0 6

0 6

0 24
0 12
4 60
0 0

4 0

4 6

4 12
140 750

pelaksanaan lokakarya masih bisa dilakukan;

SMP

468

3. Menunggu jadwal dan program kegiatan dari Tim Kerja PSP GTK

SMA
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[SK 1] Meningkatnya kompetensi guru dan tenaga kependidikan
[IKK 1.2] Jumlah guru dan tenaga kependidikan yang mengikuti inovasi pembelajaran dalam
peningkatan kompetensinya

Progress/Kegiatan

Kegiatan yang mendukung program kegiatan guru dan tenaga kependidikan yang mengikuti inovasi
pembelajaran dalam peningkatan kompetensinya dilakukan melalui:

1. Pengelolaan Kinerja Guru dan Kepala Sekolah Tahap Penilaian dan Perencanaan Kinerja Periode ke dua di
PMM secara daring tanggal 25 Juli 2024 berkolaborasi dengan Komunitas Belajar ID dengan peserta 601
orang

2. Sosialisasi PPG Guru Tertentu Tahun 2024 tanggal 20 September 2024 secara daring dengan peserta
2.000 orang

Kendala/Permasalahan

Kendala yang dialami dalam peningkatan kompetensi guru dan tenaga kependidikan melalui inovasi
pembelajaran dalam peningkatan kompetensinya yaitu:

1. Jaringan internet yang kurang bagus di beberapa tempat (terutama di daerah kabupaten);
2. Belum adanya widya iswara di BGP NTT sehingga tidak dapat memenuhi permintaaan narasumber;

3. Padatnya kegiatan/program rutin di BGP NTT yang menyebabkan kegiatan peningkatan kompetensi guru
melalui inovasi pembelajaran belum bisa dilaksanakan secara rutin tiap bulan

Strategi/Tindak Lanjut
Strategi/Tindak lanjut untuk kendala yang dihadapi yaitu:

1. kegiatan webinar yang dilakukan BGP NTT disinkronkan dengan youtube sehingga peserta bisa melihat
kembali webinar yang diikuti apabila terkendala jaringan;

2. Mengusulkan kebutuhan Widya Iswara BGP NTT dan menugaskan narasumber dari luar BGP NTT untuk
menjadi fasilitator;

3. Menjadwalkan ulang kegiatan peningkatan kompetensi guru melalui inovasi pembelajaran di triwulan 4

[SK 1] Meningkatnya kompetensi guru dan tenaga kependidikan
[IKK 1.3] Jumlah guru yang mengikuti program pendidikan kepemimpinan sekolah model baru

Progress/Kegiatan

Peningkatan kompetensi guru dan tenaga kependidikan melalui program pendidikan kepemimpinan sekolah
model baru dilaksanakan oleh BGP Provinsi NTT melalui Program Guru Penggerak (PGP). Program
peningkatan kompetensi dilaksanakan melalui kegiatan lokakarya dan pendampingan individu bagi Calon
Guru Penggerak (CGP) yang didampingi oleh Fasilitator Guru Penggerak secara daring maupun pengajar
Praktik secara luring. PGP triwulan 3 ada 2 angkatan yang masih berjalan/pendidikan. yaitu PGP Angkatan
10 dan PPGP Angkatan 11. Kegiatan yang dilaksanakan PGP berupa:

1. Pendampingan individu dan lokakarya 3 Angkatan 10 di 15 kabupaten tanggal 12-14 Juli 2024 dengan
rincian shb;



NO Kab/Kota Jumlah

PesertalKab. Alor 75
2 Kab. Belu 67
3 Kab. Ende 118
4  Kab. Flores Timur 141
5 Kab. Kupang 104
6 Kab. Lembata 27
7  Kab. Manggarai 130
8 Kab. Manggarai Timur 124
9 Kab. Nagekeo 119
10 Kab. Rote Ndao 20
11 Kab. Sabu Raijua 27
12 Kab. Sikka 91
13 Kab. Sumba Barat Daya 21

14 Kab. Timor Tengah Selatan 64

15 Kab. Timor Tengah Utara 96
TOTAL 1224

2. Pendampingan Individu dan Lokakarya 1 Angkatan 11 di 21 kabupaten/kota tanggal 19-21 Juli 2024
dengan rincian sbb;

Jumlah
Peserta 1Kab. Alor 53
Kab. Belu 27
Kab. Ende 38
Kab. Flores 7
Timur
Kab. Kupang47
Kab. Sumba 63
Barat Daya
Kab. Malaka 63
Kab. Timor
8 Tengah 69
Utara
Kab.
Manggarai
10 kab. Ngada 107
Kab.
11 Manggarai 72
Timur
12 Kab. Sikka 71
Kab.

13 Lembata 47

NO Kab/Kota

N O O B~ W



Kab.
14 Manggarai 92

Barat
Kab.

15 Nagekeo 77
Kab. Rote

16 Ndao 74
Kab. Sumba

17 Barat 62
Kab. Sumba

18 Tengah 39

19 Kgb. Sumba 84
Timur
Kab. Timor

20 Tengah 72
Selatan

21 Kota Kupang96

TOTAL 1420

3. Pendampingan Individu dan Lokakarya 2 Angkatan 11 di 21 kab/kota tanggal 9-11 Agustus 2024 dengan
rincian sbb:

NO Kab/Kota Jumlah Peserta

1 Kab. Alor 53
2 Kab. Belu 27
3 Kab. Ende 37
4 Kab. Flores Timur 72
5 Kab. Kupang 47
6 Kab. Sumba Barat Daya 63
7 Kab. Malaka 63
8 Kab. Timor Tengah Utara 69
9 Kab. Manggarai 95
10 kab. Ngada 107
11 Kab. Manggarai Timur 72
12 Kab. Sikka 70
13 Kab. Lembata 46
14 Kab. Manggarai Barat 91
15 Kab. Nagekeo 77
16 Kab. Rote Ndao 74
17 Kab. Sumba Barat 61
18 Kab. Sumba Tengah 38
19 Kab. Sumba Timur 84
20 Kab. Timor Tengah 7

Selatan

21 Kota Kupang 94
TOTAL 1411

4. Pendampingan individu dan lokakarya 4 Angkatan 10 di 15 kabupaten tanggal 23-25 Agustus 2024



dengan rincian sbb;

NO Kab/Kota {%?é??a 1§f£;75
2 Kab. Belu 67

3 Kab. Ende 117

4  Kab. Flores Timur 141

5 Kab. Kupang 104

6 Kab. Lembata 27

7  Kab. Manggarai 130

8 K_ab. Manggarai 124

Timur
9 Kab. Nagekeo 119

10 Kab. Rote Ndao 20
11 Kab. Sabu Raijua 27

12 Kab. Sikka 91

13 Kab. Sumba Barat 21
Daya

14 Kab. Timor Tengah 64
Selatan

15 Kab. Timor Tengah 96
Utara

TOTAL 1223

5. Pendampingan Individu dan Lokakarya 3 Angkatan 11 di 21 kab/kota tanggal 13-15 September 2024
dengan rincian sbb:

NO Kab/Kota {D‘iﬁiﬁa 1§f£~53
2 Kab. Belu 27
3 Kab. Ende 37
4  Kab. Flores Timur 72
5 Kab. Kupang 47
6 Kab. Sumba Barat Daya 63
7  Kab. Malaka 63
8 Kab. Timor Tengah Utara69
9 Kab. Manggarai 95
10 kab. Ngada 107
11 Kab. Manggarai Timur 72
12 Kab. Sikka 70
13 Kab. Lembata 46
14 Kab. Manggarai Barat 91
15 Kab. Nagekeo 77
16 Kab. Rote Ndao 74
17 Kab. Sumba Barat 61

18 Kab. Sumba Tengah 38



19 Kab. Sumba Timur 84
Kab. Timor Tengah

20 Selatan 7
21 Kota Kupang 94
TOTAL 1411

’

6. Pendampingan individu dan lokakarya 5 Angkatan 10 di 15 kabupaten tanggal 20-22 September 2024
dengan rincian sbb;

umlah

NO Kab/Kota Jumlah 1Kab.7
2 Kab. Belu 66

3 Kab. Ende 117

4 Kab. Flores Timur 140

5 Kab. Kupang 105

6 Kab. Lembata 27

7  Kab. Manggarai 129

8 Kab. Manggarai 124

Timur
9 Kab. Nagekeo 119

10 Kab. Rote Ndao 20
11 Kab. Sabu Raijua 27

12 Kab. Sikka 91

13 Kab. Sumba Barat 71
Daya

14 Kab. Timor Tengah 63
Selatan

15 Kab. Timor Tengah 96
Utara

TOTAL 1220

Kendala/Permasalahan

1. Peserta/CGP angkatan 10 dan angkatan 11 ada yang mengundurkan diri dari PGP karena kondisi
hamil/akan melahirkan, sakit dan sudah tidak semangat ikut PGP;

2. Peserta/CGP dimutasikan ke tempat yang baru/beda kabupaten;
3. Kondisi cuaca yang buruk di NTT menyebabkan beberapa cgp dan pp terkendala transportasi;

4. Kemampuan SdM BGP NTT yang masih belum memahami terkait administrasi

Strategi/Tindak Lanjut

1. CGP yang mengundurkan karena sakti dan hamil didorong untuk membuat surat pengunduran diri agar
bisa ikut pendidikan PGP angkatan selanjutnya, untuk peserta yang sudah tidak semangat ikut PGP
diberikan motivasi;

2. Peserta/CGP yang mutasi ke tempat yang berbeda segera ditelusuri dan dimasukkan ke pendidikan PGP
di tempat yang baru;



3. Membayar transportasi peserta sesuai atcost dan bukti-bukti pendukung;

4. Mengkombinasikan panitia yang bisa/mumpuni dalam administrasi dengan yang belum bisa/tidak bisa
administrasi.

[SK 2] Meningkatnya tata kelola BGP Provinsi Nusa Tenggara Timur
[IKK 2.1] Predikat SAKIP BGP Provinsi Nusa Tenggara Timur

Progress/Kegiatan

Kegiatan yang dilaksanakan untuk mendukung Predikat SAKIP BGP Provinsi Nusa Tenggara Timur yaitu:
1. Penataan dokumen/arsip kegiatan BGP dan kepegawaian BGP NTT;

2. Mengikutsertakan 2 orang pegawai BGP NTT untuk ikut pelatihan SAKIP tingkat dasar di Pusdiklat;

3. Menyiapkan ruang kusus untuk arsip (sebelumnya ruangan ada tetapi tahun 2021 rusak karena badai
Seroja/bencana alam);

4. mendorong tim kerja agar mengarsipkan dokumen-dokumen kegiatan yang telah diilaksanakan

Kendala/Permasalahan
1. Kekosongan jabatan Kasubag;
2. Kompetensi SDM pegawai di bagian tata usaha masih kurang;

3. Ruang arsip keuangan yang masih kurang

Strategi/Tindak Lanjut
1. Menunggu keputusan pusat terkait pengangkatan Kasubag;
2. rencana memberikan bimbinga teknis/IHT kepada pegawai tata usaha;

3. memaksimalkan ruangan yang tersedia

[SK 2] Meningkatnya tata kelola BGP Provinsi Nusa Tenggara Timur
[IKK 2.2] Nilai kinerja anggaran atas pelaksanaan RKA-K/L BGP Provinsi Nusa Tenggara Timur

Progress/Kegiatan

1. Membandingkan, menghitung dan merevisi kembali kebutuhan anggaran untuk kegiatan yang akan
dilaksanakan, sasaran peserta disesuaikan antara rencana dan realisasi peserta kegiatan;

2. Revisi Rencana Penarikan Dana setiap bulan agar perencanaan penyerapan anggaran dengan realisasi
penyerapan anggaran bisa sesuai;

3. Melaksanakan program kegiatan yang telah disusun sesuai jadwal;

4. Membuat jadwal program kegiatan untuk triwulan IV sesuai perubahan/himbauan dari GTK

Kendala/Permasalahan



1. Adanya anggaran yang masih dibintang/dikunci;

2. Program kegiatan dari pusat masih belum bisa dilaksanakan karena menunggu jadwal pelaksanaan dari

pusat;

3. Jadwal kegiatan di BGP NTT yang padat dan undangan dari GTK yang terus menerus menyebabkan
kondisi kesehatan pegawai BGP NTT yang mengalami penuruan

Strategi/Tindak Lanjut

1. menunggu buka blokir anggaran;

2. menunggu juknis dan berkoordinasi dengan pusat terkait program-program yang akan dilaksanakan;

3. memaksimalkan tim kerja

C. Capaian Fisik dan Anggaran per-Rincian Output

Rincian Output

Fisik

Anggaran

Satuan
Target

Capaian

Sisa

Pagu

Realisasi

Sisa

[DI.5634.QDC.011]
Guru dan tenaga
kependidikan yang
mendapat
pendampingan
pembelajaran

Orang 1764

1464

300

Rp13.944.505.000

Rp11.712.303.717

Rp2.232.201.283

[DI.5634.5CI.010]
Guru yang
mengikuti Program
Pendidikan
Kepemimpinan
Sekolah Model
Baru

Orang 5903

4230

1673

Rp85.787.358.000

Rp51.524.744.406

Rp34.262.613.594

[DI.5634.5CI.011]
Guru dan Tenaga
Kependidikan yang
mengikuti Inovasi
Pembelajaran
dalam peningkatan
kompetensi

Orang 2900

3930

Rp3.111.206.000

Rp1.980.012.939

Rpl.131.193.061

[WA.5635.EBA.956]
Layanan BMN

Dokumen 1

Rp10.000.000

Rp0

Rp10.000.000

[WA.5635.EBA.962]
Layanan Umum

Layanan 1

Rp147.312.000

Rp146.727.829

Rp584.171

[WA.5635.EBA.994]
Layanan
Perkantoran

Layanan 1

Rp5.698.301.000

Rp3.208.655.396

Rp2.489.645.604

[WA.5635.EBB.951]
Layanan Sarana
Internal

Unit 1

Rp250.000.000

Rp250.000.000

RpO

Total Anggaran

Rp108.948.682.000

Rp68.822.444.287

Rp40.126.237.713

D. Rekomendasi Pimpinan

1. IKK 1.1 Jumlah guru dan tenaga kependidikan yang mengikuti pelatihan pembelajaran paradigma baru;




Terkait kendala jadwal fasilitator yang padat diluar PSP perlu ditekankan kepada fasilitator bahwa mereka
harus bekerja secara profesional dan menyusun batasan akhir untuk kunjungan lapangan. selain itu
pelaporan terkait kunjungan lapangan perlu dipelajari dan dibuat evaluasi untuk sekolah penggerak agar
BGP NTT tahu sejauh mana kemajuan/dampak sekolah penggerak berdasarkan data. Cuaca buruk yang
terjadi di NTT perlu dimitigasi oleh peserta dan panitia, apabila tidak memungkinkan untuk melaksanakan
kegiatan di satu kabupaten, maka bisa berganti ke kabupaten yang dirasa memungkinkan untuk
dilaksanakan lokakarya. Penerbangan yang sering dicancel harus dimitigasi dengan peserta dan panitia
memilih jalur laut atau darat;

2. IKK 1.2 Jumlah guru dan tenaga kependidikan yang mengikuti inovasi pembelajaran dalam peningkatan
kompetensinya;

Terkait terbatasnya narasumber, Tim kerja perlu memberdayakan narasiumber dari guru, kepala sekolah
dan komunitas belajar yang bagus dan hebat diminta dukungan untuk berbagi dalam skema kombel daring
dan lintas sekolah. Dengan pendekatan asset base thinking untuk mengatasi kesulitan dan keterbatasan
fasilitator dan narasumber berbagi praktik baik. Terkait jadwal BGP NTT yang padat, tim kerja harus
menyusun jadwal di triwulan berikutnya secara presisi dan mempersiapkan narasumber dan woro-woro di
media BGP NTT;

3. IKK 1.3 Jumlah guru yang mengikuti program pendidikan kepemimpinan sekolah model baru;

Terkait CGP yang mengundurkan diri dan perpindahan mutasi tugas CGP, maka Tim kerja perlu melakukan
verifikasi dan valiadasi data CGP sebelum dilakukan pengkelasan di awal pelaksanaan CGP sebagai langkah
antisipasi dan mitigasi resiko. Tim Kerja sebaiknya melakukan konfirmasi juga kepada CGP sebelum
dilakukan pengkelasan, juga libatkan pihak penanggung jawab program di daerah dalam verifikasi dan
validasi data dimaksud. Terkait cuaca buruk di NTT, panitia yang bertugas sebaiknya mengantisipasi
dengan mencari rute pesawat yang jarang dicancel atau memakai transportasi laut;

4. IKK 2.1 Predikat SAKIP BGP Provinsi Nusa Tenggara Timur Terkait belum optimalnya fungsi Arsip
sebaiknya dikonsultasikan dan dikomunikasikan dengan pimpinan Balai agar dapat mengambil langkah
pemberdayaan dengan potensi dan sumber daya yang tersedia;

5. IKK 2.2 Nilai kinerja anggaran atas pelaksanaan RKA-K/L BGP Provinsi Nusa Tenggara Timur Terkait
kendala dalam pengelolaan anggaran perlu diperkuat koordinasi dan konsolidasi dengan Tim RKA-KL Pusat.
Selain itu, Tim RKA-KL Balai juga perlu memperkuat sinergi dan perencanaan yang terintegrasi, misalnya
ketepatan waktu revisi RPD, pelaporan Bulanan, dan optimalisasi pengggunaan KKP dan transaksi cashless




Laporan Kinerja Triwulan 4
BGP Provinsi Nusa Tenggara Timur
Tahun 2024

Berikut ini kami sampaikan hasil capaian kinerja pada BGP Provinsi Nusa Tenggara Timur selama triwulan 4
tahun 2024 dengan uraian sebagai berikut.

A. Progress Capaian Kinerja

Target
Sasaran/Indikator Perjanjian Satuan | Target | Capaian
Kinerja

[SK 1] Meningkatnya kompetensi guru dan tenaga kependidikan

[IKK 1.17 Jumlah guru dan tenaga kependidikan yang

mengikuti pelatihan pembelajaran paradigma baru >136 Orang >136 2132

[IKK 1.2] Jumlah guru dan tenaga kependidikan yang
mengikuti inovasi pembelajaran dalam peningkatan 11000 Orang 11000 764
kompetensinya

[IKK 1.3] Jumlah guru yang mengikuti program

pendidikan kepemimpinan sekolah model baru 3232 Orang 3232 2321

[SK 2] Meningkatnya tata kelola BGP Provinsi Nusa Tenggara Timur

[IKK 2.1] Predikat SAKIP BGP Provinsi Nusa Tenggara

. B Predikat B B
Timur

[IKK 2.2] Nilai kinerja anggaran atas pelaksanaan RKA-

K/L BGP Provinsi Nusa Tenggara Timur 4 Nilai 94 96.44

B. Analisis Hasil Capaian Kinerja

[SK 1] Meningkatnya kompetensi guru dan tenaga kependidikan
[IKK 1.1] Jumlah guru dan tenaga kependidikan yang mengikuti pelatihan pembelajaran
paradigma baru

Progress/Kegiatan

Peningkatan kompetensi guru dan tenaga kependidikan pada Balai Guru Penggerak Provinsi Nusa Tenggara
Timur dilakukan melalui kegiatan Program Sekolah Penggerak (PSP)dan kegiatan yang lain. PSP yang
dilaksanakan pada tahun 2024 terdiri atas 3 angkatan, yaitu: Angkatan 1, Angkatan 2, dan Angkatan 3.
Angkatan 1 PSP sudah selesai di triwulan 2 atau bulan Juni. Angkatan 2 dan Angkatan 3 PSP masih berlanjut.
Kegiatan yang mendukung guru dan tenaga kependidikan yang mengikuti pelatihan pembelajaran
paradigma baru berupa;

1. Lokakarya Program Sekolah Penggerak Angkatan 3 di 8 titik lokasi (Kota Kupang, Kab. Sumba Barat, Kab.
Flores Timur, Kab. TTU, Kab. Nagekeo, Kab. Manggarai, Kab. Manggarai Timur, Kab. Sumba Tengah) yang

= Catatan :

% <+ UUITE No 11 Tahun 2008 Pasal 5 Ayat 1 “Informasi Elektronik dan/atau Dokumen Elektronik dan/atau hasil cetaknya merupakan alat bukti
hukum yang sah.”

* Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik yang diterbitkan oleh BSrE




diikuti oleh 76 sekolah penggerak yang tersebar di 20 kab/kota;

2. Kegiatan Refleksi Lokakarya PSP Angkatan 2 dan 3 dilakukan secara daring selama rentang waktu bulan
November 2024 di 176 sekolah penggerak angkatan 2 dan 76 sekolah penggerak angkatan 3.

3. Kegiatan Program Pengembangan Kompetensi Guru Bahasa Inggris (PKG BI) yang dilaksanakan secara
daring mulai Oktober s.d Desember 2024 yang diikuti oleh 402 peserta;

4. Kegiatan sosialisasi ekinerja tahun 2025 yang dilaksanakan di 22 kabupaten/kota dengan peserta 1.650
orang, dilaksanakan secara luring selama 1 hari dari rentang waktu tanggal 13-18 Desember 2024. Peserta
di setiap kabupaten berjumlah 75 orang dari unsur guru, kepala sekolah dan pengawas sekolah;

5. Kegiatan diklat peningkatan kompetensi Tenaga Administrasi Sekolah yang dilaksanakan tanggal 16 s.d
19 Desember 2024 dengan peserta 100 peserta dari 22 kabupaten/kota dengan total peserta 80 orang;

Kendala/Permasalahan

1. Cuaca buruk dan gunung Lewotobi yang meletus dan erupsi berkali kali di Kabupaten Flores Timur yang
menyebabkan penerbangan ke bebarapa kabupaten di Flores Timur banyak yang di cancel;

2. Fasilitator sekolah penggerak mempunyai jadwal kegiatan di luar sekolah penggerak yang padat;
3. Kegalauan fasilitator PSP Angkatan 2 dan 3 terkait keberlanjutan PSP di tahun 2025;

4. Pembatasan anggaran perjadin yang dilakukan pada bulan November 2024 menyebabkan perubahan
program kegiatan.

Strategi/Tindak Lanjut

1. Kegiatan lokakarya PSP Angkatan 3 yang semula luring, berubah menjadi daring di 3 titik lokasi (Flores
Timur, Sumba Barat dan Sumba Tengah) karena pesawat di 3 kabupaten tersebut dicance;

2. Memberikan batasan pelaksanaan kegiatan secara daring dalam rentang waktu tertentu agar fasilitator
bisa mengatur jadwal kegiatan dan memberikan prioritas terhadap PSP;

3. Tim kerja PSP memberikan penguatan dan penjelasan sesuai fakta kepada fasilitator PSP terkait
keberlanjutan PSP tahun 2025 bukan berdasarkan kabar yang belum terbukti kebenarannya;

4. Beberapa kegiatan yang direncanakan secara luring dan tidak memungkinkan untuk daring maka
dirubah/dihapus.

[SK 1] Meningkatnya kompetensi guru dan tenaga kependidikan
[IKK 1.2] Jumlah guru dan tenaga kependidikan yang mengikuti inovasi pembelajaran dalam
peningkatan kompetensinya

Progress/Kegiatan

Kegiatan yang mendukung program kegiatan guru dan tenaga kependidikan yang mengikuti inovasi
pembelajaran dalam peningkatan kompetensinya dilakukan melalui Program Kompetensi Guru Pendidikan
Jasmani Olah Raga dan Rekreasi (PKG PJOK) yang dilaksanakan dalam 3 gelombang;
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1. Gelombang pertama dilaksanakan tanggal 29 Mei s.d 28 Agustus 2024 dengan pelaksanaan kegiatan
kombinasi daring dan luring. pelaksanaan kegiatan luring dilaksanakan selama 7 hari. Peserta PKG PJOK
yang dinyatakan lulus pada gelombang pertama sebanyak 100 peserta;

2. Gelombang kedua dilaksanakan tanggal 9 September s.d 29 November 2024 dengan pelaksanaan
kegiatan kombinasi daring dan luring. Kegiatan tersebut dilaksanakan di 15 kabupaten/kota dengan rincian
sbb;

NO KAB/KOTA PESERTA1KOTA (9
KUPANG
2 SIKKA 63
3 ALOR 39
4  NGADA 62
5  TTS 29
6 TTU 34
7 ROTE 16
8  MALAKA 14
9  MANGGARAI 52
10 MABAR 27
11 MATIM 29
12 LEMBATA 30
13 NAGEKEO 57
14  ENDE 36
15  FLOTIM 40
Total 597

Peserta yang lulus gelombang 2 sebanyak 407 peserta.

3. Gelombang ketiga dilaksanakan tanggal 23 September s.d 13 Desember 2024 dengan pelaksanaan
kegiatan kombinasi daring dan luring. Kegiatan tersebut dilaksanakan di 10 kabupaten/kota dengan rincian
sbb;

NO KAB/KOTA PESERTA 1 SIKKAS?
2 KOTA KUPANG 52
3 NAGEKEO 61
4 KAB. KUPANG 28
5 TTS 20
6 ENDE 26
7 FLOTIM 25
8 LEMBATA 38
9 SUMBA TIMUR 44
10 MANGGARAI TIMUR 16
Total 362

peserta yang lulus gelombang 3 sebanyak 257 peserta.
Kendala/Permasalahan
Strategi/Tindak lanjut untuk kendala yang dihadapi yaitu:
1. Banyak peserta PKG PJOK yang tidak menyelesaikan pembelajaran secara daring;
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2. Sinyal internet di peserta kabupaten di NTT yang kurang bagus;
3. Motivasi peserta masih money oriented/ikut pelatihan dengan harapan mendapatkan uang harian;
4. Kemampuan fasilitator terkait IT dalam pelaksanaan pelatihan secara daring masih kurang;

5. peserta terkait IT dalam pelaksanaan pelatihan secara daring masih sangat kurang.

Strategi/Tindak Lanjut
Strategi/Tindak lanjut untuk kendala yang dihadapi yaitu:

1. tim kerja PJOK dari BGP NTT memberikan motivasi kepada peserta terkait manfaat pelatihan PJOK dan
hakekat guru PJOK kepada peserta;

2. tim kerja PJOK mengarahkan peserta untuk mencari tempat sinyal internet yang bagus ketika akan
melakukan pelatihan secara daring dan menjadwalkan ulang kegiatan pelatihan secara daring apabila
terkendala cuaca buruk;

3. BGP NTT bekerja sama dengan dinas pendidikan daerah agar memberikan pemahaman kepada peserta
PJOK tentang manfaat utama ikut pelatihan PJOK;

4. tim kerja PJOK memberikan pelatihan dan tutorial terkait pengoperasian gmeet/LMS kepada fasilitator
yang terkendala IT;

5. tim kerja PJOK memberikan pelatihan dan tutorial terkait pengoperasian gmeet/LMS kepada peserta yang
terkendala IT dan memantau perkembangan peserta;

[SK 1] Meningkatnya kompetensi guru dan tenaga kependidikan
[IKK 1.3] Jumlah guru yang mengikuti program pendidikan kepemimpinan sekolah model baru

Progress/Kegiatan

Peningkatan kompetensi guru dan tenaga kependidikan melalui program pendidikan kepemimpinan sekolah
model baru dilaksanakan oleh BGP Provinsi NTT melalui Program Guru Penggerak (PGP). Program
peningkatan kompetensi dilaksanakan melalui kegiatan lokakarya dan pendampingan individu bagi Calon
Guru Penggerak (CGP) yang didampingi oleh Fasilitator Guru Penggerak secara daring maupun pengajar
Praktik secara luring. PGP triwulan 3 ada 2 angkatan yang masih berjalan/pendidikan. yaitu PGP Angkatan
10 dan PPGP Angkatan 11. Kegiatan yang dilaksanakan PGP berupa:

1. Pendampingan individu dan lokakarya 3 Angkatan 11 di 21 kabupaten tanggal 13-15 September 2024
dengan rincian sbb;
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umlah Peserta Kab.
No Kab/Kota {K Aiiol:;"53
2 Kab. Belu 27
3 Kab. Ende 37
4  Kab. Flores Timur 72
5 Kab. Kupang 47
6 Kab. Sumba Barat Daya 63
7  Kab. Malaka 63
8 Kab. Timor Tengah Utara69
9 Kab. Manggarai 95
10 kab. Ngada 107
11 Kab. Manggarai Timur 72
12 Kab. Sikka 70
13 Kab. Lembata 46
14 Kab. Manggarai Barat 91
15 Kab. Nagekeo 77
16 Kab. Rote Ndao 74
17 Kab. Sumba Barat 61
18 Kab. Sumba Tengah 38
19 Kab. Sumba Timur 84
20 Kab. Timor Tengah 71
Selatan
21 Kota Kupang 94
TOTAL 1.411

2. Pendampingan individu dan lokakarya 5 Angkatan 10 di 15 kabupaten tanggal 20-22 September 2024
dengan rincian sbb;

No Kab/Kota

2
3

Kab.
Kab.

Belu
Ende
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4  Kab. Flores Timur 140
5 Kab. Kupang 105
6 Kab. Lembata 27
7  Kab. Manggarai 129
8 Kab. Manggarai Timur 124
9 Kab. Nagekeo 119
10 Kab. Rote Ndao 20
11 Kab. Sabu Raijua 27
12 Kab. Sikka 91

13 Kab. Sumba Barat Daya 21
14 Kab. Timor Tengah Selatan 63

15 Kab. Timor Tengah Utara 96
TOTAL 1220

3. Pendampingan individu dan lokakarya 6 Angkatan 10 di 15 kabupaten tanggal 11-23 Oktober 2024
dengan rincian sbb;

NO Kab/Kota Jumlah Peserta LK 1§1a0i'75
2 Kab. Belu 66
3 Kab. Ende 117
4 Kab. Flores Timur 140
5 Kab. Kupang 105
6 Kab. Lembata 27
7  Kab. Manggarai 129
8 Kab. Manggarai Timur 124
9 Kab. Nagekeo 119
10 Kab. Rote Ndao 20
11 Kab. Sabu Raijua 27
12 Kab. Sikka 91

13 Kab. Sumba Barat Daya 21
14 Kab. Timor Tengah Selatan 63

15 Kab. Timor Tengah Utara 96
TOTAL 1220

4. Pendampingan individu dan lokakarya 4 Angkatan 11 di 21 kabupaten tanggal 18-20 Oktober 2024
dengan rincian sbb;

Jumlah Peserta Kab.

NO Kab/Kota 1K Alor53
Kab. Belu 27
Kab. Ende 37
Kab. Flores Timur 72
Kab. Kupang 47
Kab. Sumba Barat Daya 62
Kab. Malaka 63

Kab. Timor Tengah Utara69
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9 Kab. Manggarai 94

10 kab. Ngada 106
11 Kab. Manggarai Timur 72
12 Kab. Sikka 69
13 Kab. Lembata 46
14 Kab. Manggarai Barat 91
15 Kab. Nagekeo 77
16 Kab. Rote Ndao 74
17 Kab. Sumba Barat 61
18 Kab. Sumba Tengah 38
19 Kab. Sumba Timur 84
20 Kab. Timor Tengah 70
Selatan

21 Kota Kupang 94
TOTAL 1406

5. Lokakarya 7 Angkatan 10 di 15 kabupaten tanggal 24-27 Oktober 2024 dengan rincian sbb;

Jumlah
NOKab/Kota Peserta 1Kab.7 5
LK Alor

2 Kab. Belu 66
3 Kab. Ende 117

Kab.

4 Flores 140
Timur

5 Kab. 905
Kupang
Kab.

6 Lembata 27
Kab.

7 Manggarai 29
Kab.

8 Manggarail24
Timur
Kab.

J Nagekeo 119
Kab. Rote

10 Ndao 20
Kap. Sabu 27
Raijua

12 Kab. Sikka91

13 SBD 21

14 TTS 63

15 TTU 96

TOTAL 1220

6. Pendampingan individu dan lokakarya 5 Angkatan 11 di 21 kabupaten tanggal 22-24 November 2024
dengan rincian sbb;
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Jumlah Peserta 1Kab.

NO Kab/Kota LK Alor53
2 Kab. Belu 27
3 Kab. Ende 37
4  Kab. Flores Timur 72
5 Kab. Kupang 47
6 Kab. Sumba Barat Daya 62
7  Kab. Malaka 63
8 Kab. Timor Tengah Utara69
9 Kab. Manggarai 94
10 kab. Ngada 106
11 Kab. Manggarai Timur 72
12 Kab. Sikka 69
13 Kab. Lembata 46
14 Kab. Manggarai Barat 91
15 Kab. Nagekeo 77
16 Kab. Rote Ndao 74
17 Kab. Sumba Barat 61
18 Kab. Sumba Tengah 38
19 Kab. Sumba Timur 84
20 Kab. Timor Tengah 70
Selatan
21 Kota Kupang 94
TOTAL 1406

7. Pendampingan individu dan lokakarya 6 Angkatan 11 di 21 kabupaten tanggal 29 November-1 Desember
2024 dengan rincian sbb;

Jumlah Peserta 1Kab.

NO Kab/Kota LK Alor53
2 Kab. Belu 27
3 Kab. Ende 37
4  Kab. Flores Timur 72
5 Kab. Kupang 47
6 Kab. Sumba Barat Daya 62
7  Kab. Malaka 63
8 Kab. Timor Tengah Utara69
9 Kab. Manggarai 94
10 kab. Ngada 106
11 Kab. Manggarai Timur 72
12 Kab. Sikka 69
13 Kab. Lembata 46
14 Kab. Manggarai Barat 91
15 Kab. Nagekeo 77
16 Kab. Rote Ndao 74
17 Kab. Sumba Barat 61

18 Kab. Sumba Tengah 38
19 Kab. Sumba Timur 84




Kab. Timor Tengah

20 Selatan 70
21 Kota Kupang 94
TOTAL 1406

8. Lokakarya 7 Angkatan 11 di 21 kabupaten tanggal 5-8 Desember 2024 dengan rincian sbb;

NO Kab/Kota Jumlah Peserta LK 15‘0}153
2 Kab. Belu 27
3 Kab. Ende 37
4 Kab. Flores Timur 72
5 Kab. Kupang 47
6 Kab. SBD 62
7  Kab. Malaka 63
8 Kab. TTU 69
9 Kab. Manggarai 94
10 kab. Ngada 106
11 Kab. Manggarai 79
Timur
12 Kab. Sikka 69
13 Kab. Lembata 46
14 Kab. Manggarai 91
Barat
15 Kab. Nagekeo 77

16 Kab. Rote Ndao 74
17 Kab. Sumba Barat 61
18 Kab. Sumba Tengah 38
19 Kab. Sumba Timur 84

20 Kab. TTS 70
21 Kota Kupang 94
TOTAL 1406

Kendala/Permasalahan

1. Bencana alam berupa gunung Lewotobi yang meletus dan erupsi berkali-kali menyebabkan
transportasi Pl dan lokakarya yang terhambat dan sinyal internet yang buruk;

2. PP yang mengalami kecelakaan ketika melakukan pendampingan inividu ke peserta;

3. Jadwal pelaksanaan program kegiatan BGP NTT yang padat dan dalam waktu yang bersamaan
menyebabkan kekurangan SDM;

4. Kemampuan SDM BGP NTT yang masih kurang dalam administrasi.

Strategi/Tindak Lanjut
1. Memaksimalkan peran panitia daerah untuk membantu kelancaran pelaksanaan lokakarya;
2. PP melakukan kegiatan pendampingan individu secara daring;

3. Mengatur jadwal panitia BGP NTT yang bertugas di daerah agar melanjutkan menjadi panitia kegiatan lain
di daerah yang sama;
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4. Mengkombinasikan panitia yang bisa/mumpuni dalam administrasi dengan yang belum bisa/tidak bisa
administrasi.

[SK 2] Meningkatnya tata kelola BGP Provinsi Nusa Tenggara Timur
[IKK 2.1] Predikat SAKIP BGP Provinsi Nusa Tenggara Timur

Progress/Kegiatan

1. Penataan dokumen/arsip kegiatan BGP dan kepegawaian BGP NTT;

2. Mendorong tim kerja agar mengarsipkan dokumen-dokumen kegiatan yang telah diilaksanakan;
3. Pencanangan ZI WBK BGP Provinsi NTT;

4. Sosialisasi terkait BMN kepada pegawai BGP NTT.

Kendala/Permasalahan

1. Kementerian pendidikan yang dipecah menjadi 3 dan perubahan menteri pendidikan yang baru sehingga
perlu pelaksanaan program prioritas yang baru;

2. Kompetensi SDM pegawai di bagian tata usaha masih kurang;

3. Pembatasan pembiayaan perjalanan dinas yang dilakukan bulan November 2024

Strategi/Tindak Lanjut

1. BGP NTT segera melakukan perubahan di administrasi maupun pelaksanaan program-program kegiatan
prioritas;

2. menata ulang komposisi tanggung jawab pegawai di bagian tata usaha;

3. Menata kembali program kegiatan yang dilakukan/merubah metode kegiatan dari luring menjadi daring

[SK 2] Meningkatnya tata kelola BGP Provinsi Nusa Tenggara Timur
[IKK 2.2] Nilai kinerja anggaran atas pelaksanaan RKA-K/L BGP Provinsi Nusa Tenggara Timur

Progress/Kegiatan

1. Revisi anggaran sesuai dengan kebutuhan dan program quickwins menteri pendidikan dasar dan
menengah yang baru;

2. Revisi Rencana Penarikan Dana setiap bulan agar perencanaan penyerapan anggaran dengan realisasi
penyerapan anggaran bisa sesuai;

3. Revisi anggaran untuk program-program prioritas dan mengurangi program-program yang sekiranya bisa
dilaksanakan untuk tahun depan;

Kendala/Permasalahan
1. adanya pembatasan anggaran untuk perjalanan dinas di bulan November 2024;

2. program kegiatan yang dilaksanakan tidak bisa menjangkau semua kabupaten karena dampak letusan
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gunung Lewotobi di daratan Flores;

3. perubahan kementerian pendidikan yang dibagi menjadi 3 kementerian dan rencana perubahan nama
UPT membuat koordinasi terkait administrasi agak terhambat;

4. perubahan ekatalog di akhir tahun.

Strategi/Tindak Lanjut
1. menyesuaikan kembali kegiatan yang sudah direncanakan agar sesuai dengan prioritas;

2. menyesuaikan kuota peserta yang diundang untuk kegiatan dan menghimbau agar peserta yang dari
kabupaten yang terdampak letusan gunung Lewotobi memakai transportasi laut;

3. segera mempelajari dan merubah tata naskah dinas dan administrasi yang berkaitan dengan perubahan
kementerian pendidikan;

4. pembelian barang dilakukan secara manual sambil menunggu ekatalog versi terbaru bisa digunakan

C. Capaian Fisik dan Anggaran per-Rincian Output

Rincian Output

Satuan

Fisik

Anggaran

Target

Capaian

Sisa

Pagu

Realisasi

Sisa

[DI.5634.QDC.011]
Guru dan tenaga
kependidikan yang
mendapat
pendampingan
pembelajaran

Orang 1764

1664

100

Rp13.944.505.000

Rp13.138.798.353

Rp805.706.647

[DI.5634.5CI.010]
Guru yang
mengikuti Program
Pendidikan
Kepemimpinan
Sekolah Model
Baru

Orang 4289

4260

29

Rp84.787.358.000

Rp78.918.529.021

Rp5.868.828.979

[DI.5634.5Cl.011]
Guru dan Tenaga
Kependidikan yang
mengikuti Inovasi
Pembelajaran
dalam peningkatan
kompetensi

Orang 2900

3930

Rp3.111.206.000

Rp3.023.371.451

Rp87.834.549

[WA.5635.EBA.956]
Layanan BMN

Dokumen 1

Rp10.000.000

Rp10.000.000

RpO

[WA.5635.EBA.962]
Layanan Umum

Layanan 1

Rp147.312.000

Rp146.727.829

Rp584.171

[WA.5635.EBA.994]
Layanan
Perkantoran

Layanan 1

Rp4.399.029.000

Rp4.251.369.968

Rp147.659.032

[WA.5635.EBB.951]
Layanan Sarana
Internal

Unit 1

Rp250.000.000

Rp250.000.000

RpO

Total Anggaran

Rp106.649.410.000

Rp99.738.796.622

Rp6.910.613.378
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D. Rekomendasi Pimpinan

[IKK 1.1] Jumlah guru dan tenaga kependidikan yang mengikuti pelatihan pembelajaran
paradigma baru

Terkait kendala bencana alam meletusnya gunung Lewotobi di Flores Timur dan erupsi yang
terjadi berkali-kali, perlu adanya mitigasi resiko kegagalan penerbangan dari peserta dari
kabupaten atau panitia BGP, tim kerja harus mempersiapkan rencana cadangan untuk
mengatasi dampak terburuk dari bencana alam. Keselamatan peserta dan pegawai BGP NTT
merupakan poin sangat penting dalam menyelenggarakan kegiatan. Selanjutnya, terkait
kendala kehadiran fasilitator saat lokakarya, perlu dikoordinasikan dan konsisten dengan
komitmen awal. Perkuat refleksi dan evaluasi kinerja fasilitator, serta solusi penggabungan
layanan oleh fasilitator yang terkendala sehingga peserta tetap terlayani di tengah kendala
yang dihadapi oleh fasilitator. Perubahan sistem ataupun aturan bukan merupakan hal yang
ditentang ataupun dibuat masalah, karena perubahan dari sistem dan aturan di dunia
pendidikan pastinya bertujuan ke arah yang lebih baik. Tugas bersama para pemangku
pendidikan dan pelaku pendidikan adalah menjalankan apa yang sudah ditetapkan agar hasil
dari perubahan menjadikan pendidikan di Indonesia lebih baik. Tim kerja di BGP NTT harus
memberikan penjelasan dan penguatan serta informasi yang valid dan kompeten sehingga
kabar yang hoaks/tidak bisa dipertanggungjawabkan kebenarannya tidak menyebar luas.
Pembatasan anggaran perjadin sebaiknya dinilai secara positif, kegiatan yang merupakan
prioritas/quikwins diutamakan.

[IKK 1.2] Jumlah guru dan tenaga kependidikan yang mengikuti inovasi pembelajaran dalam
peningkatan kompetensinya

PJOK merupakan program yang menyasar guru-guru PJOK yang selama ini masih minim
sentuhan terkait pelatihan kepada guru-guru PJOK. Tim kerja PJOK perlu memberikan
kesadaran, motivasi dan penguatan kepada peserta guru-guru PJOK agar guru-guru PJOK
mempunyai pemahaman terkait manfaat pelatihan PKG PJOK terhadap kompetensi guru. Tim
kerja PJOK bisa berkoordinasi dengan dinas pendidikan kabupaten/provinsi dan lewat media
sosial BGP NTT untuk memberikan informasi terkait kebermanfaatan program PKG PJOK.
Selanjutnya terkait kurangnya kemampuan fasilitator dan peserta PKG PJOK dalam
mengoperasikan LMS dan media gmeet, tim kerja dapat membuat video tutorial dengan durasi
yang pendek dan share kepada peserta dan fasilitator.

[IKK 1.3] Jumlah guru yang mengikuti program pendidikan kepemimpinan sekolah model baru

Bencana alam yang terjadi memang tidak dapat diprediksi, tetapi dampak dari bencana alam
bisa dilakukan mitigasi resiko dan perencanaan kegiatan yang matang agar kegiatan tetap
berjalan dan bisa berdampak positif bagi peserta. terkait PP yang mengalami kecelakaan ketika
bertugas, maka tim kerja PGP perlu diingatkan kepada PP yang bertugas di tempat-tempat
yang akses jalan susah dan berbahaya agar lebih berhati-hati dan didampingi oleh orang yang
menguasai medan di tempat bertugas, ini untuk mencegah resiko kecelakaan atau hal-hal lain
yang tidak diinginkan terjadi. Terbatasnya petugas pemantauan dapat diatasi oleh Tim Kerja
dengan memberdayakan Guru Penggerak angkatan awal (Angkatan 1 sd 10) yang tidak sedang
bertugas sebagai aktor pendukung pada kegiatan PPGP yang sedang berjalan (A10 dan All).
Tentunya lakukan pembekalan dan penyamaan persepsi terlebih dahulu sebelum bertugas.
Terkait kegiatan BGP NTT yang padat, perlu adanya koordinasi dengan tim kerja yang lain agar
penempatan panitia yang bertugas tidak tumpang tindih, sehingga administrasi bisa dilakukan.
terkait kurangnya kemampuan SDM, sebelum bertugas, panitia bisa diberikan pembekalan
kembali terkait administrasi dan kelengkapan yang lain.
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[IKK 2.1] Predikat SAKIP BGP Provinsi Nusa Tenggara Timur

Terkait perubahan nomenklatur dan kementerian pendidikan yang dipecah, BGP NTT harus
segera melakukan langkah-langkah persiapan perubahan administrasi sesuai peraturan yang
ditetapkan. terkait kurangnya SDM di bagian tata usaha bisa dilakukan pelatihan untuk
pegawai dan melalukan rotasi tugas pegawai di tata usaha. terkait pembatasan perjadin,
program-program kegiatan dan perjalanan rutin yang bisa dilakukan secara daring maka perlu
dirubah pelaksanaannya agar sasaran dan tujuan program kegiatan masih bisa tercapai.

[IKK 2.2] Nilai kinerja anggaran atas pelaksanaan RKA-K/L BGP Provinsi Nusa Tenggara Timur

Terkait kendala dalam pengelolaan anggaran perlu diperkuat koordinasi dan konsolidasi
dengan Tim RKA-KL Pusat. Selain itu, Tim RKA-KL Balai juga perlu memperkuat sinergi dan
perencanaan yang terintegrasi sehingga pembatasan anggaran perjadin tidak menjadi
penghalang untuk tercapainya sasaran PK BGP NTT.

Kupang, 31 Desember 2024

Ditandatangani secara elektronik oleh
PIt. Kepala BGP Provinsi Nusa
Tenggara Timur

Dr. Subandi, M.M.
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Pernyataan Telah Direviu
BGP Provinsi Nusa Tenggara Timur
Tahun Anggaran 2024

Kaml telah mereviu laporan kinerja BGP Provinsi Nusa Tenggara Timur untuk tahun anggaran 2024 sesual
pedoman reviu atas laporan kinerja. Substansi informasi yang dimuat dalam laporan kinerja menjadi
tangoung jawab manajemen BGP Provinsi Nusa Tenggara Timur.

Reviu bertujuan untuk memberikan keyakinan terbatas laporan kinerja telah disajikan secara akurat, andal,
dan valid,

Berdasarkan reviu kami, tidak terdapat kondisi atau hal-hal yang menimbulkan perbedaan dalam meyakini
keandalan informasi yang disajikan di dalam laporan kinerja ini.

Kupang, 30 Januari 2025
Ketua Tim Reviu,

T

Nofriadi Umbu Daniel




Parnyataan

Check
List

Format

1. Laporan kinerja telah menyajikan data penting unit kerja

2. Laporan kinerja telah menyajikan Informasl target kinerja

3. Laporan kinerja telah menyajikan capaian kinerja yang memadai

4. Telah menyajikan lampiran yang mendukung informasl pada badan
laporan

5. Telah menyajikan upaya perbaikan ke depan

6. Telah menyajikan akuntabilitas keuangan

Mekanisme Penyusunan

1. Laporan kinerja disusun oleh tim yang bentuk atau unit kerja yang
memiliki tugas dan fungsi menyusun |aporan kinerja

2. Informasi yang disampaikan dalam laporan kinerja telah didukung
dengan data yang memadai

3. Telah terdapat mekanisme penyampalan data dan informasi dari unit
kerja ke timfunit penyusun laparan kinerja

4. Telah ditetapkan penanggungjawab pengumpulan datafinfarmasl dari
setiap unit kerja

5. Datafinformasi yang disampaikan dalam laporan kinerja telah diyakini
keandalannya

Substans|

1. Sasaran dalam laporan kinerja telah sesuai dengan sasaran dalam
perjanjian kinerja

2, Sasaran dalam laporan kinerja telah selaras dengan rencana stategis

3. Jika butir 1 dan 2 jawabannya tidak, maka terdapat penjeiasan yang
memadai

4. IKS5/IKP/IKK dalam laporan kinerja telah sesual dengan IKSS/IKPIKK
dalam penanjian kinerja

5. Jika butir 4 jawabannya tidak, maka terdapat penjelasan yang memadai

6. Telah terdapat perbandingan data kinerja baik dengan tahun berjalan,
dengan tahun lalu, tahun- tahun sebelumnya dan target akhir Renstra

7. Terdapat uralan analisis kinerja (program/fkeg(atan pendukung
pencapalan indikator kinerja/ hambatan dan kendala/langkah antisipasi)
pada setiap indikator kinerja

B. Terdapat uraian tingkat pencapalan sasaran sampal dengan tahun
berjalan

9. IKSS/KP/IKK telah cukup mengukur sasaran

10. IKSS/IKP/IKK telah SMART
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